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ABSTRACT

The learning model of Number Head Together (NHTA iype of cooperative
learning that each group member is responsibletiiertask group so there is no
separation between a student with other studenthiengroup to give and take
between one another, which teacher divides studetdsgroups, each groups
consists of 4-5 students and each students in ringpgvas assigned a number.
Then each group are given worksheet to been saweitth discussion. The next
step, teacher call one of them in each group rargam present the result of
group discussion in front of class. Beside thabeotstudents in each group give
respond about her/his friend explanation. This aesk aim to determine the
influance of the learning model of Number Head Tioge (NHT) type to
mathematics learning outcomes df §rade students at MTs Muhammadiyah 2
Palembang. Variable in this research was model e#rding Number Head
Together (NHT) as a independent variable and ma#tiesh student learning
outcomes as a dependent variable, sample of thégareh is VII} as an
experimental class and Villas a control class. Otherwise, method which was
used in this research is an experimental metho@& ddta collection technique
was using a test that to determine student mathenhedrning results. Data
analysis use t-test. Base on the result of thisaesh, writer concludes that the
learning model of Number Head Together (NHT) ty@es wfluence to student
learning results of mathematics at MTs Muhammad@dPalembang especially
8" grade students. From this research could be séwmnaverage value of
experimental class is larger that control class.&ihscore of experimental class
was 79,87 and control class was 72,5. Whigh=t 2,476> tape= 2,002 witha =
5%.

Key Words : Learning Model of Number Heads Togeth@HT), results
of students' mathematics learning



ABSTRAK

Model pembelajaran Number Head Together(NHT) merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang setiap anggota kel&mao bertanggung jawab
atas tugas kelompoknya sehingga tidak ada pemisahtama siswa yang satu
dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untiitkgsanemberi dan menerima
antara satu dengan yang lainnya, dimana guru merstsaga menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orangw& dan setiap siswa dalam
kelompok diberikan nomor. Kemudian masing-masinigrk@ok diberikan LKS
untuk diselesaikan secara berdiskusi dengan andgddanpoknya. Selanjutnya
guru memanggil salah satu nomor dari setiap keldnfygantian secara acak,
bagi siswa yang nomornya dipanggil harus mewakgiofpoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di déqgas dan bagi siswa di
kelompok lain memberikan tanggapan dari jawabanaterya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembatajdlumber Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa «eWll di MTs
Muhammadiyah 2 Palembang. Variabel dalam peneliti@nadalah model
pembelajararNumber Head TogethgiNHT) sebagai variabel bebas dan hasil
belajar matematika siswa sebagai variabel tergampel penelitian ini adalah
kelas VI, sebagai kelas eksperimen dan kelas Véébagai kelas kontrol.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe eksperimen.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuigetehui hasil belajar
matematika siswa. Analisis data tes menggunakant.uperdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajdiumber Head Together
(NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar matemagigaa kelas VIII di MTs
Muhammadiyah 2 Palembang. Hal ini dapat dilihati dallai rata-rata kelas
eksperimen 79,87 lebih besar dari kelas kontrdd Bdnanathiiung = 2,476%ape=
2,002 dengaw = 5%.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Number Head Togethe(NHT), Hasll
Belajar Matematika Siswa.
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PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah

Islam adalah satu-satunya agama di dunia yang samgpatik
dalam mendorong umatnya untuk menuntut ilmu, bahkbB@uran itu
sendiri merupakan sumber ilmu dan sumber inspiradagai disiplin ilmu
pengetahuan sains dan teknologi. llmu dan tekn@dglah instrumen yang
penting untuk membangun orang-orang yang beradahgdh ilmu yang
dimiliki, Allah akan mengangkat derajat seorang lmuslimu dan tingkat
kecerdasan manusia juga akan sangat menentukakattingkonomi
seseorang. Sebagaimana Allah SWT berfirman :

9;’)5?5*5\ \ﬂj\@ﬂ\jéﬁf\y\@ﬂ\m\éﬁ

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-ogan
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang dibenu pengetahuan
beberapa derajat.(QS. Al-Mujadilah:11)

Dari Abu Hurairah r.a. pula bahwasanya Rasulullalws bersabda:
"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk - y&kbenaran, maka
baginya adalah pahala seperti pahala-pahala omamg mengikutinya, tidak
dikurangi sedikitpun dari pahala mereka itu." (RrataMuslim).

UUD 1945 juga menyatakan bahwa tujuan dibentuk Nega
Kesatuan Republik Indonesia ialah untuk mencerdeagkhidupan bangsa.

Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang dapat mapghberbagai

kesulitan.
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Untuk mencerdaskan bangsa maka diperlukan péwadidiang berkualitas
untuk bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pemerintalonesia selalu

berusaha meningkatkan kualitas pendidikan walaupasilnya belum

memenuhi harapan. Salah satu cerminan kualitasigikad di sekolah

adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa dbls¢ktersebut. Dengan
demikian hasil belajar siswa pada mata pelajargeni merupakan salah
satu indikator kualitas pendidikan di sekolah yaegsangkutan.

Peningkatan kualitas pendidikan matematika sebaghkih satu
mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang perahdiformal sangat
memegang peranan penting. Menyadari pentingnya nmaditea sebagai
salah satu penopang pengembangan ilmu pengetalanatekhologi maka
hasil belajar matematika di setiap jenjang pendidikperlu mendapat
perhatian serius. Upaya peningkatan hasil belajgebut sangat ditentukan
oleh kualitas proses belajar yang dialami oleh aisi setiap jenjang
pendidikan.

Matematika diberikan kepada siswa untuk membekéaivas
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dare&tif serta mampu bekerja
sama (Roebyanto, 2006:19). Kompetensi tersebutrldika agar siswa
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, m@manfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yatejusberubah, tidak
pasti, dan kompetitif. Sementara itu, penguasaatenmraika siswa di
Indonesia masih rendah. Salah satu penyebabnyahatalum efektifnya
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran matemaiida,guru maupun

siswa semakin dituntut mempunyai kemampuan berpyi&irg tinggi dan
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kreatif, kepribadian yang jujur dan mandiri. Selgagangat diperlukan dan
dilakukan pembelajaran matematika yang dapat mkatkgn hasil belajar
siswa dan mampu mendidik para siswa sehingga mebeda tumbuh
menjadi manusia yang berpikir kreatif, mandiri, denprestasi.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangdingedi
sekolah, karena matematika dapat digunakan pada pelgjaran lain
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan diseldgtswa. Menurut
Sumardyono (2004), terdapat enam karakteristik urmetematika yaitu:
(1) "Memiliki objek kajian yang abstrak, (2) Bertpon pada kesepakatan,
(3) Berpola pikir deduktif, (4) Konsisten dalamtsimnya, (5) Memiliki
simbol yang kosong dari arti, (6) Memperhatikan ssta pembicaraan”.

Karena enam karakteristik itulah yang membuat sistek mudah
dalam memahami pelajaran matematika apabila metaide model
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. ®éebna itu, dalam
pembelajaran matematika sering kali siswa suliukimhemahami materi
yang diberikan oleh guru. Akibatnya hasil belajang di peroleh siswa
rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukasap?0 Mei
2013 dengan nara sumber Puput Meta Hasanah (guemaika di MTs
Muhammadiyah 2 palembang). Menunjukkan bahwa hdslajar
matematika siswa belum memuaskan. Indikasi ini ddgdnat dari hasil
belajar siswa, hampir 50% dari siswa tidak memcdyaail belajar yang
dianggap tuntas dalam KKM. Dimana KKM untuk matalagan

matematika yang ditentukan oleh sekolah adalah Si&wa mengalami
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kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal operaabalj Sebagai contoh
saat ditugaskan untuk menentukan hasil dari pemjuam2x? + 3x + y +
4x +1 ada beberapa siswa yang tidak bisa mengerjakahtesebut,
apalagi saat mereka diminta untuk menentukan legisiga yang diketahui
panjang alasnyalx — 8 dan tingginya2x mereka pun terlihat bingung
menentukan rumus apa yang harus mereka gunakan k untu
menyelesaikannya. Padahal sebelumnya mereka swdajarbrumus luas
segitiga, seharusnya mereka menyelesaikannya demgamggunakan
operasi perkalian faktor. Kurikulum yang digunakdinsekolah ini yaitu
KTSP, tetapi sekolah merencanakan akan menerapkéuakkim 2013 yang
mempunyai rumusan baru yaitu rumusan yang berdasapada sudut
pandang yang berbeda dengan kurikulum KTSP, seainggngat
dimungkinkan terjadi perbedaan persepsi tentangaibema kurikulum
seharusnya dirancang. Sehingga guru mengalami iteesuldalam
menerapkan kurikulum yang ditetapkan.

Hasil belajar siswa adalah salah satu tolak ukur kigberhasilan
dalam proses pembelajaran yang telah dilalui sebgfa. Menurut Slameto
hasil belajar itu di pengaruhi oleh banyak fakt@ntaranya adalah faktor
lingkungan sekolah yang meliputi berupa cara gueagajar, ala-alat
pelajaran, kurikulum, waktu sekolah, interaksi gdam murid, disiplin
sekolah, dan media pendidikan.

Cara menajar guru tidak pernah berubah untuk setiaieri guru
hanya menyampaikan materi dengan ceramah dan kemtahya jawab,

ditambah dengan suara guru yang kurang jelas didesigwa. Membuat
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siswa merasa bosan dan jenuh mengikuti prosesabslang berlangsung.
Karena rasa bosan dan jenuh membuat siswa seangsdiat guru bertanya
apa mereka mengerti atau tidak dengan materi yalat) dijelaskan oleh
guru tersebut. Rasa bosan itu juga membuat sisviagsecuh di dalam

kelas [Widia Oktareza, siswa MTs Muhammadiyah 2réalang].

Untuk mengatasi masalah itu, penerapan model pajabah
kooperatif merupakan salah satu alternatif dimagrahelajaran kooperatif
mempunyai tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasilajael akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangaerarkpilan
sosial.(Ibrahim,2000:29)

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapatbah
peran guru dari peran terpusat pada guru ke peemgepola aktivitas
kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif t@atabanyak tipe akan
tetapi dalam kesempatan ini peneliti berpendapga® pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan untuk meningkathasil belajar siswa
adalah number head togethe(NHT). Dimana NHT merupakan tipe
pembelajaran yang di rancang untuk melibatkan siba&ayak dalam
memahami materi matematika yang sedang di pelajari.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitusa bi
memudahkan siswa berinteraksi dengan teman-temadamdéakelas
dibandingkan dengan model pembelajaran langsungy yselama ini
diterapkan oleh guru. Pada model pembelajaran katpgpe NHT siswa
berkomunikasi satu sama lain (banyak arah), sedengkada model

pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-haddg@agan guru dan
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terus memperhatikan gurunys&edcher centgr sehingga dapat membuat
siswa kurang aktif.

Pelaksanan pembelajaran kooperatif thdember Head Together
juga tidak sulit dimana kita hanya melakukan beberdaahap dalam
pembelajaranNumber Head Togethe(NHT), yaitu (a) persiapan, (b)
Pembentukan kelompok dan pemberian nomor, (c), Usisknasalah (d),
Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban, NEmberi
kesimpulan.

Selain itu NHT juga dapat membuat siswa merasa g@utayggung
jawab dalam kelompok untuk membuat semua anggdtenkek mengerti
dengan materi dan menjadikan siswa lebih siap d&lelajar, menjadikan
siswa siap untuk menjawab semua pertanyaan guen&gpada langkah
menjawab hanya guru yang menentukan nomor dan keloriberapa yang
akan dipanggil.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik méngtie NHT dan
hasil belajar siswa. Peneliti akan melakukan p&mli dengan judul
"Pengaruh Model Pembelajaran Tiddumber Head Togethe(NHT)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Vidi MTs

Muhammadiyah 2 Palembang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalaih dalam
penelitian ini adalah “Adakah pengaruh penerapadah pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Togethe(NHT) terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyahaembang?”.
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C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuadiddakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah peinganodel pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Togethe(NHT) terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIl di MTs Muhammadiyahaembang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan faat) antara
lain :
1. Bagiguru
a) Sebagai alternatif dalam pembelajaran matematikdingga
diharapkan akan dapat meningkatkan hasil belajéenmatika siswa.
b) Sebagai penambah wawasan bagi guru yang ingin rmsaenmodel
pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran mateanati
2. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan atau kebijakan yang dkanbil
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
3. Bagi siswa
a) Melatih siswa agar lebih berani dalam menyelesaikaasalah
matematika
b) Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
4. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkatel mo
pembelajaran tipeNumber Head Togethe(NHT) pada pembelajaran

matematika.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Beajar

Menurut Suryabrata (Khadijah, 2009:43) mengemukakampir
semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kabjagggemaran dan
sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkemgbd&arena belajar.
Dengan demikian, belajar merupakan proses pentangg yterjadi dalam
kehidupan setiap orang. Karenanya pemahaman yamay bentang konsep
belajar sangat diperlukan, terutama bagi kalangandigik yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan olebosasg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becars keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intexdsgan lingkungannya.
(Slameto, 2002:2)

Berdasarkan hal tersebut dapat diambil sebuah ketam bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah iladtividu yang relatif
menetap(permanentsebagai hasil atau akibat dari pengalaman darakger

dengan lingkungan.

B. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengggag
melibatkan siswa dan guru dengan menggunakan lkarbagber belajar baik

dalam situasi kelas maupun diluar kelas.
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Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yangcdmmgnuntuk
mendukung proses belajar siswa, dengan memperkduarejadian-kejadian
ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejkdigdian intern yang
berlangsung dialami siswa. (Winkel, dalam Sireg@d,0: 12)

Dalam pengertian lain yang diungkapkan oleh Suk&z0i1:1)
adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnaiakdeyang terjadi antara
guru dengan anak didik. Interaksi ini dilakukan digarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum kagidilakukan. Sedangkan
menurut Suherman, dkk (2003:57) bahwa:

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasak#uk

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentantssat

yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpul objek

(abstraksi). Didalam proses penalarannya dikemkamgkla pikir

induktif maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya harus

disesuaikan dengan perkembangan kemampuan sishagga
pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran sprose
pembelajaran matematika di sekolah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendrala
matematika adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
menkonstruksikan(membangun) konsep atau prinsipemika dengan
kemampuan sendiri melalui proses internasionalnggfai konsep prinsip itu
terbangun kembali. Dimana guru berperan sebagailitde yang
memungkinkan siswa untuk mengaktifkan seluruh udswmis dalam proses
belajar yang mengarah pada konstruksi pengetahuan.

. Hasil Belgjar
Hamalik (1995:48) mengatakan bahwa “hasil belajatalah
perubahan tingkah laku subyek yang meliputi kemanpkoginitif, afektif,

dan psikomotorik dalam situasi tertentu berkat kema@annya berulang-

107



ulang”. Sependapat dengan Hamalik, Benjamin S. mBI¢Sudjana, 2009:22)
mengatakan bahwa hasil belajar ialah perubahaykain laku yang dibagi
menjadi tiga ranah sebagai berikut :

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajalektieal yang terdiri dari
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasiisianaintesis, dan
evaluasi.

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang tedhri penerimaan
jawaban atau reaksi dan penilaian.

3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belkgéerampilan dan
kemampuan bertindak.

Dari beberapa penjelasan tentang hasil belajar tds, adapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahegkaéih laku subyek yang
terjadi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomito Pada penelitian ini
peneliti akan mengukur tentang ranah kognitif.

Menurut Munadi (Rusman, 2010:124) faktor-faktor gan
mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagéier
1. Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologsgperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan cape#k tdalam keadaan
cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapapermgaruhi peserta
didik dalam menerima materi pelajaran.

b) Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal inispga didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbedddy tentunya hal

ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapktol psikologis
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meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakatotif, motivasi,
kognitif dan daya nalar peserta didik.
2. Faktor Eksternal

a) Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempaitga hasil
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungéisik dan lingkungan
sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban Gin-lain.
Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang ak&ulasi udara
akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbedappatbelajaran
pada pagi hari yang kondisinya masih segar danaengangan yang
cukup untuk bernafas lega.

b) Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental latlafaktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuaindbagi belajar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapatfungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yairgncanakan.

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulumraaa dan guru.

Dalam melaksanakan suatu evaluasi hasil belajamtdit untuk
mengevaluasi secara menyeluruh. Menurut BenjamiBl&om ada “tiga
domain yang harus menjadi acuan dalam evaluadilielajar yaitucognitive,
affectif, dan psychomotor” (Sudijono, 2009: 49). Selanjutnya taksonomi itu
direvisi oleh David R. Krathwohl sehingga aspek rktify dibedakan atas
enam jenjang yang diurutkan sebagai berikut:

1. Mengingat(remembering)

Mengingat merupakan kemampuan untuk memunculkarbé&km

apa yang sudah diketahui sebelumnya. Kata opeedsioengetahui yaitu
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mengutip, menjelaskan, menggambar, menyebutkan, bitserg,

mengidentifikasi, memasangkan, menandai, menamai.

. Memahamilunderstanding).

Pertanyaan pemahaman menuntut siswa menunjukkawabah
mereka telah ~mempunyai pengertian yang memadai kuntu
mengorganisasikan dan menyusun materi-materi yafah tdiketahui.
Kata operasional memahami vyaitu menafsirkan, mkasg

mengklasifikasikan, membandingkan, menjelaskan, lbed@rkan.

. Menerapkar{applying).

Pertanyaan penerapan mencakup penggunaan suaddyrgsina
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. ®ésbna itu,
mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetaht@segural. Namun
tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai unfudéngetahuan
prosedural saja. Kata oprasionalnya melaksanakaenggunakan,
menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih, msmy, memulai,

menyelesaikan, mendeteksi.

. Menganalisiganalyzing).

Pertanyaan analisis menguraikan suatu permasatdhambyek ke
unsur-unsur-unsurnya dan menentukan bagaimang daterkaitan antar
unsur-unsur  tersebut. Kata oprasionalnya vyaitu maexkgan,

membandingkan, mengorganisir, menyusun ulang, nieEdgustruktur,
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mengkerangkakan, menyusun outline, mengintegrasikaembedakan,

menyamakan, membandingkan, mengintegrasikan.

5. Mengevaluas{evaluating).
Mengevaluasi membuat suatu pertimbangan berdasédarkizmia
dan standar yang ada. Kata operasionalnya yaituyusen hipotesi,

mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membésaar, menyalahkan.

6. Mencipta(creating).
Membuat adalah menggabungkan beberapa unsur menjatli
bentuk kesatuan. Kata oprasionalnya yaitu merancangmbangun,
merencanakan, memproduksi, menemukan, membaharui,

menyempurnakan, memperkuat, memperindah, menggubah.

Pada penelitian kali ini peneliti hanya mengevallsil belajar
pada ranah kognitif dimana aspek yang dievaluasydaspek mengingat,
memahami, dan menerapkan karena dalam penelitinirkapeneliti

hanya ingin mengetahui tingkat pemahaman siswadegmateri.

D. Model Pembelajaran Kooper atif
“Model pembelajaran adalah kerangka konseptualgyan
melukiskan prosedur sistematika dalam mengorgak&aaspengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu”’af#i dan Nur,

2003:9)._Model pembelajaran merupakan salah satp&oen utama dalam

menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatdakf dan menyenangkan

(PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan v#rekan berimplikasi
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pada minat maupun _motivasi peserta didik dalam katigoroses belajar
mengajar di kelas.

Menurut Johnson "pembelajaran kooperatif adalahgelempokkan
siswa didalam kelas kedalam suatu kelompok kel aggwa dapat bekerja
sama dengan kemampuan maksimal yang mereka mdiki dempelajari
satu sama lain dalam kelompok tersebut” (IsjonQ7207).

“Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajayang
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sar@aa aiswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran Johndam Johnson”
(Ismail, 2002: 12). Para siswa dibagi menjadi kglokikelompok kecil dan
diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yaatght ditentukan, dalam
hal ini sebagaian besar aktivitas pembelajaranuseatppada siswa yakni
mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untimecahkan masalah.
Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untakemberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat sedtdifadalam proses
berpikir dalam kegiatan belajar mengajar.

Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang
dilakukan secara berkelompok. Model pembelajaratonieok adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan sislva dalam tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah disken(Sanjaya, dalam
Rusman, 2010: 203)

Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran kooperatif upsan
model pembelajaran yang mengutamakan adanya kegasatar siswa

dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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1.

2.

3.

Ada lima persepektif yang mendasari pembelajarapéiatif yaitu:
Persepektif motivasional.
Persepektif kohesi sosial.

Persepektif kognitif.

4. Persepektif perkembangan

5.

Persepektif elaborasi kognitif.

Ada beberapa elemen dasar yang membuat pembel&@oaeratif

lebih produktif dibandingkan dengan pembelajarametitif dan individual.

Elemen-elemen tersebut antara lain:

1.

b)

Interpedensi positif
Interaksi promotif
Akuntabilitas individu
Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
Pemprosesan kelompok

Adapun aspek-aspek yang ada dalam pembelajarartatd@dalah
Tujuan: semua siswa ditempatkan dalam kelompoknaetk kecil
(seringkali beragam) dan diminta untuk (a) mempéaa materi tertentu
dan (b) saling memastikan semua anggota kelompgi juempelajari
materi tersebut.
Level kooperasi: kerja sama dapat diterapkan daéeel kelas(dengan
memastikan bahwa semua siswa di ruang kelas bemar-lmempelajari
materi yang ditugaskan)dan level sekolah (dengemmamastikan bahwa
semua siswa di sekolah benar-benar mengalami kamagecara

akademik)
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c) Pola interaksi: setiap siswa saling mendorong kessdn antar satu sama
lain.Siswa mempelajari materi pembelajaran bersaimaa lain, saling
menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaging menyimak
penjelasan masing-masing, saling mendorong untlderjze keras, dan
saling memberikan bantuan akademik jika ada yangbméuhkan. Pola
interaksi ini muncul di dalam dan di antara kelokyjgelompok

kooperatif.

d) Evaluasi: sistem evaluasi didasarkan pada kritertzntu. Penekanannya
biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuadeakk setiap

individu siswa bisa pula di fokuskan pada setiajprk@ok, semua siswa,

atau pun sekolah.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salafu s$ge
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada strukiiusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi sisaa ohemiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan akademik. "Tipe ikeémdbangkan oleh
Kagen (Muslimin Ibrahim, 2001: 28) dengan melibathkera siswa dalam
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut”.

Pada dasarnyaaumber head togethemerupakan Varian dari
diskusi kelompok. Menurut Anita Lie (2002:59) pernga “Number Head
Together(NHT) atau kepala bernomor adalah suatu tipe glambelajaran
kooperatif pendekatan struktural yang memberikasekgpatan kepada

siswa untuk saling membagikan ide -ide dan mempbegngkan jawaban
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yang paling tepat”. Selain ittNumber Head Togethe(NHT) juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kenmsaereka. Tipe ini
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dark wetnua tingkatan
peserta didik. Satu aspek penting dalam pengalaraperatif adalah bahwa
di samping pengajaran kooperatif membantu mengegkiaantingkah laku
kooperatif dan hubungan yang lebih baik diantarswaj pengajaran
kooperatif secara bersamaan membantu siswa dalagajpean akademis
mereka.
Ibrahim mengemukakan ada tiga tujuan dari peméela]
kooperatif model NHT yaitu :
1. Hasil belajar akademik stuktural
2. Pengakuan adanya keragaman
3. Pengembangan keterampilan sosial
Menurut Muslim Ibrahim, dkk (2001:27-28) tahapanlada
pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah:
Tahap 1 : Penomoran
Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotekan
orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor hesguna
untuk memudahkan memanggil siswa dengan penomeyaaik
Tahap 2 : Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswniaan
dapat bervariasi. Pertanyaan dapat spesifik daanddlentuk
kalimat tanya atau bentuk arahan.
Tahap 3: Berpikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawabamypeaata itu
dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetawaban
itu.
Tahap 4 : Menjawab
Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudiswa

yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dawoben
untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
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Menurut Suprijono (2013 : 92) menyatakan:

Pembelajaran dengan menggunakan tipeimbered Heads
Togetter diawali dengaNumbering Guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok  kecil. Jumlah kelompok sebaiknya
mempertimbangkan jumlah konsep yang dipelajaria Jikmlah
peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 40 grdan terbagi
menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah konsep yapglajari,
maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap oradajam tiap-
tiap kelompok diberi nomor 1-8.

Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan bebgragianyaan
yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berika&sempatan
kepada tiap-tiap kelompok menemukan jawaban. Pasenkpatan
ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanyideads Togethér
berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaangiai.

Langkah berikutnya adalah guru memanggil pesentigk diang
memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompolkerigka diberi
kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan vyarah tel
diterimanya dari guru. Hal itu dilakukan terus hgagsemua
peserta didik dengan nomor yang sama dari masirsgaga
kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban aesp/aan
guru. Berasarkan jawaban-jawaban itu guru dapagerebhangkan
diskusi lebih mendalam, sehingga peserta didik tdaq@memukan
jawaban pertanyaan itu sebagai pengetahuan yahg utu

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merpada konsep
Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langjatu:
1. Pembentukan kelompok;
2. Diskusi masalah;
3. Tukar jawaban antar kelompok.
Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkanlblaimim
(2000: 29-30) menjadi enam langkah sebagai berikut:
Langkah 1. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pafaja
dengan membuat RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS) yasgas
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NRirber Head
Togethey.
Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHY{mber Head Together
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Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok) y
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi norapada
setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang
berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percaanpur
yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, syémnis kelamin
dan kemampuan belajar.Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebatgsar
dalam menentukan masing-masing kelompok.

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku padaiu buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus itlem
buku paket atau buku panduan agar memudahkan sialam
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan gulet.

Langkah 4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepad@ze
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalama ker
kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk memdpgakan
dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawatzan
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaag
telah diberikan oleh guru.Pertanyaan dapat bersiadari yang
bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pembesiaaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan giavea dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkggman
dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan
Bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yanjgkdisa

Kelebihan dan Kekurangan M odel Pembelajaran Kooperatif tipe NHT
Sebagai suatu model pembelajaran kooperatif Npmber Head

TogetherNHT) memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

a) Setiap siswa menjadi siap semua.

b) Siswa dapat melaksanakan diskusi dengan sungggsiin

c) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kyrandai.

d) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

e) Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik)

f) Meningkatkan kehadiran siswa dan sikap yang lebgitib.

g) Menambah motivasi dan percaya diri.
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h) Menambah rasa senang berada di sekolah serta namgyeteman-

teman sekelasnya
Di samping kelebihan yang dimiliki oleh pembelajateooperatif

Tipe Number Head TogethgNHT), terdapat juga kekurangan diantaranya

yaitu:

a) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas.

b) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekemaasdengan yang
lain. Siswa yang tekun merasa temannya yang kunaagppu hanya
menumpang pada hasil jerih payahnya.

c) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hakgmakteristik
atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesualiri dengan
kelompok.

d) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan ¢gemada atau secara
adil, bahwa satu orang harus mengerjakan selurkgrjpan tersebut.

Langkah-langkah pembelagjaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diterapkan peneliti

Berdasarkan beberapa pendapat yang di sampaikam dabdel
pembelajaran kooperatif tipe NHT di atas dapat ngisilkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran dengan tipe NHT adsdbhgai berikut:

a) Persiapan
Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggat&korang dan

kepada setiap anggota diberi nomor 1-5
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b) Mengajukan pertanyaan
Guru memberikan tugas kepada siswa berupa sablfang ada dalam
LKS vyang berisi soal-soal tentang operasi bentufabal dan
pemfaktorannya. Seperti menanyakan contoh penjanlaidan
pengurangan bentuk aljabar.

c) Berpikir bersama
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk nmesajkhn soal yang
ada dalam LKS dengan cara berdiskusi.

d) Menjawab
Guru memanggil kelompok dengan nomor anggota stavabeberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kpldinya dan
kelompok lain memberikan tanggapan terhadap jawatiswa yang
dipanggil.

e) Penghargaan
Guru memberikan reward kepada kelompok yang mebawenar
berupa nilai.

. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan bentuki da
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada(gacher centered
approach). Dikatakan demikian, dalam pembelajaran bahwa guru
memegang peran Yyang sangat dominan. Melalui model guru
menyampaikan materi pembelajaran secara terstrutttimgan harapan
pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai sidersgan baik. Fokus

utama model pembelajaran konvensional adalah kemam@kademik
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(academic achievemeng)swa.” (Sanjaya, 2008: 177). Secara umum, ciri-

ciri pembelajaran konvensional adalah:

1. Siswa adalah penerima informasi secara pasif, dinsgswa menerima
pengetahuan dari guru.

2. Belajar secara individual

3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

4. Perilaku dibangun atas kebiasaan

5. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan befiggit

6. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran

7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik

8. Interaksi di antara siswa kurang

Kelebihan model pembelajaran konvensional:
1. Berbagi informasi yang tidak mudah ditemukan digatrain.
2. Menyampaikan informasi dengan cepat.
3. Membangkitkan minat akan informasi.
4. Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya demgamdengarkan.
5. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.
Kelemahan model pembelajaran konvensional:
1. Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaikgggnmendengarkan.
2. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar sistapt tertarik dengan
apa yang dipelajari.
3. Cenderung tidak memerlukan pemikiran yang kritis.

4. Mengasumsikan bahwa cara belajar siswa itu samatidak bersifat
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pribadi.

Kurang menekankan pada pemberian keterampilangprose
Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas.

Daya serapnya rendah dan cepat hilang karenadtarsginghafal

Adapun langkah-langkah  pembelajaran dengan  metode

konvensional adalah sebagai berikut :

1.

2.

Guru memberikan apersepsi terhadap siswa.

Guru menerangkan bahan ajar secara verbal.

Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanyanaamawab
pertanyaannya.

Guru memberikan tugas kepada siswa yang sesuaadangteri yang
disampaikan.

Guru menuntun siswa untuk menyimpulkan inti pe&ja

Mengecek pengertian atau pemahaman siswa

Pada akhir pengajaran, guru mengecek pemahamaa &swang

materi yang telah diajarkan

. Kagjian Materi Operasi Bentuk Aljabar

Materi operasi aljabar termasuk kedalam satu stakmlapetensi yang

ada pada materi semester ganjil. Adapun standapé&tmnsi, kompetensi

dasar, dan indikator dari materi operasi aljabaardjkum dalam tabel

berikut:
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Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

I ndikator
Siswa dapat:

Memahami bentuk
aljabar, relasi, fungsi
dan persamaan garis
lurus

1. Melakukan opera
aljabar
2.Menguraikan bentu
aljabar ke dalar
faktor-faktornya

1 Menyelesaikan operasi tambah pada bentuk aljapar

2 Menyelesaikan operasi kurang pada bentuk aljabyar.

3 Menyelesaikan operasi kali pada bentuk aljabar

4 Menyelesaikan operasi bagi pada bentuk aljab

5 Menyelesaikan operasi pangkat pada bentuk aljpbar

6 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faltor-
faktornya

Dari tabel di atas, materi pembelajaran dalam pigareini dapat di

uraikan sebagai berikut:

1. Operas Hitung pada Bentuk Aljabar

a) Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

Amatilah be

ntuk aljabar3x% — 2x + 4y + x% + 5x +

10. Pada bentuk aljabar tersebut suku-sulx? dan x2 disebut

suku sejenis, demikian juga sukt2x dan5x adapun suku-2x

dan4y merupakan suku tidak sejenis.

Pemahaman

tentang suku sejenis dan tidak sejemjmtsa

penting dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengamnabentuk
aljabar. Suku sejenis adalah suku yang memilikiiabel dan
pangkat dari masing-masing variabel sama. Opemsjumlahan
dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat didadesaiengan
memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan dstif dengan
memperhatikan suku yang sejenis. Perhatikanlah oborgoal
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar barkut

1. Tentukan hasil dari:

a. (3x*—2x+5)+ (%X +4x —3)
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b. 2(5y°—3) — (4y—3y + 2)
Penyelesaian:
a. (3¢ —2x +5) + (X +4x—23)
= 3 -2x+5+X +4x-3
= 3x+ x* — 2x + 4x + 5»kelompokan suku-suku yang sejenis

=B+ 1%+ (-2+4)x+ (5-13)

» Sifat distributif

|
=4C + 2X + 2

b. @) — (49-3y +2)

=10y — 6 — 4y + 3y — 2
=(10—-4)y + 3y + (- 6 —2)
=6y’ +3y—8
b) Perkalian bentuk aljabar
(1) Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar
Sifat distributif pada bilangan buat dapat dimatian
untuk  menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk
aljabar.Perkalian suku dua + b dengan bilangat dinyatakan
sebagai berikut:
k(ax + b) = kax + b , dimanak,a,b € bilangan bulat
Perhatikanlah contoh soal berikut ini:
1. Jabarkan bentuk aljabar berikut:
a) 23x—y)
b) 8(—x? + 3x)

c) 2(—6x)
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Penyelesaian
a) 2B3x—y)=2 xX3x+2x(—y)

= 6x — 2y

b) W) = —8x? + 24x)

c) 2(—6x)=2 X (—6) Xx
U =—12x
(2) Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
Pelajarilah uraian berikut ini:
a.(ax + b)? = (ax + b)(ax + b)
= ax(ax + b) + b(ax + b)

ax(ax) + ax(b) + b(ax) + b(b)

a’x? + abx + abx + b?
a’x? + 2abx + b?

b.(ax + b)(ax — b) = ax(ax — b) + b(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + b(ax) + b(—b)
= a%x? — abx + abx — b?
= a%x? — b?
c.(ax — b)? = (ax — b)(ax — b)
= ax(ax — b) + (—b)(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + (—=b)(ax) + (—=b)(=b)
= a%x? — abx — abx + b?

= a’x? — 2abx + b?
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c) Perpangkatan bentuk aljabar
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasiajbenk
berulang dengan unsur yang sama.Untuk sembaraagghit bulag,
berlaku

anzeanax---xa

N
sebanyak n ke n € bilangan cacah

Sekarang kita akan mempelajari perpangkatan beaijakar.
Untuk menentukan perpangkatan pada bentuk aljabku glua,
perhatikan uraian berikut:

(a+b)l=a+b

» koefisienadanbadalah1l 1

(a+b)?>=(a+b)(a+b)
= a’ + ab + ab + b?

= a? + 2ab + b?
» koefisienadanbadalah121

(a + b)® = (a+ b)(a+ b)?

= (a + b)(a® + 2ab + b?)

= a® + 3a?b + 3ab?* + b3

» koefisienadanbadalahl 331

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ieef

koefisien(a + b)™ membentuk barisasegitiga pascateperti berikut:
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Contoh:
1. Tentukan hasil perpangkatan dé2i + 3)*
Penyelesaian:
(2x + 3)*
= 1(2x)* + 4(2x)3(3) + 6(2x)%(3?) + 4(2x)*(3%) + 1(3%)
= 1(16x*) + 4(8x)(3) + 6(4x2)(9) + 4(2x)(27) + 1(81)

= 16x* + 96x3 + 216x2 + 216x + 81

d) Pembagian bentuk aljabar

Perhatikan uraian berikut:
2x%yz? = 2 X x2 X y X z2
x3y?z=x3xy?xz
Pada bentuk aljabar di at&s,x?, y, z? adalah faktor-faktor dari
2x%yz?, sedangkanx®, y?, z adalah faktor-faktor dark3y?z. Faktor
sekutu(yang sama) dan?yz? dan x3y?z adalah x?, y, dan z,
sehingga diperoleh

2x%yz®  x*yz(2z)
x3y?z  xyz(xy)
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_ 2z
=5
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan batuea bentuk

aljabar yang memiliki faktor sekutu maka hasil bleggdua bentuk aljabar

dapat ditulis dapat bentuk yang lebih sederhana.

Menentukan Faktor-faktor Suku Aljabar
a) Bentuk ax + ay
Faktor persekutuan bentak + ay dapat ditulis
ax +ay =a(x +y)
ax—ay =a(x —y)
Contoh
1. Faktorkan bentuk berikut
a. 3x—9x? bx2yz + xy?z + xyz?
Penyelesaian:
a. FPB dari3x dan9x? adalah3x maka faktornya adalah

5 3x 9x?
3x —9x° = 3x I 3x = 3x(1 - 3x)

b. FPB darix?yz , xy?z, danxyz? adalahxyz, maka faktornya

adalah

x’yz xy%z xyz?
yz  xy +y>

2v7 + xv2zZ + xv =
X°yz + xy°z + xy xyz(xyz vz T ayz

=xyz(x+y+2z)
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b) Selisih Dua Kuadrat
Apabilaa. b € R, maka:
(a+b)(a—b)=a(a—b) +b(a—Db)
= a* —ab + ab — b?
=a% - b?

Jadi,a®? — b?> = (a + b)(a—b)

c) Bentuk Kuadrat dan Faktornya
(1) Bentuk x* + bx + ¢ denganc > 0
Perhatikanlah contoh berikut:
1. Tentukanlah faktor dan? + 3x + 2
Penyelesaian
Terlebih dahulu kita tentukan dua bilangan yang jik
dijumlahkan hasilnya 3 dan jika dikalikan hasilri®adengan

kata faktor dari 2 yang jika dijumlahkan hasilnya 3

p Xq=2
p=1, q=2
ptq=3

Hal ini berarti:

x2+3x+2=x*+x+2x+2 (penguraian ruas tengah)
x2+3x+2=(x*+x)+ (2x +2) (sifat asosiatif)
x2+3x+2=x(x+1)+2(x+ 1) (sifat distributif)
x2+3x+2=(x+2)(x+1) (sifat distributif)

Jadi faktor darik? + 3x + 2 adalah(x + 2)(x + 1)
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(2) Bentuk x* + bx + ¢ denganc < 0
Contoh:
1. Tentukanlah faktor dam? + x — 12

Penyelesaian

p Xq=12
p:zl.’ q:—3
ptqg=1

Hal ini berarti:

x?+x—12=x%+4x —3x — 12 (penguraian ruas tengah)
x?+x—12 = (x* +4x) — (3x + 12) (asosiatif. distributif)
x2+x—12=x(x+4) —3(x+4) (sifat distributif)
x2+x—-12=(x-3)(x+4) (sifat distributif)

Jadi faktor darik? + x — 12 adalah(x — 3)(x + 4)

(3) Bentuk ax? + bx + ¢ dengana # 1
Kita dapat menganggap bentuk tersebut mempunydbrfak

sebagai berikut:

+ +
ax?+bx +c = (ax +p)(ax +9)
a

sehingga diperoleh:

. sami
a?x®+a .ﬁx-{- .l=a2x2+a\-.F/x + h]

y
sami

Berdasarkan hasil di atas diperoleh hubungan
p+q=>b

p Xq=ac
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Contoh

FaktorkanlatBx? — 4x — 4!

Jawab

3x? — 4x — 4 dengam = 3. b = —4 danc = —4

pXxq=-12, dan p+q = —4, maka diperolehp = —6 dan
q = 2, sehingga

(Bx—-6)(3x+2)

3x2 —4x — 4 =
X X 3

3(x —2)(3x + 2)
3

3x2 —4x—4 =

3x2—4x —4=(x—2)(3x +2)
(Sukino, 2006: 4 — 30)

G. Kajian Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikgukan bagi
peneliti, diantaranya yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh FemtiS&ma (2012) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Mhskerhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Arltamegosial Kelas
VIl SMP Negeri 9 Palembang”, dapat disimpulkan bahwengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalat aegmingkatkan
hasil belajar matematika siswa pada bokok bahasmmasika sosial kelas
VII SMP Negeri 9 Palembang.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gita Puspitia&10) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Koopefgtié Number

Head TogetherNHT) Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika
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Siswa Kelas VII di SMP Negeri 17 Cirebon”, dapasidiipulkan bahwa
penggunaan model pembelajarbiimber Head TogethegiNHT) dapat
meningkatkan pemahaman matematika siswa kelasi\AMP Negeri 17
Cirebon.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meylisa Fitda (2012) yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Koopefagié Number Heads
Together (NHT) Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata
Pelajaran Kimia Kelas XI SMA Negeri 14 Palembardgpat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipeimber Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan belajar kimiswa kelas XI SMA
Negeri 14 Palembang.

Setelah melihat dan membaca ketiga penelitian @k dbapat saya
simpulkan perbedaan penelitian ini dengan penelitla atas terletak pada
model yang digunakan dan titik fokus setiap pelaglitPenelitian Femi Septi
Ana (2012) menggunakan model pembelajaran berbwmsalah dan fokusnya
pada Hasil Belajar Matematika Siswa, penelitianaGruspitasari (2010)
menggunakan model pembelajaran kooperatif tjagnber Head Together
(NHT) fokusnya adalah kemampuan pemahaman mat@mnatenelitian
yang dilakukan oleh Meylisa Fitriana (2012) menggkan model
pembelajaran kooperatif tip¢umber Head TogetheNHT) dimana fokusnya
adalah keaktifan siswa pada mata pelajaran kire@darggkan pada penelitian
ini menggunakan model pembelajaran kooperatifXipd dan fokusnya pada

hasil belajar siswa dalam aspek kognitif saja.
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H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka hipotiesispenelitian
ini adalah ada pengaruh model pembelajaran koofpetige Number Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs

Muhammadiyah 2 Palembang.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitamntitatif dengan
metode eksprimen. “Metode penelitian eksprimen pekan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengarutreatment (perlakuan) tertentu”
(Sugiyono, 2012:11). Karena penelitiaan ini dilakkintuk melihat adakah
pengaruh hasil belajar matematika melalui penerajga® pembelajaran

tertentu.

B. Desain Penedlitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam perelibi adalah
true experimental desigeksperimen sebenarnya). Ciri utama daue
experimental adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil seceaadom dari populasi
tertentu. True experimentaini terbagi menjadi dua bentuk yaitBpsttest
Only Control Group Desigrdan Pretest-Posttest Control Group Design”
(Sugiyono, 2012: 112).

Dalam penelitian ini yang akan digunakan addPabtest-Posttest
Control Group Designdimana terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random kemudian diberipretestuntuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompaokdt. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang diberiktneatment yaitu dengan

menggunakan model pembelajaradumber Head Together(NHT).
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Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yangktiddiberikan

treatment
Adapun pola dari Pretest-Posttest Control Group Design

ditunjukkan pada tabel berikut.

Table 2. Pola desain penelitian

KELOMPOK | TES AWAL PERLAKUAN TES AKHIR
Eksprimen O, X(diberi perlakuan dengan tipe NHT 0,
Kontrol O; 0,

(Sugiyore012:112)
C.Variabel Pendlitian

“Variabel tidak terikat adalah variabel yang mengmemhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabedriterikat”
(Sugiyono, 2012:61). Variabel tidak terikat dalamnelitian ini adalah
pembelajaran matematika dengan menggunakan tipbghajaranNumber
Heads Together(NHT). Sedangkan *“variabel terikat adalah variabel
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaagabel tidak terikat”
(Sugiyono, 2012:61). Variabel terikat dalam pereiitini adalah hasil
belajar matematika siswa. Hubungan variabel be¥dB3 dengan variabel

terikat (VT) dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

HASIL BELAJAR(VT)

Y

NHT(VB)

Gambar 1. hubungan dua variabel

D. Definisi Operasional Variabel
1. Tipe pembelajaraiNumber Head TogethegiNHT) adalah suatu tipe
pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kaelknya

bertanggung jawab atas tugas kelompoknya. Langkagkbh model
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pembelajararNumber Head TogethgiNHT), yaitu (a) persiapan, (b)
Pembentukan kelompok dan pemberian nomor, (c) kierpersama,
(d) Memanggil nomor anggota atau pemberian jawafgnMemberi
penghargaan. Keberhasilan pembelajadamber head togethatapat
dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa, jikesil belajar siswa lebih
baik dari sebelumnya maka pembelajaran dengan Nidé& berarti
berhasil begitu juga sebaliknya. Pengukuran haglajr siswa
menggunakan instrument tes

2. Hasil belajar matematika siswa adalah penguasaan pgaubahan
tingkah laku setelah dilaksanakannya proses pefabata yang
diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka. Hasilajagl siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahanraekagnitif atau
pengetahuan siswa setelah melalui proses belajeg gldulis dalam
bentuk angkah. cara yang dilakukan untuk mengetghwaitu dengan
melakukan tes hasil belajar siswa dalam bentuk g@aan tentang

materi yang sudah dipelajari oleh siswa sebelumnya.

E. Populas dan sampel
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiasaobyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya” (Sugiyono, 2012:117palam penelitian ini sebagai

populasinya adalah semua siswa kelas dllIMTs muhammadiyah 2
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Palembang yang terdiri dari tiga kelas dan terangldalam tabel

berikut:
Tabel 3. Jumlah SiswaKeas VIl
Jumlah
kelas Total
Laki-laki perempuan
Villa 16 14 30
VIlib 12 18 30
Vlllc 15 14 29

[Dokumen sekolah MTs M 2 palembang, Data siswask€lé]

2. Sampel

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg
dimiliki oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 20128)1 Teknik
pengambilan sampel dikelompokkan menjadi dua yaRtgbality
Sampling dan Nonprobality Sampling “Probality Samplingadalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluamg wama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih méngnggota sampel”
(Sugiyono, 2012:120). Teknik ini melipuluster random sampling,
proportionate stratified random sampling, disproponate stratified
random, sampling area (cluster) sampling (samptimgnurut daerah).

Dalam penelitian ini akan menggunak@robality Sampling
jenis Cluster Random Samplindlasan peneliti menggunakan teknik
samplingini adalah karena memungkinkan setiap populasikudipilih
menjadi sampel. Dalam penelitian kali ini, penatitengambil secara
acak sampel dua kelas terpilih kelas Yltan kelas VIIil. Kelas Vi,
dijadikan kelas eksperimen diberi perlakuan derignNHT dan kelas

VIl , dijadikan kelas kontrol tidak diberi perlakuan.
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F. Prosedur penelitian

Adapun prosedur penelitian ini adalah :

1. Tahap Persiapan

a)

b)

d)

Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan sgbtempat
penelitian, merumuskan masalah, mensosialisasikamseyp
pembelajaran dan hal-hal yang berhubungan dengaslifen di
sekolah tersebut

Menentukan sampel penelitian dan menentukan kedag yakan
mendapatreatmentdengan tipe NHT dan kelas kontrol.
Menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu Rencatekssaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), desal awal
(preetesk,soal tes akhir gosttes), kunci jawaban, dan pedoman
penskoran.

Menyusun intrumen penelitian kemudian di validdshgpara ahli

atau pakar.

2. Tahap Pelaksanaan

a)

b)

c)

Sebelum pembelajaran berlangsung kedua kelas dgretest
untuk mengetahui kemampuan belajar siswa.

Pada pembelajaran, memberikan perlakuan berupa gbajantan
pada kedua kelas. Pada kelas pertama diterapkabepsgaran

menggunakan tipe pembelajartdnmber Heads Togeth€éNHT),

sedangkan pada kelas lainnya diterapkan pembealajseperti

biasanya atau ceramah dan tanya jawab (yang biéseulchn
guru).

Kedua kelas diberi tes akhpdsttest pada akhir pembelajaran.
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3. Tahap Pelaporan
a) Analisis data untuk menguiji hipotesis peneliti

b) Menyimpulkan hasil penelitian

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakaok
memperoleh data yang digunakan untuk dapat mentgpan penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkiandisebut dengan
instrumen penelitian. Pada penelitian ini sebagaanalah dijelaskan di
atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahuiaadpkrbedaan hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengpa pembelajaran
NHT dan maka instrumen penelitian yang digunakatukumengukur
hasil belajar siswa adalah tes.

Tes adalah salah satu cara yang dapat digunakanpetaedur
yang perlu ditempuh dalam rangkah pengukuran dailgpn di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab paantah-perintah
yang harus dikerjakan oldbstee sehingga atas dasar data yang diperoleh
dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkaa geing melambangkan
tingkah laku atau prestagstee nilai mana dapat dibandingkan dengan
nilai-nilai yang dicapai olekestedainnya atau dibandingkan dengan nilai
standar tertentu (Sudijono, 2009:6W)strumen tes dalam penelitian ini
berupa tes tertulis. “Tes tertulis adalah jenis demanantester dalam
mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnyadidan secara tertulis

dan testee memberikan jawabannya juga secara tertulis” (Sadijo
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2009:75). Tes tertulis ini berupa soal-soal benblentaian yang berkaitan
dengan mata pelajaran. Tes dalam penelitian inlabdgpreetestdan
posttest Soal pretest dan posttest terdiri dari 5 soagygang mencakup

3 indikator hasil belajar yaitu mengingat, memahatan menggunakan.

. Teknik Validitas dan Reabditas Instrument Tes

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka d@aszbut diolah
sehingga hasil pengolahan ini nantinya dapat diasumtu kesimpulan
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskaatad. Adapun
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam prosatisés data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkiat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instruméAtikunto,
2010:211). Dalam penelitian ini validitas yang akdipakai adalah
validitas konstruksi. “Validitas konstruksi dapaiarikan sebagai
validitas yang ditilik dari segi susunan, kerang&tu rekaannya”
(Sudijono, 2009:166). Untuk menguji validitas kooksi, dapat
digunakan pendapat dari aljludgment experts)Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akakur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya diklbasikan dengan
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrugrang telah disusun
itu. Mungkin para ahli akan memberikan keputusaafuyinstrumen

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikarmdagkin dirombak
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total. Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal tiga @m&n sesuai
lingkup yang di teliti. Setelah pengujian konstiukdari ahli dan
berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesdia diteruskan
dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut dikalb pada populasi
dari mana sampel diambil. Rumus yang digunakanahdibrelasi

Product Moment

Ty = J{nz;z—)((zy;>(zz}?rz(zz;)(z N7 (Sugiyono, 20155
Keterangan :

My = koefisierKorelasi Product Moment

X = skor tiap pertanyaan/item

Y = skor total

n = jumlah responden

Kemudian hasilryy yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan
harga tabet product momentHargar e dihitung dengan taraf signifikasi
5% dann sesuai dengan resonden. Jikka> ripe; maka dapat dinyatakan

butir soal tersebut valid.

Uji Reliabilitas

“Suatu instrumen disebut reliabilitas apabila nmsten yang
digunakan berapa kali untuk mengukur obyek yangasakan menghasilkan
data yang sama” (Sugiyono, 2012:173). Pengujiamhiétas dengan

internal consistengydilakukan dengan cara mecobakan instrumen sekali
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saja kemudian yang data diperoleh dianalisis demgjamk tertentu. Untuk

mengetahui reliabilitas perangkat tes bentuk urdigannakan rumus Alpha.

o= () (1- ZS—?) (Sudijono, 2009: 207-208)
Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan atau bamyalsoal

¥S? = jumlah varians butir/item

S? = varians total

Rumus varians :

$x? (zxp?
=2 n (Sudijono, 2009:208)

n

S2

l

Kemudian untuk menentukan reabelitas pada umumnganakan
patokan Jikary; > 0,70 bearti tes hasil belajar yang sedang diuji
reabilitasnya telah memiliki reabelitas yang tinggi
Uji Tingkat Kesukaran

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasilafg pertama-
tama dapat diketahui dari derajat kesukaran yangliki oleh masing-
masing item tersebut. Butir-butir item tes hasilalsg dapat dinyatakan
sebagai buti item yang baik apabila butir-butimtéersebut tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah, dengan kata laimjdekesukaran item
adalah sedang atau cukup.(Sudjana, 2009:370)

Menurut Depdikbud (1993:23), rumus untuk menghittingkat

kesukaran soal uraian adalah :
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TK =

Smlkl

Keterangan:

TK = tingkat kesukaran

X = skor rata-rata siswa untuk soal nomor buial s

S, = skor maksimum yang telah ditetapkan pada ped@uaskoran
Menurut Depdikbud (1993:23), untuk menentukan katdutir

soal mudah, sedang atau sukar digunakan pedomagasdierikut.

Soal dengan indeks TK 0,00 — 0,30 adalah sukar

Soal dengan indeks TK 0,30 — 0,70 adalah sedang

Soal dengan indeks TK 0,70 — 1,00 adalah mudah

Teknik AnalisisData Tes
a. Analisis Data Tes Secara Deskriptif
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk

mengetahui kategori hasil belajar siswa dan kesamtebelajar siswa.
Untuk mengukur ketuntasan belajar siswa, maka ddpidiat dari
standar Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) untuk mafzelajaran
matematika yang telah ditetapkan oleh MTs Muhamyaddi 2
Palembang yaitu 75, jika hasil belajar siswvd5 maka siswa dikatakan
tuntas dan jika hasil belajar siswa < 75 maka sigikatakan tidak

tuntas.
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b. AnalisisData Tes Secara | nferensial
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apaka

data kedua kelompok berdiistribusi normal atau ktidRada
penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus keman,
dengan hipotesis :

Ho:—1 > k > 1 (data berdistribusi normal)

Ha:—1 < k < 1 (data berdistribusi normal)

Keterangan :

k = kemiringan

Rumus kemiringan:

. X-M .
Kemiringan = S 2 (Sudjana, 2005:109)
Keterangan :

X =rata-rata
Mo = modus
S =simpangan baku

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
kedua kelompok mempunyai varians yang sama atak.tidika
kedua kelompok mempunyai varians yang sama makamipelk
tersebut dikatakan homogen. Pengujian varians ddpakukan

dengan cara uff dengan hipotesis :
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3)

Ho : 61° = 6,° (varians data homogen)
Ha :01° # 0,° (varians data tidak homogen)
Keterangan :

61> = varians kelas pertama

2> = varians kelas kedua

Rumus ujiF, yaitu :

Varians Terbesar

R (Sucjana, 200825
Kriteria penguijian tolak bijika Fhiung = F 12 (no-1), (keydengan taraf
nyata 5% dan dk pembilang 5,{h) dan dk penyebut ={1).
Keterangan:

ny = banyaknya data yang variansnya lebih besar

ng = banyaknya data yang variansnya lebih kecil

Uji Kesamaan Dua Rata-rata Awal Sebelum Perlakuan

Sebelum dilakukan uji hipotesis, untuk mengetalagsaknaan
rata-rata dua kelompok sebelum perlakuan maka petiuji
menggunakan kesamaan dua rata-rata awal. Pengugiadiakukan
menggunakan tekniktestuntuk dua sampel besar yang satu sama lain

tidak mempunyai hubungan. Adapun rumusnya sebagauib.

= ﬁ (Sudijono, 2011:347)
Keterangan :
t = ujit
M; = rata-ratpretestkelas eksperimen
M, = rata-ratpretestkelas control
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SEy1-m2 = Standard errodari rata-rata kelas eksperimen dan rata-rata
kelas kontrol.

Rumus Deviasi Standar :

N - 2
SD =i J B (R (Sudijono, 20347)
N N

RumusStandard Error:

SD
N-1

SE =

(Sudijono, 2011:347)

Rumus Standard Error Perbedaan Mean kelas eksprimen dan kelas

kontrol :

Hipotesis pengujiannya sebagai berikut :

Hipotesis Deskriptif :
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikanrarkemampuan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikanarant kemampuan
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis Statistik :
Ho :m<p = rata-ratgpretest kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan rata-rata kelas kontrol.
Ha :ui>p» = rata-ratgpretestkelas eksperimen lebih dari rata-rata
kelas kontrol.
Keterangan :
ui = rata-ratgretestkelas eksperimen

up = rata-ratgoretestkelas kontrol
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Kriteria pengujian yang berlaku adakhditerima jikatniung <
tiabel dan Hditolak jika thiung > tabel dengan menentukan dkng+ ny —

2 dan taraf signifika = 5%.

4) Uji Hipotesis
Untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan makdupdiuji
menggunakan uji statistik. Dalam penelitian ini lipotesis yang akan
diuji adalah menggunakan tekrtitestuntuk dua sampdiesar yang satu

sama lain tidak mempunyai hubungaalapun rumusnya sebagai berikut.

t = ﬁ (Sodo, 2010:347)
Keterangan :
t = ujit
M; = rata-ratpostteskelas pertama
M, = rata-ratpostteskelas kedua

SEy1-ym2 = Standard errodari rata-ratgposttestkelas pertama
dan rata-ratpostteskelas kedua.

Rumus Deviasi Standar :

N2 \ 2 .
SD :i\/z%— (Zl’;") (Sudijono, 20347)

RumusStandard Error:

SE = 2 (Sudijono, 2011:347)

N-1

Rumus Standard ErrorPerbedaan Mean kelas eksprimen dan kelas

kontrol :
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SEm,-m, = /SEm, + SEn, (Sudijono, 2011:347

Hipotesis pengujiannya sebagai berikut :

Hipotesis Deskriptif :

Ho : tidak ada pengaruh penerapan model pembelajavapekatif
tipe Number Head Togeth@HT) terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.

H, : ada pengaruh penerapan model pembelajaran laidpetipe
Number Head Togeth@HT) terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.

Hipotesis Statistik :

Ho ‘i we

Ha ‘ni>

Keterangan :

w; = rata-ratgostteseksprimen

L, = rata-ratgostteskelas kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalaly #iterima jikathiung < tapel
dan Hditolak jika thiung > taber dengan menentukan dkmg+ ny — 2

dan taraf signifikamr = 5%.
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A. Hasil Penditian

BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah &2embang

terhitung mulai tanggal 12 Agustus 2014. Penelitrandilakukan dengan

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelakeadaa tahap pelaporan.

Tabd 4. Rincian Kegiatan Penelitian

Tahapan

Tanggal

Kegiatan

Persiapan

12 Agustus 2014

Melakukan konsultasi dengan guru m
pelajaran matematika dan yang bersangk
untuk mengetahui kondisi siswa dan menga
jadwal penelitian

- Menyiapkan perangkat pembelajaran, ysa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

tes awal gretes}, Lembar Kerja Siswa (LKS)|,

soal tes akhir gosttest, kunci jawaban, da
pedoman penskoran.

- Melakukan uji coba instrumen berupa
validitas dan uiji reliabilitas.

ta
tan
atur

itu
soal

n

Lji

Pelaksanaan

19 Agustus 201

21 Agustus 2014

26 Agustus 2014

28 Agustus 2014

2 September 2014

] -

1- Pelaksanaan pembelajaran pada perte

pertama di kelas kontrol dilaksanakan p
hari selasa dari pukul 16.00 s.d 17.10
- Pelaksanaan pembelajaran pada perten

kamis dari pukul 13.55 s.d 15.00

- Pelaksanaan pembelajaran pada perte
ketiga di kelas kontrol dilaksanakan pada
selasa dari pukul 16.00 s.d 17.10

- Pelaksanaan pembelajaran pada perten
keempat di kelas kontrol dilaksanakan pada
kamis dari pukul 13.55 s.d 15.00

kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada rIan

kelima di kelas kontrol dilaksanakan pada h

uan
da

nuan
uan
ari

nuan
hari

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan

ari

selasa dari pukul 16.00 s.d 17.10

21 Agustus 2014

22 Agustus 2014

28 Agustus 2014

- Pelaksanaan pembelajaran pada perte

uan

pertama di kelas eksprimen dilaksanakan pada

hari kamis dari pukul 16.00 s.d 17.10

- Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua di kelas eksperimen dilaksanakan pada

hari jum’at dari pukul 14.30 s.d 15.05

- Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
ketiga di kelas eksprimen dilaksanakan pada

hari kamis dari pukul 16.00 s.d 17
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Tahapan Tanggal Kegiatan
29 Agustus 2014 | - Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
keempat di kelas eksperimen dilaksanakan pada
hari jum’at dari pukul 14.30 s.d 15.05
4 September 2014 - Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan
kelima di kelas eksprimen dilaksanakan pada
hari kamis dari pukul 16.00 s.d 17.10
Pelaporan 5 September 2014 Mulai melakukan analisis data untuk menguiji
hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.

Tahap persiapan dimulai pada hari tanggal 12 Aguad14 , pada
tahap ini peneliti melakukan konsultasi dengan guatematika di tempat
pemenelitian untuk mengetahui keadaan siswa di Mikammadiyah 2
Palembang serta mengetahui jadwal belajar siswai. el konsultasi
yang dilakukan diperoleh, populasi pada penelitiagaitu siswa kelas VIl
MTs Muhammadiyah 2 Palembang tahun ajaran 2014/26dr5 yang
menjadi sampel penelitian ini terdiri dari dua kelgaitu kelas VIY dan
Vlill,. Dimana kelas VIY sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30
orang , sedangkan kelas \jllkebagai kelas eksperimen dengan jumlah
siswa 30 orang. Jadi sampel dalam penelitian inubgah 60 orang siswa.

Selanjutnya peneliti mendapatkan izin dari kepakokh untuk
dapat melakukan penelitian di kelas VIII MTs Muhaathyah 2
Palembang. Kemudian peneliti melakukan konsultasigdn guru mata
pelajaran matematika dan yang bersangkutan untukgetehui jadwal
belajar kelas VIII dan kapan bisa penelitian. Ptadaap ini, peneliti juga
menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu Rencandakda@maan
Pembelajaran (RPP), soal tes awalefes}, Lembar Kerja Siswa (LKS),
soal tes akhirgosstegt kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Setelah
menyiapkan perangkat pembelajaran, pada tahapgaigeneliti melakukan

uji coba instrumen penelitian berupa uji validites uji reliabilitas.
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Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan ngasiasing
sebanyak lima kali pertemuan (10 jam pelajaranylukielas eksperimen
dan kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran pdda &ksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Npenber Head Together
(NHT) dan kelas kontrol menggunakan model pembelaj&onvensional,
masing-masing berlangsung sebanyak lima kali per@&mn Pertemuan
pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pad&drars tanggal 21
Agustus 2014 dari pukul 16.00 s.d 17.100 WIB. Reuan kedua pada hari
jum’at tanggal 22 Agustus 2014 dari pukul 14.30 $505. Pertemuan
ketiga pada hari kamis tanggal 28 Agustus 2014aldul 16.00 s.d 17.10.
Pertemuan keempat pada hari jum’at tanggal 29 tgua014 dari pukul
14.30 s.d 15.05. Pertemuan kelima pada hari kéemiggal 4 Semtember
2014 dari pukul 16.00 s.d 17.10

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada kelas olkontr
menggunakan model pembelajaran konvensional, peaempertama
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19 AgustLé @éri pukul 16.00 s.d
17.10 WIB.Pertemuan kedua pada hari kamis tanggal 21 Agaéuis dari
pukul 13.55 s.d 15.00. Pertemuan ketiga pada ¢$elasa tanggal 26
Agustus 2014 dari pukul 16.00 s.d 17.10. Pertemkempat pada hari
kamis tanggal 28 Agustus 2014 dari pukul 13.55 d0. Pertemuan

kelima pada hari selasa 2 September 2014 daul d@k00 s.d 17.10

Selanjutnya tahap pelaporan, yaitu melakukan asal&ta untuk

menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelity@mg dilaksanakan
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setelah seluruh kegiatan penelitian selesai dilakuk/aitu dimulai pada

tanggal 5 September 2014 .

a) Deskripsi Hasil Validas Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih uliah
melakukan validasi instrumen penelitian. Validasgudakan untuk
mendapatkan instrumen penelitian yang berkriter@idy Instrumen

penelitian yang divalidasi, yaitu :

(1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini disalida
dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikiasskan ke
pakar matematika (validator) untuk mendapatkannsalari pakar
tersebut. Pakar yang terlibat dalam validasi RRRdialah 2 orang
Guru Matematika dan 1 orang dosen. Kemudian pengditevisi RPP
tersebut berdasarkan saran yang telah diberikah psra pakar.
Diantara saran yang diberikan oleh para validatengenai kevalidan
RPP dalam penelitian ini antara lain dapat dilipadla tabel diawah
ini:

Tabe 5. Komentar/Saran Validator Mengenai RPP
Validator Komentar/Saran

M.Win Afgani, M.Pd( Dosen Matematika) Baik

Astrid Anindiya, S.Pd (Guru Matematika) Baik

Puput Meta Hasanah, S.Pd(Guru Matematika) RapikanlBan
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(2)

Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rata ltotalidasi
yang diberikan oleh para validator terhadap RPRs®4, 28 (valid).
Sehingga RPP pada materi pokok bentuk aljabarlahtmemenuhi

aspek kevalidan.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini didaki
dengan membuat lembar validasi, kemudian LKS dikltasikan ke
pakar matematika (validator) untuk mendapatkan nsatari pakar
tersebut. Pakar yang terlibat dalam validasi LKEadalah 2 guru
matematika dan 1 mahasiswa matematika. Kemudiaglipenerevisi
LKS tersebut berdasarkan saran yang telah dibeokam para pakar.
Diantara saran yang diberikan oleh para validatengenai kevalidan
LKS dalam penelitian ini antara lain dapat dililpaida tabel dibawah
Ini:

Tabe 6. Komentar/Saran Validator Mengenai LKS

Validator Komentar/Saran
Astrid Anindiya, S.Pd (Guru Matematika) Atur soartfasarkan tingkat kesukaran
Puput Meta Hasanah, S.Pd (Guru Tambahkan gambar yang berhubungarn
Matematika) dengan materi

Okvitarina( Mahasiswa pendidikan
matematika)

Baik

Dari hasil perhitungan didapar nilai rata-rata ltetalidasi yang

diberikan oleh para validator terhadap LKS sebés28 (valid). Sehingga

LKS pada materi pokok bentuk aljabar ini telah meuame aspek

kevalidan.
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(3) Soal TesPretestdanPosttest

Soal tes fretest dan posttest dalam penelitian ini divalidasi
dengan membuat lembar validasi, kemudian soaptesestdanposttest
dikonsultasikan ke pakar matematika (validator)uknmendapatkan
saran dari pakar tersebut. Pakar yang terlibatndalalidasi soal tes
(pretest dan posttest ini adalah 2 guru dan 1 mahasiswa. Kemudian
peneliti merevisi soal tepietestdanposttest tersebut berdasarkan saran
yang telah diberikan oleh para pakar. Diantaransgaag diberikan oleh
para validator mengenai kevalidan soal f@®testdan posttest dalam
penelitian ini antara lain dapat dilihat pada tabbawabh ini :

Tabe 7. Komentar/Saran Validator Mengenai Soal Tes (Pretestdan

Posttest
Validator Komentar/Saran

Astrid Anindiya, S.Pd (Guru Matematika) Atur soal berdasarkan tingkat

kesukaran
Puput Meta Hasanah,S.Pd(Guru Baik
Matematika)
Okvitarina( Mahasiswa pendidikan Baik

matematika)

Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rata Itotalidasi yang
diberikan dari para validator terhadap soal festéstdanposttest sebesar
4,32 (valid). Sehingga soal teprétestdan posttest pada materi pokok

bentuk aljabar ini telah memenuhi aspek kevalidan.
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b)

Deskripsi Pelaksanaan Model Pembelajaran Number Head Together

(NHT) Pada Kelas Eksperimen

(1) Pertemuan Pertama

(2)

Peneliti mengabsen siswa untuk mengetahui kelergkaiswa dalam
kelas kemudian peneliti memberikan sqaktest kepada siswa untuk
dikerjakan oleh siswa sebelum proses pembelajadariysung sebagai tes
kemampuan awal, soal tes berupa uraian yang tealiri5 soal dan waktu
mengerjakannya 40 menit. Selanjutnya peneliti masi@an langkah-
langkah pembelajaraNumber Head Togeth@dHT) kepada siswa dan

membagi siswa dalam beberapa kelompok secara getero

Pertemuan Kedua

Peneliti memulai orientasi pada pertemuan kedua dengan
mengucap salam. Karena waktu belajar pada pertermiaadalah 40
menit, sehingga peneliti memilih untuk tidak menpaikan apersepsi dan
motivasi. Peneliti langsung melakukan pengarahasngampaikan materi
pembelajaran yaitu operasi penjumlahan dan pengarebentuk aljabar).

Peneliti melanjutkan langkah persiapan (pembagiaionkpok),
peneliti  mengkoordinasi setiap siswa untuk berggbubersama
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk denymapkan nomor
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.

Langkah berikutnya, mengajukan pertanyaan melakfs lkepada
setiap kelompok dan menjelaskan cara pengerjaanhys pada

pertemuan kedua ini membahas tentang operasi pkfjam dan
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pengurangan bentuk aljabar yang terdiri dari limal s(terlampir). semua
kelompok mendapatkan LKS.

Perbelajaran dilanjutkan ke langkah berpikir bemammasing-
masing anggota kelompok mengerjakan dan mendiskudiKS tersebut
dan peneliti mengawasi jalannya diskusi dan merjapetanyaan mereka
selama proses diskusi berlangsung. Adapun pertanyaswa pada
pertemuan ini adalah “bagaimana bentuk aljabar’nepig langsung
menjelaskan bahwa “bentuk aljabar itu terdiri damuruf yang
menggantikan suatu nilai yang belum diketahui nylaj dan terkadang ada
angka.

Langkah ke empat (menjawab). Siswa yang dipanggtiap
pertemuan ini adalah siswa dari kelompok 6 (mawangan nomor kepala
2. Siswa tersebut mempersentasikan jawaban ddnmeowor tiga, siswa itu
tidak mengalami kesulitan dalam menjelaskan jawabkaal tersebut
sehingga dia tidak harus dibantu oleh anggota {a@nglari kelompoknya.
Karena waktu belajar telah habis maka peneliti mestkan penghargaan
pada siswa berupa nilai, berikut tabel rangkumé&m setiap kelompok.

Tabe 8. Nilai Setiap Kelompok pada LKS 1

No. K elompok Nilai
1 1/ Teratai 92,5
2 2/Cempaka 92,5
3 3/ Melati 75
4 4/Kertas 75
5 5/Anggrek 80
6 6/Mawar 90
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Pada pertemuan ini rata-rata kelompok tidak merjaw@angan
sempurna pada soal nomor tiga, mereka tidak mebjsemua pertanyaan
yang ada pada soal nomor tiga. mereka melupakans#iat penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar, sehingga adamangumlahkan semua
unsur walaupun unsur tersebut mempunyai variabel yeerbeda. Berikut

soal dan contoh jawaban siswa yang salah:

3. Soderhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.
a,6mn + 3mn C.=X=y+X 3
b.16x +3 +3x+4 d.2p —3p” + 2q - 5q° + 3p
Jawab

/Z)Gmn +a2m0.__= 9 mn A

B 165 4+ 2 420 44l = 16n - 2m 42 ¥ kB
=19k 4=
CO—%~Y rx-2=- L ¢ ~Y-3 A
;‘3-3

0.2 0-2%> A 2q~ 59>+ 30=2¢4 3¢ -3¢” + 20- 5¢*
=5P- 392 3 2q9-592 [
=29~ 39 1

NS

Gambar 2. Jawaban Siswa pada LKS 1 Nomor 3 yang Kurang Tepat

Kemudian peneliti melanjutkan langkah terakhir (eaai)
menyampaikan kesimpulan dari materi yang diajabamnini bahwa dalam
operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljdbt harus
memperhatikan sifat penjumlahan dan pengurangaa ssmperhatikan
sukunya jika tidak sejenis maka tidak dapat dil@kukperasi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar dan meminta meneke mencatat hal
penting dari materi. Setelah semua kegiatan penabataselesai, peneliti

menutup pembelajaran dengan salam.
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(3) Pertemuan Ketiga

Peneliti memulai pertemuan ketiga ini dengan oagin{mengucap
salam). Sebagai apersepsi peneliti mengajukannyada tentang materi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yaipa “syarat operasi
penjumlahan dan pengurangan agar bisa dilakukagtel@ siswa
menjawab dengan benar peneliti melanjutkan pendralaj dengan
memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat jikdenmaoperasi
perkalian, perpangkatan, dan pembagian bertuk aljdikuasai dengan
baik akan mempermudah siswa untuk menyelesaikanalamsyang
berkaitan dengan operasi aljabar dalam kehidupaeriseari.

Selanjutnya pengarahan (peneliti menyampaikan nmdsr singkat
tentang topik pembelajaran yang mencakup pokokdpakth dari materi
yang akan dibahas yaitu cara menyelesaikan masaaly berkaitan
dengan operasi perkalian, perpangkatan, dan pearbbgntuk aljabar).

Kemudan peneliti melanjutkan langkah berikutnyatwgiersiapan,
peneliti  mengkoordinasi setiap siswa untuk berggbubersama
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk denymapkan nomor
yang telah diberikan pada pertemuan pertama.

Langkah selanjutkan mengajukan pertanyaan, pemakltnberikan
LKS kepada setiap kelompok. LKS pada pertemuarg&dtii membahas
tentang operasi perkalian, perpangkatan, dan pearbdmentuk aljabar
(terlampir).

Langkah selanjutnya(diskusi bersama) masing-masarggota

kelompok mengerjakan dan mendiskusikan LKS tersatan peneliti
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mengawasi jalannya diskusi dan menjawab setiagmpgtn siswa selama
proses diskusi berlangsung. Adapun pertanyaan siselama diskusi

adalah pertanyaan pertama “bagaimana cara menjagalbnomor tiga”

dan pertanyaan kedua “ untuk soal nomor lima bagiama yang di

potong?”.

Peneliti langsung menjelaskan di depan kelas caajawab soal
nomor tiga adalah” langkah pertama tentukan tdrletdéhulu bentuk
aljabar untuk panjang dan lebar, kemudian hitunggde menggunakan
rumus luas persegi panjang”. Setelah menggambakeisa kebun pada
soal nomor lima kemudian peneliti menunjukkan daaacyang dapat
dipilih dalam langkah memotong jalan vyaitu” secarartiakal atau
horizontal” peneliti meminta siswa untuk memiliHadasatu dari cara itu.
Setelah masing-masing anggota kelompok selesaiiskersikan tugasnya,

Setelah itu peneliti melanjutkan langkah keempatenjawab),
peneliti memanggil kelompok dengan nomor berbedasétiap kelompok.
Karena waktu belajar yang sedikit peneliti memuamskintuk meminta
siswa yang dipanggil hanya mempersentasikan jawalaain soal yang
nomornya sama dengan nomor. Pada pertemuan im siaag di panggil
adalah kelompok anggrek nomor 5, mawar nomor 2,pe&m nomor 3
teratai nomor 1, dan melati 4.

Selanjutnya siswa yang di panggil mempersentasjkambannya
secara bergantian. Pada pertemuan hanya membajeassdal saja.
Selanjutnya peneliti memberikan pengharganan benilpa pada setiap

kelompok. Nilai LKS mereka dapat dilihat pada taeiikut ini.
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Tabel. 9 Nilai Setiap Kelompok pada LKS?2

No. Kelompok Nilai
1 1/ Teratai 80
2 2/Cempaka 90
3 3/ Melati 85
4 4/Kertas 75
5 5/Anggrek 80
6 6/Mawar 100

Pada pertemuan ini rata-rata kelompok tidak merjjawangan
sempurna pada soal nomor lima, mereka tidak méami®entuk aljabar
dari luas kebun dan luas lapangan sehingga merekak tdapat
menyelesaikan masalah yang ada pada soal terdgdukut soal dan

contoh jawaban siswa.

5. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang.Panjang
kebun itu lebih 5 m dari dua kali lebarnya. Pada kedua

sisi kebun terdapat jalan dengan lebar 1 m. Luas jalan
pinggir kebun adalah 24 m?. Berapakah lebar dan
panjang kebun?

Jawab:

Langkah 1: Tulis semua informasi yang ada pada gambar
Langkah 2: Potong gambar jalan hingga membentuk 2 persegi panjang
Langkah 3: Berikan nama untuk setiap potongan

Langkah 4: Tentukan panjang dan lebar serta luas setiap potongan

Langkah 5: Tentukan lebar dan panjang kebun

:E Pacdand) Rebyn = X S
W _leooc ¥eoo = x A
'

'
1 Leoox Do = L /
i

LvosS Dwlan = Y.

Gambar 3. Jawaban Siswa pada LKS 2 Nomor 5 yang Kurang Tepat
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(4)

Langkah terakhir (evaluasi) peneliti meminta siswduk mencatat
yang penting dan mempelajari mengenai materi ydam alibahas pada

pertemuan selanjutnya, yaitu pemfaktoran bentwabal;.

Pertemuan Keempat

Peneliti memulai pertemuan keempat ini dengan taserfmengucap
salam). Karena takut waktu tidak cukup untuk meszsakan semua
langkah jadi apersepsi dilewatkan, peneliti langske langkah motivasi,
peneliti memotivasi siswa dengan menjelaskan manfka materi
pemfaktoran bertuk aljabar dikuasai dengan baik akampermudah siswa
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengariagtoran bentuk
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian peneliti melanjutkan langka berikutnya gseahan,
peneliti menyampaikan informasi singkat tentangkiqq@mbelajaran yang
mencakup pokok-pokok inti dari materi yang akanabds yaitu cara
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan openadaktoran bentuk
aljabar.

Langkah selanjutnya persiapan, peneliti mengkoasiisetiap siswa
untuk bergabung bersama kelompoknya masing-masiagg ytelah
dibentuk dan menyiapkan nomor yang telah diberipada pertemuan
pertama.

Kemudian mengajukan pertanyaan, peneliti membeliké® kepada
setiap kelompok. LKS pada pertemuan ini membahasang operasi

perkalian, perpangkatan, dan pembagian bentukaaljgédxlampir).
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Setelah LKS dibagikan peneliti melanjutkan langk@@mbelajaran
berikutnya diskusi bersama, masing-masing anggotalompok
mengerjakan dan mendiskusikan LKS tersebut danlipemengawasi
jalannya diskusi dan menjawab setiap pertanyaamasiselama proses
diskusi berlangsung. Adapun pertanyaan siswa ageehnyaan pertama”
bagaimana langkah menjawab soal nomor satu” datamean kedua “
bagaimana nenentukan bilangan konstanta pada@malrriga bagian c”.

Peneliti menjawab pertanyaan siswa tersebut dirdkpkas, jawaban
untuk pertanyaan pertama “ tentukan terlebih dafaktorisasi dari bentuk
aljabar tersebut kemudian gunakan rumus eliminasi substitusi untuk
menyelesaikannya (menentukan nilai x dan y)”. jeavaldari pertanyaan
kedua adalah tentukakn, dimana n adalah variabel yang mempunyai
pangkat 3 dan konstanta dari bentuk aljabar.

Setelah masing-masing anggota kelompok selesai isk@rstkan
tugasnya, langkah selanjutnya menjawab, penelimamggil salah satu
nomor dari setiap kelompok untuk mewakili kelompgkn
mempresentasikan hasil diskusi dan jawaban dashisbknya.

Pada pertemuan keempat ini siswa yang di pangglhhdsiswa dari
kelompok teratai nomor 1, kertai nomor 2, melatnoo 3, Anggrek nomor
4, dan cempaka nomor 5. Kemudian bagi siswa yangonoya dipanggil,
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan jawadiarkelompoknya.
Pada pertemuan keempat ini, peneliti meminta siswatuk
mempresentasikan jawaban dari soal yang nomornya si@ngan nomor

dikepala mereka.

161



Setelah selesai semua, peneliti melanjutkan langlehbelajaran
selanjutnya penghargaan, peneliti memberikan ngdada siswa dan
kelompok. Berikut tabel nilai setiap kelompok.

Tabel 10. Nilai Setiap Kelompok Pada LKS 3

No. K elompok Nilai
1 1/ Teratai 100
2 2/Cempaka 95
3 3/ Melati 85
4 4/Kertas 75
5 5/Anggrek 80
6 6/Mawar 100

Pada pertemuan ini rata-rata kelompok tidak merjjawangan
sempurna pada soal nomor 4, sepertinya merekabdapaa rumus luas
kubus sama dengan 6 ¥, ssehingga mereka hanya menyelesaikan
faktorisasi bentuk aljabar yang ada pada soal tan@ambaginya terlebih

dahulu. Berikut soal dan contoh jawaban siswa:

Gambar 4. Jawaban Siswa pada LKS 3 Nomor 4 yang Kurang Tepat
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Selanjutkan evaluasi(peneliti meminta siswa untugnyimpulkan
materi). Selanjutnya peneliti meminta siswa untu&mmpelajari terlebih
dahulu di rumah mengenai materi bentuk aljabar yeeigh dipelajari
karena pertemuan berikutnya akan apasttest kemudian menutup

pertemuan pada hari itu dengan salam.

(5) Pertemuan kelima

Peneliti mengabsen siswa untuk mengetahui kelergkapswa
dalam kelas kemudian peneliti mempersilakan sismtakumenyiapkan
segala perlengkapan karena akan diadgkastest Kemudian peneliti
memberikan soapostestkepada siswa untuk dikerjakan oleh siswa
sebagai tes akhir, soal tes berupa uraian yanijitéadi 5 soal dan waktu
mengerjakannya 50 menit. Selanjutnya peneliti mgnupertemuan
dengan mengucap salam.

Berdasarkan dari hasil yang didapat siswa selanasepr
pembelajaran dengan LKS pada pertemuan 2, pertendjaman
pertemuan 4 di kelas eksperimen menggunakan moel@bgiajaran
Number Head TogethgNHT) dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
LKS pada setiap pertemuan ternyata membawa periargk&lal ini
terlinat dari rata-rata nilai siswa pada setiagggreuan yaitu, pertemuan 2
adalah 84,16, pertemuan 3 adalah 85, dan pertedhuatalah 88,33.

Berikut terlihat pada diagram dibawabh ini.
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90

85

80

Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

B Rata-rata

Diagram 1. Hasil LKS Kelas Eksperimen

c) Deskripsi Pelaksanaan Model Pembelajaran Konvensional Pada

Keas Kontrol

(1) Pertemuan Pertama
Peneliti mengabsen siswa untuk mengecek kelengkapan
siswa, kemudian peneliti memberikan sqaktest kepada siswa
untuk dikerjakan oleh siswa sebelum proses pendralaj
berlangsung sebagai tes kemampuan awal, soal tapaberaian
yang terdiri dari 5 soal dan waktu mengerjakannya rbenit.
Selanjutnya setelah setiap siswa mengerjakan guoatest
Selanjutnya peneliti menutup pertemuan dan menysisa untuk
belajar mengenai operasi penjumlahan dan pengungragia bentuk

aljabar.

(2) Pertemuan Kedua
Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertemuan
kedua ini dengan mengucap salam (orientasi), keamudpeneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yeamgs dicapai
yaitu siswa dapat menuliskan contoh, menghitung,ndenggunakan

operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk alj&=telah itu
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peneliti meminta siswa mengingat kembali tentangtude aljabar
yang telah dipelajari di kelas VII (apersepsi).

Selanjutnya peneliti menjelaskan materi yang akbahas,
yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan padaulbeatjabar.
Setelah peneliti menjelaskan Setelah peneliti niesian, peneliti
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanyaaglla materi
yang belum jelas.

Pada pertemuan ini tidak ada siswa yang bertaeyagga
peneliti  langsung memberikan latihan soal yang ada
LKS(terlampir), kemudian siswa mengerjakan latingmal yang
diberikan guru. 10 menit sebelum waktu belajaresal siswa
diminta mengumpulkan LKSnya. Peneliti dan siswa angkum
materi pembelajaran pada hari tersebuat. Seteladrikisa terlihat
bahwa rata-rata siswa tidak menjawab dengan semmpada soal

nomor 2, mereka memjawab hanya satu pertanyaan Bej&ut

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

"7- KR -9 ,

Tentukan variabel untuk setiap gambar .

Tentukan bentuk aljabar setiap gambar tersebut!
PANCE
- Wartel > W kagon =%
a ~2w +b t+a
A b- W } 2b +zu)=(..a4zw)pa.l,.g.of2h

Gambar 5. Jawaban Siswa pada LKS 1 nomor 2 yang Kurang
Tepat
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(3) Pertemuan Ketiga

Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertemuan
ketiga ini dengan mengucap salam (orientasi), kéamugbeneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yeamgs dicapai
yaitu siswa dapat menghitung hasil perkalian, pegkatan, dan
pembagian bentuk aljabar serta menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah.

Setelah itu peneliti meminta siswa mengingat kembal
tentang sifat perkalian bilangan bulat (apersef@g)anjutnya sama
seperti pertemuan kedua, peneliti menjelaskan mgterg akan
dibahas, yaitu perkalian, perpangkatan, dan perabadientuk
aljabar (penjelasan).

Setelah peneliti  menjelaskan, peneliti  memberikan
kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada inyateg belum
jelas.

Pada pertemuan ini tidak ada siswa yang bertaeyégga
peneliti langsung memberikan latthan soal yang ada
LKS(terlampir), kemudian siswa mengerjakan latihemal yang
diberikan guru. 10 menit sebelum waktu belajaressl siswa
diminta mengumpulkan LKSnya. Peneliti dan siswa angkum
materi pembelajaran pada hari tersebut. Setelabrikdga banyak
siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal nhomore@kdt contoh

jawaban siswa:
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2. Jabarkan bentuk aljabar berikut ini:
a. (x+ 5)3 d. (2x + 3y)3
b. (x—2)4 e. (3x—2y)4
c. (4x + 5y)3

2:q)Cxasd3 = w3 v 5 (x?) S\f%x__(f_'“)-\s‘;

3 z
=%’ +\s 2 125"
9/@\ " v3x (25D x

2y3 415y L3Sy LTS

3

) (x=2D1a g M T X2DE2) v DR w1 P

- “
/<4 Pt 83Ty e 1N e o0 4 Lo
v Mg vd vy T _zzvale

<>
D)

Gambar 6. Jawaban Siswa pada LKS 2 nomor 2yang Kurang
Tepat

(4) Pertemuan Keempat

Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertemuan
keempat ini dengan mengucap salam (orientasi), @@mupeneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yeamgs dicapai
yaitu siswa dapat menghitung hasil pemfaktoranweatjabar serta
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah. Seételaéneliti
meminta siswa mengingat kembali tentang perkaleruk aljabar.

Selanjutnya peneliti mengingatkan siswa pada materi
perkalian bentuk aljabar (apersepsi). Kemudian lgeneenjelaskan
materi yang akan dibahas, yaitu pemfaktoran bealjakar. Setelah
peneliti  menjelaskan Setelah peneliti  menjelaskgreneliti
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertangaagl materi
yang belum jelas.

Pada pertemuan ini tidak ada siswa yang bertamyangga
peneliti langsung memberikan latihan soal yang ada
LKS(terlampir), kemudian siswa mengerjakan latinewmal yang
diberikan guru. 10 menit sebelum waktu belajaressl siswa

diminta mengumpulkan LKSnya. Setelah diperiksa-rata siswa
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tidak menyelesaikan jawabannya pada nomor 4. Berintoh

jawaban siswa:

Gambar 7. Jawaban Siswa pada LKS 3 Nomor 4 yang Kurang
Tepat

Peneliti dan siswa merangkum materi pembelajarda pari
tersebut. Kemudian peneliti meminta agar siswa miangi
pelajaran tentang bentuk aljabar yang telah diajarikkarena pada

pertemuan berikutnya akan diadalesttest.

(5) Pertemuan Kelima
Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertekelana
ini dengan salam dan mengabsen siswa. Kemudianditpememinta
siswa untuk menyiapkan diri karena akan diadgkeasttesttentang
materi bentuk aljabar, soal tes berupa uraian yardri dari 5 soal
dan waktu mengerjakannya 50 menit. Setelah siswasae

mengerjakaposttespeneliti menutup pembelajaran dengan salam.
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Berdasarkan dari hasil yang didapat siswa selamaepr
pembelajaran pada pertemuan 2, pertemuan 3, dé&amemn 4 di
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional dapat disimpulkan bahwa nilai rata-latihan siswa
pada setiap pertemuan masih rendah. Hal ini tertllaa rata-rata
nilai siswa pada setiap pertemuan yaitu, pertenfuadalah 70,3,
pertemuan 3 adalah 70,8, dan pertemuan 4 adal&dh Berikut

terlihat pada diagram dibawabh ini.

M Rata-rata

71

70.5

70

Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan4

Diagram 2. Hasil Latihan KelasKontrol

2. Hasll AnalisisUji Instrumen Tes
a) Uji Validitas

Setelah dilakukan uji validitas oleh pakar, soa teersebut
diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas IX untunguoji secara
empirik kevalidan soal tePalam hal ini yang diujicobakan hanya soal
posttestkarena soal padpretestdan posttestmerupakan analog, maka
cukup dilakukan ujicoba pada sgqadsttestsaja. Uji validitas dilakukan
dengan cara menghitung korelasi masing-masing rpexéa (item)

dengan skor totalnya. Rumus korelasi yang dipetigamadalatkorelasi
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product momentHasil ujicoba soalposttestdapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 11. Hasl Validasi Soal Tes
Item/Soal | Nilai | Hasil Validasi Kriteria
1 rq 0,762 Valid
2 r 0,950 Valid
3 rs 0,861 Valid
4 ra 0,679 Valid
5 s 0,674 Valid

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa sted pada materi

bentuk aljabar pada penelitian ini adalah berkatealid.

b) Uji Reliabilitas
Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat diperaaytuk
digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakuiareliabilitas.
Data yang di reabelitas adalah data hasil darbb@csoalposttestyang
diujicobakan kepada 10 orang siswa. Rumus yangndikan adalah
rumusAlpha Dari perhitungan didapat;; = 0,822, makar;; > 0,70. Ini

berarti instrumen tes tersebut reliabel.

c) Uji Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui derajat kesukaran atau taraf ikasuyang
dimiliki oleh masing-masing butir item, maka dil&ean uji tingkat
kesukaran. Data yang diuji tingkat kesukarannyalaadalata hasil
ujicoba soalposttestyang telah diujicobakan pada 10 orang siswa. Dari
perhitungan didapat hasil tingkat kesukaran padaingamasing butir

item dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 12. Hasil Tingkat Kesukaran

Item/Soal |Hasil Tingkat Kesukaran | Kriteria
1 0,60 Sedang
2 0,66 Sedang
3 0,675 sedang
4 0,60 Sedang
5 0,50 Sedang

Dari hasil uji tingkat kesukaran dapat disimpulkehwa soal tes

hasil belajar pada materi bentuk aljabar pada pgeeini adalah sedang.

3. Hasil AnalisisData Tes
a) Analisis Data Pretest
Analisis datapretestini digunakan untuk mengetahui normalitas
dan homogenitas serta untuk mengetahui kemampuansawa tentang
materi bentuk aljabar sebelum proses pembelajagdariysung. Untuk
memperoleh gambaran nilgretest berikut disajikan rata-rata dan

simpangan baku kelas eksperimen dan kontrol.

Tabd 13. Rata-rata dan Simpangan Baku K elas Eksperimen dan

KelasKontrol
Kelas Rata-rata Simpangan Baku Jumlah Siswa
Eksperimen 15,4 5,499 30
Kontrol 15,6 4,048 30

Untuk mengetahui kesetaraan skor nieetestkedua kelas sampel
penelitian dilakukan uji analisis yang meliputi uyormalitas dan uji

homogenitas.
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(1) Uji Normalitas DataPretest
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakalta dgang
diperoleh dari hasipretestberdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil
rata-rata, modus, simpangan baku, dan kemiringpatdfilihat pada tabel
berikut.

Tabel 14. Rata-rata, Modus, Simpangan Baku, dan Kemiringan
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X M, S Kemiringan
Eksperimen 15,4 18,3 5,499 -0,527
Kontrol 15,6 15,5 4,048 —0,025

Karena nilai kemiringan sebesar —0,527 terletaktdra (-1) dan (1)
atau -1 < -0,527 < 1 pada kelas eksperimen dam k&imiringan
sebesar —0,025 terletak diantara (-1) dan (1)-dtau—0,025 < 1 pada
kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa pedtestuntuk

kelas eksperimen dan kontrol berdiistribusi normal.

(2) Uji Homogenitas Dat&retest
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakahpel
homogen atau tidak, dengan kriteria penguji ddatdak H jika
Friung = F 12(b-1), (k1) dan terima Kl jika sebaliknya dengan dk
pembilang = (p-1) dan dk penyebut = {1).
Ho : o1 =o,” (varians data homogen)
Hae,’ # o,° (varians data tidak homogen
Keterangan :
61> = varians kelas eksperimen

o,? = varians kelas kontrol
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Varians Terbesar

Fritung =
hitung Varians Terkecil

30,246
16,386

= 1,846
Dimana derajat kebebasan untuk pembilang 29 daiyepan 29
dengan taraf nyata 5% dari daftar distribusi ditl&p@s (29.20)= 1, 86 .
Karena Fhiwng = 1,846 < Fi20b-1), k-1y= 1,86 sehingga terimaoH
Dengan demikian diketahui bahwa varians kedua Ketkmyang

dibandingkan homogen.

b) Analisis Data Posttest

Posttestdilakukan untuk melihat hasil belajar siswa setelah
pembelajaran berlangsung. Analisis datasttestini digunakan untuk
mengetahui normalitas, homogenitas dan menguji tég® yang
diajukan serta untuk mengetahui hasil belajar aktelproses
pembelajaran berlangsung. Untuk memperoleh gamhafanposttest
berikut disajikan rata-rata dan simpangan bakuskeksperimen dan
kontrol.

Tabel 15. Rata-rata dan Simpangan Baku Kelas Eksperimen dan

KelasKontrol
Kelas Rata-rata Simpangan Baku Jumlah Siswa
Eksperimen 81,16 10,729 30
Kontrol 715 11,355 30

Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar sisvilate proses
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimeikubeangkuman
berdasarkan hasil perhitungan berdasarkan persesigwa dilihat dari

standar Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk raapelajaran
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matematika yang ditetapkan oleh MTs MuhammadiyaRakembang
sebesar 75 maka sebanyak 20 orang siswa (66,6 astdan 10 orang
siswa (33,33%) tidak tuntas pada materi bentukobatjalengan model
pembelajaran kooperatif tijgdgumber Head Togeth€NHT). Berikut ini

gambaran KKM siswa kelas eksperimen.

Ketuntasan Belajar

B Tuntas ™ Tidak Tuntas

Diagram 3. Persentase Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Berdasarkan KKM

Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa abtpkmbelajaran
berlangsung pada kelas kontrol, berikut rangkumasil perhitungan
berdasarkan persentase siswa dilihat dari standiderid Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yagitetapkan oleh
MTs Muhammadiyah 2 Palembang sebesar 75 maka sabd®yorang
siswa (53,3%) tuntas dan 14 orang siswa (46,7#@ktituntas pada
materi bentuk aljabar model pembelajaran konvemsioBerikut ini

gambaran KKM siswa kelas kontrol.
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(1)

Ketuntasan Belajar

B Tuntas mTidak Tuntas

Diagram 4. Persentase Hasll Belagar Kelas Kontrol
Berdasarkan KKM

Untuk mengetahui kesetaraan skor nif@sttest kedua kelas

sampel penelitian dilakukan uji analisis yang meiijji normalitas dan

uji homogenitas.
Uji Normalitas DatdPosttest

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakatha dgang
diperoleh dari hasiposttestberdiistribusi normal atau tidak. Adapun
hasil rata-rata, modus, simpangan baku, dan kegainindapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Rata-rata, Modus, Simpangan Baku, dan Kemiringan
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X M, S Kemiringan
Eksperimen 81,16 83,83 19,729 -0,248
Kontrol 71,5 76,413 11,355 -0,433

Karena nilai kemiringan sebesar —0,148 terletantdra (-1)
dan (1) atau -1 < —0,248< 1 pada kelas eksperimen dan nilai
kemiringan sebesar —0,433 terletak diantara (ah) @) atau -1 < —
0,433 < 1 pada kelas kontrol, sehingga dapat digikap bahwa data

posttesuntuk kelas eksperimen dan kontrol berdiistribusinmal.
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(2) Uji Homogenitas Dat®osttest
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apasampel

homogen atau tidak, dengan kriteria penguji ddatdak H, jika
Fhitung = F 12 nb-1), (nk-ny dan terima ol jika Friung < F 12 nb1), ke
dengan dk pembilang =41) dan dk penyebut ={1).

Ho : o:° = 6, (varians data homogen)

Hae:® # o,° (varians data tidak homogen)

Keterangan :
61> = varians kelas eksperimen

o,? = varians kelas kontrol

Varians Terbesar

F . =
hitung Varians Terkecil

128,94
115,126

= 1,12
Dari perhitungan diatas diperoléf;,,, = 1,12, dimana derajat
kebebasan pembilang = p{h) = 30-1 = 29 dan derajat kebebasan
penyebut = (g1) = 30-1 = 29 dengan taraf nyata 5 Po,0529,29)= 1,86.
Karena Fnitung < F 12 (b-1), (k-1 S€hingga terima & Dengan demikian

diketahui bahwa varians kedua kelompok yang dibagi@din homogen.

c) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Awal Sebelum Perlakuan
Berikut ini hipotesis yang akan jdikebenaranya menggunakan
teknik t-test untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak

mempunyai hubungan.
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Hipotesis Deskriptif :
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikanrarkemampuan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antanaakepuan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis Statistik :
Ho : i <p. = rata-ratgretest kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata kelas kontrol.
Ha :pu1 > po= rata-ratgretestkelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol.
Keterangan :
wi = rata-ratgretestkelas eksperimen
up = rata-ratgretestkelas kontrol.
Tabel 17. Nilai Rata-rata Pretest Devias Standar, Standar Error,

dan Standar Error Perbedaan Mean Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

L Standar Error
Kelas N Rata- Devias Standar Per bedaan Uji t
rata Standar | Error
M ean
Eksperimen | 30 15,4 5,407 1,003
Kontrol 30 | 15,6 3979 | 0738 | 12%° -0.16

Kriteria pengujian yang berlaku adalaty Hiterima jika thiung <
tiaber dan Hditolak jika thiwung > ttaver dengan menentukan dkrg+ n, —
2 dan taraf signifikare = 5%. Derajat kebebasan (dk) m ¢ n, —2) =
30 + 30 — 2 = 58 (konsultasikan tabel ntlaiTernyata dalam tabel tidak

ditemui dk sebesar 58, maka besarnya ditentukarggog@akan rumus
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interpolasi, diketahuidk; = 58,dk,in = 50,dkpmaks = 60, tpmin = 2,01,

tmaks = 2,00, sebagai berikut:

dk,—dkmin

| = tiin — (tmin — tmaks) . (Abott dalam Mulyono, 2009:2)

kmaks—Akmin

| =2,01 - (2,01 —2,080—>

60—-50
I=2,01- (0,01
| =2,01-0,008
| =2,002
Berdasarkan perhitungan didapgtng = —0,16 dantape = 2,002.
Karenathiung = —0,16 <taper = 2,002, maka K diterima berarti tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemamawah siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

d) Uji Hipotesis

Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenaranyanggunakan

teknik t-testuntuk dua sampdlesar yang satu sama lain tidak mempunyai

hubungan.

Hipotesis pengujiannya sebagai beériku

Hipotesis Deskriptif :

Ho : Tidak Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajoperatif
Tipe Number Head Togethe(NHT) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2

Palembang.
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Ha : Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kaiijpdiipe
Number Head TogethéNHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.

Hipotesis Statistik :

Ho :ui<up = rata-rataposttest kelas eksperimen kurang dari atau
sama dengan rata-rata kelas kontrol.

Ha :u>p, = rata-ratgposttestkelas eksperimen lebih dari rata-rata
kelas kontrol.

Keterangan :

w1 = rata-ratgostteskelas eksperimen
up = rata-ratgostteskelas kontrol.
Tabel 18. Nilai Rata-rata PosttestDeviasi Standar, Standar Error,

dan Standar Error Perbedaan Mean Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol

Kelas Rata- | Devias | Standar Standar Error
N Standar | Error Perbedaan Uji t
rata
Mean

Eksperimen | 30 | 81,16 10,549 1,958

Kontrol 30 | 715 | 11289 | 2004 | 287 3,33

Kriteria pengujian yang berlaku adalaty Hiterima jika thiung <
tiaber dan Hditolak jika thiwung > ttaer dengan menentukan dkrg+ n, —
2 dan taraf signifikare = 5%. Derajat kebebasan (dk) m ¢ n, —2) =
30 + 30 — 2 = 58 (konsultasikan tabel nifjaiTernyata dalam tabel tidak
ditemui dk sebesar 58, maka besarnya ditentukarggog@kan rumus
interpolasi, diketahuidk; = 58,dk,in = 50,dkmaks = 60, t,in = 2,01,

tmaks = 2,00, sebagai berikut:
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— dki—dkmin

| = timin — (tmin — tmaks) - (Abott dalam Mulyono, 2009:2)

kmaks—Akmin
_ -50
1=2,01-(2,01- 2,08
_ 3
=2,01- (0,0lz;
| =2,01-0,008
| = 2,002
Berdasarkan perhitungan didapating= 3,33 dartwane= 2,002. Karena
thitung = 3,33 >tanel = 2,002 maka K ditolak dan H diterima berarti
penggunaan model pembelajarddumber Head Together (NHT)

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika sissfas di MTs

Muhammadiyah 2 Palembang.

B. Pembahasan

Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunakdue kelas, yaitu
kelas VI, sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajararNumber Head TogethefNHT) dan kelas VIY sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran ksimweal. Tujuan
pembelajaran menggunakan model pembelajadamber Head Together
(NHT) adalah untuk membantu siswa mengembangkarakgman bekerja
sama, menjadi siswa terlibat secara aktif dalarajdre sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, pentditiebin dahulu
menvalidasi instrumen penelitian yang diperlukaat saembelajaran. Dari
pendapat dan saran beberapa validator dapat dikiampbahwa keseluruhan

instrumen penelitian yang disusun peneliti telamoapai kategori valid secara
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validitas konstrakdonstruct validity. Kemudian khusus untuk soal tes setelah
dilakukan validasi oleh beberapa validator, sosltersebut diujicobakan juga
kepada 10 orang siswa kelas VIII yang tidak terrkaklam sampel, 10 orang
siswa tersebut terdiri dari siswa berkemampuangtjngedang, dan rendah
yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru matematiki MTs
Muhammadiyah 2 Palembang untuk menguji secara énigvalidan soal tes
Dalam hal ini yang diujicobakan hanya spaktteskarena konsep dan materi
pada soapretestdan posttestsama yang berbeda hanya angka pada masing-
masing soapretestdan posttesttesebut, maka cukup dilakukan ujicoba pada
soal posttestsaja. Waktu siswa dalam mengerjakan soal terssdlama 40
menit Dari hasil ujicoba tersebut juga ternyataised item dalam soal tes telah
mencapai kategori valid. Selanjutnya instrumen [bggne tersebut digunakan
peneliti dalam menyampaikan materi maupun memberika. Pada tes ini
peneliti mengevaluasi hasil belajar pada ranah ikibgaspek mengingat,
memahami, dan menggunakan. Adapun soal tes asptksebar seperti pada
tabel berikut:

Tabel 19. Soal dan Aspek Kognitif yang diukur pada Soal Pretest
dan Posttest

NOMOR SOAL ASPEK KOGNITIF| SKOR MAKSIMAL
1 Mengingat 5
2a Memahami 10
2b Memahami 10
2c Memahami 10
2d Memahami 10
2e Memahami 10
3 Menggunakan 15
4 Menggunakan 15
5 Menggunakan 15

Untuk lebih jelas lagi akan peneliti bahas satisaier dari tiga aspek

yang diteliti.
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1. Hasill Belajar Ranah Kognitif Untuk Aspek Mengingat
Indkator ranah kognitif aspek mengingat dilihatide@mampuan

siswa untuk menyebutkan bentuk aljabar. Indikatoada pada soal nomor
satu, dimana soal tersebut meminta siswa untuk Is&ano contoh
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Besoaittesromor satu:

-Pretes : Tuliskan contoh penjumlahan dan pengurangan kentu

aljabar?
-Posttest: Tuliskan contoh penjumlahan dan pengurangan kentu

aljabar?

Tabel 20. Hasil Tes Siswa Untuk Nomor 1

Nomor Kelas Pretest Posttest
1 Eksperimen 36,6% 70%
Kontrol 60% 73,3%

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada hpegtesthanya 36,6% siswa
kelas eksprimen dan 60% siswa kelas kontrol yangnpoamenjawab
dengan tepat, selebihnya siswa masih menjawab duepat. Ada siswa
yang hanya menuliskan penjumlahan atau pengurasejan mereka hanya
menuliskan salah satu dari contoh penjumlahan @gargyrangan bentuk
aljabar. Pada hagilosttestterlihat bahwa 70% dari siswa kelas eksperimen
menjawab benar dan jawaban 73,3% siswa di kelasdtanenjawab benar.
Selebihnya siswa menjawab kurang tepat, siswa nenglesalahan yang

sama seperti pagaetest Berikut contoh jawaban siswa:
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Gambar 9. Lembar Jawaban Soal PosttesiNomor 1

Dari gambar 8(a) dan 9(c) siswa menjawab benamnieamenuliskan
contoh penjumlahan dan pengurangan bentuk aljab@pi pada gambar
8(b) siswa menjawab kurang tepat karena hanya ms&aol penjumlahan
bentuk aljabar sebaliknya pada gambar 9(d) siswayshamenuliskan
pengurangan bentuk aljabar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwkask yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif hNp€T kemampuan
mengingatnya lebih signifikan jika dibandingkan gan kelas kontrol yang
diajarkan dengan model lain. Ini terlihat dari eetssi siswa menjawab
benar padgretestpersentasi kelas kontrol jauh lebih besar, tetaulap
posttest persentasi kelas eksperimen meningkat jauh lebiggti jika
dibandingkan dengan kelas kontrol. Begitu juga délai rata-rata siswa
dengan rentang nilai 0 — 5, paplietest3,75 pada kelas eksperimen dan 4
pada kelas kontrol, sedangkan padattes#,25 pada kelas eksperimen dan

4,33 pada kelas kontrol.
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Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada Aspek M emahami

Indikator hasil belajar ranah kognitif pada aspeknmhami dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikaeragp aljabar.
Indikator ini ada pada soal nomor dua, siswa diamtuk menentukan
hasil dari operasi aljabar. Berikut soal tesnya:

- Pretest
Tentukan nilai dari:
a. 6mn+ 3mn

b. 2p-3F-29-5§4-3p

c. (Bx-2yf

d. -3abx5c

e. 8a:2ab
- Posttest

Tentukan nilai dari:

a. 5mn+ 4mn

b. 7p-35-5q-4-3p

c. (x-y)
d. -3abx6c
e. 12&:3ab
Tabd 21. Hasil Tes Siswa Untuk Nomor 2
Nomor Kelas Pretest Posttest
2a Eksperimen 53,3% 100%
Kontrol 80% 100%
b Eksperimen 20% 100%
Kontrol 6,66% 96,6%
2c Eksperimen - 33,3%
Kontrol - 26,6%
2d Eksperimen - 96,6%
Kontrol - 86,6%
26 Eksperimen - 53,3%
Kontrol - 46,66%
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Dari tabel di atas terlihat pada hgsiétestterlihat bahwa semua siswa
mengalami kesulitan untuk meyelesaikan soal nomderigan tepat, pada
nomor 2 bagian a 53,3% siswa kelas eksperimen @86 Sswa kelas
kontrol bisa menjawab dengan tepat, pada bagiar0% R2iswa kelas
eksperimen dan 6,66% siswa kelas kontrol bisa mefjadengan tepat.
Untuk bagian c, d, e titak ada satupun siswa yaagjawab dengan tepat.
Padaposttest pertanyaan nomor 2 bagian a 100% siswa baik diskela
eksperimen maupun kontrol bisa menjawab dengari.tBpaa pertanyaan
nomor 2 bagian b 100% siswa kelas eksperimen da#P®6iswa kelas
kontrol menjawab dengan tepat. Pada soal nomorgiama 33,3% siswa
kelas eksperimen dan 26,6% siswa kelas kontrol ameat) dengan tepat.
Pada soal nomor 2 bagian d 96,6% siswa kelas eksggedan 86,6% siswa
kelas kontrol menjawab dengat tepat. Pada soal n@mgian e 53,3%
siswa kelas eksperimen dan 46,66% siswa kelas dkamenjawab dengan
tepat, selebihnya siswa kurang tepat menjawabrsmabr 2. Berikut contoh

jawaban siswa:

3), @) = MmO+ Tma = % mn /<
)P -3p” -2q- $q - L6 f
(an%p)-w,&q N
—P ~2p*- 29 ~¢q*
OL(3r-2y) (3¢~ m”ﬂ%" -2y )(3-9y) ]
L9x%-cxy- Gfﬂ*‘\w‘j[‘ix 60Xy -Lryeay ]

Gambar 10. Lembar Jawaban Soal PretestNomor 2 Siswa yang
Menjawab Kurang Tepat
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‘Gambar 11. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 2 Siswa yang
M enjawab Benar
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oal PosttestNomor swa yang
Menjawab Kurang Tepat

Dari gambar 10 siswa hanya benar menjawab bagitam &, sedangkan
bagian c salah, bagian d,e tidak dijawab. Pada garhb siswa menjawab
semua pertanyaan dengan benar. Pada gambar 12 taiskamenjawab
bagian ¢, mereka kesulitan untuk menentukan hasipgmgkatan bentuk
aljabar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwiaskgang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tig¢T kemampuan
memahami nya lebih tinggi dari pada kelas kontahg diajarkan dengan
model lain. Ini terlihat dari hasil tes. Papieetesthampir sama semua siswa
menjawab kurang tepat, nilai rata-rata untuk saaher 2 dengan rentang
nilai 0 — 50, pada kelas eksperimen 11,46 dan Kedatrol 11,7, tetapi pada
posttest nilai rata-rata untuk soal nomor 2 dari siswa kellsperimen 40,5

dan siswa kelas kontrol 36,96.
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3. Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada Aspek M enggunakan
Indikator pada ranah kognitif aspek menggunakaraddpihat dari
kemampuan siswa dalam operasi apa yang diperldkiam mengerjakan
soal dan kemampuan siswa untuk menggunakannyabéggmengerjakan
soal tersebut. Indikator ini terdapat pada soal arotiga, empat, dan lima.
Kerena terdapat dalam tiga soal maka akan petalitas satu persatu dari
ketiga soal tersebut.
a) Soal nomor tiga
Pada soal nomor tiga siswa diminta untuk menemuwkariabel,
bentuk aljabar, dan penyelesaikannya dengan meanggonoperasi
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Bestaihya:
- Pretest
Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sementesmag andre

tiga kali lebih besar dari uang Dina.

a. Tentukan variabel untuk uang Dina?

b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal?

C. Berapa jumlah uang mereka?

d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre?
- Posttest

Uang Ana kurang dua ribu dari uang Dina, sementang andre
lima kali lebih besar dari uang Dina.

a. Tentukan variabel untuk uang Dina?

b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal?

c. Berapa jumlah uang mereka?
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d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre?

Tabel 22. Hasil Tes Siswa Untuk Nomor 3

Nomor Kelas Pretest Posttest
3a Eksperimen - 83,33%
Kontrol - 60%
3b Eksperimen - 80%
Kontrol - 60,33%
3c Eksperimen - 76,6%
Kontrol - 60%
3d Eksperimen - 66,6%
Kontrol - 56,6%

Dari hasilpretestterlihat bahwa tidak ada satu pun siswa baik dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang bisgawaib pertanyaan
nomor 3. Padgosttest pertanyaan nomor 3 bagian a 83,33% siswa di
kelas eksperimen dan 60% siswa kelas kontrol bisajawab dengan
tepat. Pada pertanyaan nomor 3 bagian b 80% sisles keksperimen
dan 60,33% siswa kelas kontrol menjawab dengar.tBpda soal nomor
3 bagian ¢ 76,66% siswa kelas eksperimen dan 6&#adielas kontrol
menjawab dengan tepat. Pada soal nomor 3 bagié68% siswa kelas
eksperimen dan 56,66% siswa kelas kontrol menjadegat tepat.
Selebihnya siswa kurang tepat menjawab soal nom@&eBkut contoh

jawaban siswa:

ikl.(mq dt‘na?@ A
—b-uang ana lebth gouo dariuong digg b1 uang
andwe 2xuang ding=3p 4

_CH+pteom b a
d.(bteowe) -2 A
(b -2\ )t 5000

Gambar 13. Lembar Jawaban Soal Posttest Nomor 3 Siswa yang
M enjawab Benar
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Gambar 14. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 3 Siswa yang
Menjawab Kurang Tepat

Pada gambar 13 siswa menjawab dengan tepat sennizayen,
tetapi pada gambar 14 siswa menjawab kurang tdgestalahan siswa
mungkin disebabkan oleh siswa bingun saat inginemterkan variabel untuk
uang Dina jadi siswa tidak bias melanjutkan menfap@rtanyaan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwiaskeang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif t¢T kemampuan
kognitif aspek menggunakannya lebih tinggi dari gp&elas kontrol yang
diajarkan dengan model lain, Ini terlihat dari haes. Padgoretestsama
semua siswa tidak menjawab soal dengan benar raitarataPosttestuntuk

soal nomor 3 dengan rentang nilai 0 — 15, padaskeksperimen 11,416 dan

kelas kontrol 9,16.

b) Soal nomor empat

Pada soal nomor empat siswa diminta untuk membeatuk

aljabar dari soal cerita dan menyelesaikan masgdatBerikut soalnya:

-Pretest

a. Jika pangjang persegi dua kali lebarnya temtuhas perseqi

tersebut.

b. Jika lebar persegi itu sama dengan 100 cnphgranjangnya?
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-Posttest
a. Jika pangjang persegi tiga kali lebarnya temukias persegi
tersebut?
b. Jika lebar persegi itu sama dengan 75 cm hgrapjangnya?

Tabel 23. Hasil Tes Siswa Untuk Nomor 4

Nomor Kelas Pretest Posttest
4a Eksperimen - 90%
Kontrol - 86,66%
b Eksperimen - 73,33%
Kontrol - 70%

Pada hasipretestterlihat bahwa tidak ada satu pun siswa baik dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang bisgawab pertanyaan
nomor empat. Pada hapibsttestsoal nomor 4 bagian a 90% dari siswa
di kelas eksperimen dan 86,66% dari siswa di kietagrol menjawab
benar. Pada soal nomor 4 bagian b 73,33% siswalds eksperimen
dan 70% siswa di kelas kontrol dapat memberikaralpgam yang tepat,
selebihnya siswa menjawab salatebnyakan siswa hanya mengerjakan
pertanyaan yang bagian a saja, dan tidak menyle@sdengan tepat pada
bagian b. Berikut adalah contoh jawaban siswa Ysmar dan yang kurang

tepat.

_4).Ht=b y:
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Gambar 15. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 4 Siswa yang
Menjawab benar
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Gambar 16. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 4 Siswa yang
Menjawab Kurang tepat

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwvas kgang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipgdT
kemampuan kognitif aspek menggunakannya lebih ticiggi pada
kelas kontrol yang diajarkan dengan model lain,téniihat dari hasil
tes. Padapretest hampir sama semua siswa tidak menjawab soal
dengan benar, nilai rata-raRosttestuntuk soal nomor 4 dengan
rentang nilai 0 — 15, pada kelas eksperimen 12t kadas kontrol
11,75.

c) Soal nomor lima
Pada soal nomor lima siswa diminta untuk menemtysanjang
sisi dari semua kubus yang luasnya ditulis dalantusealjabar. Berikut

soalnya:

- Pretest:

Andi mempunyai kotak berbentuk kubus , luas
kotak itu adalah 24y? + 24y + 6.Tentukan

panjang setiap sisinya?

- Posttest
Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi adalah

(49¥ + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu adalah?
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Tabel 24. Hasll Tes Siswa Untuk Nomor 5

Nomor Kelas Pretest Posttest
5 Eksperimen - 80%
Kontrol 63,33%

Pada hasipretestterlihat bahwa tidak satu pun siswa baik dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang bisgawab pertanyaan
nomor lima. Pada hasiposttestterlihat 80% dari siswa di kelas
eksperimen dan 63,33% dari siswa di kelas kontrehjawab benar.
Selebihnya siswa menjawab kurang tepat, siswa nEng&esulitan
dalam menentukan hasil akhir jawaban merdéktor lain juga dapat
mempengaruhi kesalahan siswa dalam menjawab, rygsakurangnya
waktu yang diberikan untuk menjawab soal sehinggambuat siswa
terburu-buru dalam menjawab sopaflan ada beberapa siswa tidak
mengerjakan sampai tahap akhir penyelesaiamnikut contoh jawaban

siswa yang benar dan yang kurang tepat:

5. 4g (422 K4 4z5 A
ct o Cixgr) ( w2) /
g = (3x42)

Gambar 17. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 5 Siswa yang
M enjawab Benar

Gambar 18. Lembar Jawaban Soal PosttestNomor 5 Siswa yang
Menjawab Kurang Tepat

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwiaskeang

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif t¢T kemampuan
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kognitif aspek menggunakannya lebih tinggi dari go&elas kontrol yang
diajarkan dengan model lain, Ini terlihat dari hass. Padgretesthampir
sama semua siswa tidak menjawab soal dengan belaarata-rataPosttest
untuk soal nomor 5 dengan rentang nilai 0 — 18adeelas eksperimen 12
dan kelas kontrol 9,5.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat balda# terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan awahdelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilata-ratapretestsebesar
15,4 untuk siswa kelas eksperimen dan nilai raia{peetestsiswa kelas
kontrol sebesar 15,6. Perhitungan tuglidapatthung = —0,16 sedangkan
tabel Pada taraf signifikan 5% adalah 2,002. Kargag = —0,16 < tiapel =
2,002 maka bl diterima berarti tidak terdapat perbedaan yangifsign
antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen das kentrol. Tetapi
jika dilihat dari nilai posttestmaka nilai siswa di kelas eksperimen dan
siswa di kelas kontrol ada perbedaan yang sigmfikéal ini dapat dilihat
dari nilai rata-ratgosttestsebesar 81,6 untuk siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaraNumber Head TogethéNHT). Sedangkan nilai rata-
rataposttessiswa yang diajarkan dengan model pembelajaranekmmonal
sebesar 71,5. Perhitungan tjdidapatthiung = 3,33 sedangkahawe pada
taraf signifikan 5% adalah 2,002. Karefigng = 3,33 > twapnel = 2,00 maka
Ho ditolak dan H diterima berarti penggunaan model pembelajaramber
Head Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas VIl di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan ratagd yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik kedenplahwa pembelajaran
dengan model pembelajarddumber Head Togethe(NHT) berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal tettsdliunjukkan dari hasil
belajar siswa dimana ketuntasan belajar siswa keksperimen 53,33%
sedangkan ketuntasan belajar siswa kelas kontral%&6Selain itu, dapat
dilihat juga dari uji hipotesis dengan wji diperolehtniwung = 3,33 sedangkan
traber = 2,002 sehingg#iung > tabe, Maka H ditolak dan H diterima berarti
penggunaan model pembelajatdnmber Head Togethe(NHT) berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas MIMTs Muhammadiyah 2

Palembang.

Dari kesimpulan yang diperoleh peneliti mengajuksaran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Untuk membantu siswa memperoleh hasil belajar matiken yang lebih
baik sebaiknya guru menerapkan model pembelajatamber Head
Together (NHT) khususnya pada materi bentuk aljabar dan lisgm
dikembangkan pada pokok materi lainnya khususnyda ppelajaran

matematika dalam rangka meningkatkan hasil befaggematika siswa.
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2. Bagi Sekolah

Model PembelajararNumber Head Togethe(NHT) dapat digunakan

sebagai alternatif bagi sekolah untuk menerapkatehfembelajaran yang

efektif dan tepat dalam meningkatkan hasil belsigwa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat dikembangkan penelitian-penelitian serupaaemateri atau
mata pelajaran yang berbeda.

b. Berkaitan dengan penggunaan waktu dalam penelitiebih
diperhatikan kondisi siswa dan alokasi waktu tiapngkah
pembelajaran untuk hasil yang lebih maksimal, spetdatikan juga
jadwal belajar siswa.

c. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran seharudijglankan

sesuai dengan rencana jangan ada yang dilewatkan.
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Lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah 2/élang
Mata Pelajaran : Matetkeati

Kelas / Semester - VI @whn) / Ganijil

Alokasi Waktu : 10 x 4@nit (5 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan peesangaris lurus

B. Kompetens Dasar
1. Melakukan operasi aljabar
2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktarny
C. Indikator
Pertemuan 1: Pretest
Pertemuan 2: 1. Menuliskan contoh penjumlahan dan pengurangan kentu
aljabar
2. Menghitung hasil penjumlahan dan pengurangan pada
bentuk aljabar
3. Menggunakan operasi pemjumlahan dan pengurangahk unt
menyelesaikan masalah

Pertemuan 3: 1. Menghitung hasil perkalian pada bentuk aljabar

2. Menghitung hasil pembagian pada bentuk aljabar

3. Menghitung hasil pangkat pada bentuk aljabar

4. Menggunakan operasi bentuk aljabar untuk menydiasai
masalah

Pertemuan 4: 1. Menentukan hasil dari pemfaktoran suku aljabar

2. Menggunakan faktor suku aljabar untuk menyelesaikan
masalah

Pertemuan 5: Posttest
D. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menuliskan contoh operasi penjumlahan dan pengarabgntuk
aljabar
2. Menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan paddulb
aljabar
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3. Menggunakan operasi penjumlahan dan pengurangatukben
aljabar untuk menyelesaikan masalah

4. Menghitung hasil perkalian, pembagian, perpangkpéata bentuk
aljabar

5. Menggunakan operasi perkalian, pembagian, perpéengkantuk
menyelesaikan masalah.

6. Menentukan hasil pemfaktoran suku aljabar

7. Menggunakan pemfaktoran bentuk aljabar untuk mesgétan
masalah.

s Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Rasa hormat dan perhatiaegpec}

Tekun (diligence)
Tanggung jawab responsibility)

E. Materi Pembelajaran
1. Operas Hitung pada Bentuk Aljabar
a) Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

Amatilah bentuk aljabar3x? — 2x + 4y + x? + 5x + 10.Pada
bentuk aljabar tersebut suku-sukBx? dan x? disebut suku sejenis,
demikian juga suku-2x dan5x adapun suku-2x dan4y merupakan
suku tidak sejenis.

Pemahaman tentang suku sejenis dan tidak sejemggtspenting
dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangatukbefjabar.
Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel gangkat dari
masing-masing variabel sama. Operasi penjumlahanpdagurangan
pada bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan nieatlan sifat
komutatif, asosiatif, dan distributive dengan merhpgkan suku yang
sejenis. Perhatikanlah contoh soal penjumlahan gangurangan

bentuk aljabar berikut ini:
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2. Tentukan hasil dari:
a. (3¢—=2x+5)+ (X +4x—23)
b. 2(5y°—3) — (4y- 3y + 2)
Penyelesaian:
a. (FC—2x+5)+ (X +4x—23)
= 3%-2x+5+% +4x -3
= 3% X% — 2x + 4x +5 kelompokan suku-suku yang sejenis
=(3+ 1)X+ (-2 +4)x + (5—3—> Sifat distributif
=48 +2x + 2
b. 2(5y°—3) — (4y- 3y + 2)
=10y -6 -4y + 3y —2
=(10-4)§+ 3y + (- 6—2)
=6y +3y—38
b) Perkalian bentuk aljabar
(1) Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar

Sifat distributif pada bilangan buat dapat dimatifan untuk
menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk alpddkalian
suku duaix + b dengan bilangah dinyatakan sebagai berikut:

k(ax+b) =kax+b
Perhatikanlah contoh soal berikut ini:
1. Jabarkan bentuk aljabar berikut:
a) 2(3x—y)
b) 8(—x? + 3x)

) 2(—6x)
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Penyelesaian

a) 2Bx—y)=2 x3x+2x(—y)
= 6x — 2y
b) 8(—x? + 3x) = —8x? + 24x)

C) MX)ZZ;Z(_@ X x
= —12x

(2) Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
Pelajarilah uraian berikut ini:
a. (ax+b)? = (ax+b)(ax +b)
= ax(ax + b) + b(ax + b)
= ax(ax) + ax(b) + b(ax) + b(b)
= a’x? + abx + abx + b*
= a’x? + 2abx + b?
b. (ax + b)(ax —b) = ax(ax — b) + b(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + b(ax) + b(—b)
= a’x? — abx + abx — b?
= a’x? — b?
c. (ax —b)? = (ax —b)(ax —b)
= ax(ax —b) + (—b)(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + (—b)(ax) + (—=b)(—b)
= a’x? — abx — abx + b?

= a’x? — 2abx + b?
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c) Perpangkatan bentuk aljabar
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operakalpn berulang dengan
unsur yang sama. Untuk sembarang bilangan buksrlaku

at=axaxaxX--Xa
N J

sebanagk n ke
Sekarang kita akan mempelajari perpangkatan bealjabar.Untuk
menentukan perpangkatan pada bentuk aljabar sukupduhatikan uraian
berikut:

(a+b)|1=a+b

» koefisien adan b adalah1l 1
(a+b)? =(a+b)(a+b)

=a’+ab+ ab + b?

= a®+ 2ab + b? o
» koefisienadanbadalah121

(a+b)® = (a+b)(a+b)?
= (a + b)(a® + 2ab + b?)

= a® +3a*b + 3ab* + b* o
» koefisienadanbadalah1l 331

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan iseaftkoefisien

(a + b)™ membentuk barisasegitiga pascaseperti berikut:

(a+b)° __, 1

(a+b) __, 1\_/1

(a + b)? N
—
(a +b)3 1 3 3 1
M
R S BTV
(a +b)° S 5 10 10 5
(a+b)f —» 1 6 15 20 15 6

(@4 D)
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Contoh:
1. Tentukan hasil perpangkatan détic + 3)*
Penyelesaian:
(2x + 3)*
= 1(2x)* + 4(2x)3(3) + 6(2x)2(32) + 4(2x)1(3%) + 1(3%)
= 1(16x*) + 4(8x%)(3) + 6(4x2)(9) + 4(2x)(27) + 1(81)
= 16x* + 96x3 + 216x?% + 216x + 81
d) Pembagian bentuk aljabar
Perhatikan uraian berikut:
2x%yz? = 2 X x? X y X z2
x3y?z=x3xy?xz
Pada bentuk aljabar di atad, x2, y, z?> adalah faktor-faktor dari
2x%yz?, sedangkanx3, y?, z adalah faktor-faktor dari3y?z. Faktor
sekutu(yang sama) dari’yz? dan x3y?z adalahx?, y, dan z, sehingga
diperoleh

2x?yz®  x’yz(22)
x3y?z  x2yz(xy)

_ 2z
=%
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan babwa bentuk

aljabar yang memiliki faktor sekutu maka hasil begdua bentuk aljabar

dapat ditulis dapat bentuk yang lebih sederhana.
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2. Menentukan Faktor-faktor Suku Aljabar
a) Bentuk ax + ay
Faktor persekutuan bentak + ay dapat ditulis
ax +ay =a(x+y)
ax—ay =a(x—y)
Contoh
2. Faktorkan bentuk berikut
a. 3x —9x?2 bx2yz + xy?z + xyz®
Penyelesaian:
a. FPB dari3x dan9x? adalah3x maka faktornya adalah

5 3x 9x?
3x —9x° = 3x I 3x = 3x(1 — 3x)

b. FPB darix?yz , xy?z, danxyz? adalahxyz, maka faktornya

adalah

x%yz xy*z xyz?
yz_ xy°z  xy )
Xyz  Xxyz = XyzZ

x%yz + xy*z + xy = xyz <

=xyz(x +y+z)
b) Selisih Dua Kuadrat
Apabilaa. b € R, maka:
(a+b)(a—b)=a(a—b) +b(a—Db)
= a® —ab + ab — b?
=a% - b?

Jadi,a? — b? = (a + b)(a — b)
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¢) Bentuk Kuadrat dan Faktornya
(1)Bentuk x? + bx + ¢ denganc > 0
Perhatikanlah contoh berikut:
1. Tentukanlah faktor dar? + 3x + 2
Penyelesaian
Terlebih dahulu kita tentukan dua bilangan yanga jik
dijumlahkan hasilnya 3 dan jika dikalikan hasil}adengan kata

faktor dari 2 yang jika dijumlahkan hasilnya 3.

pXq=2
p=1, q=2
p+q=3

Hal ini berarti:
x2+3x+2=x*+x+2x+2 (penguraian ruas tengah)
x2+3x+2=(x*+x)+ (2x + 2) (sifat asosiatif)
x2+3x+2=x(x+1)+2(x+1) (sifat distributif)
x2+3x+2=(x+2)(x+1) (sifat distributif)
Jadi faktor dari? + 3x + 2 adalah(x + 2)(x + 1)
(2)Bentuk x? + bx + ¢ denganc < 0
Contoh:
1. Tentukanlah faktor dan? + x — 12

Penyelesaian

p Xq=12
p =4, q=-3
ptq=1

Hal ini berarti:

x?+x—12=x%+4x —3x —12 (penguraian ruas tengah)
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x?+x—12 = (x? + 4x) — (3x + 12) (asosiatif. distributif)
x2+x—12=x(x+4) —3(x+4) (sifat distributif)
x2+x—-12=(x—-3)(x+4) (sifat distributif)
Jadi faktor dari? + x — 12 adalah(x — 3)(x + 4)

(3)Bentuk ax? + bx + ¢ dengana # 1

Kita dapat menganggap bentuk tersebut mempunytirfakbagai

berikut:
ax?+bx+c= (ax+pl(ax+q)
sehingga diperoleh:
sami
N !
a’x*+a ’) x + _!J=a2x2+a -‘x + _!J
° 1
sami

Berdasarkan hasil di atas diperoleh hubungan
p+q=>b
pXq=ac
Contoh
FaktorkanlatBx? — 4x — 4!
Jawab
3x% — 4x — 4 dengam = 3. b = —4 danc = —4
pXxq=-12, dan p+q = —4, maka diperolehp = —6 dan
q = 2, sehingga

(Bx—-6)(3x+2)

3x2 —4x—4 =
x x 3

_3(x—2)(3x+2)

3x2 —4x — 4
x x 3
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3x2—4x—4=(x—-2)3x+2)
F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Kooperatif tileimber Head Togeth¢NHT)
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi Kelompakya Jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan ( 50 Menit )

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam - Menjawab salam 5
- Mengabsen siswa - Menjawab
panggilan guru
- Mengerjakan soal 40
- Memberikan tes awdpretesj pretestyang
kepada seluruh siswa. diberikan oleh
guru.
- Menceritakan pada siswa tentang - Mendengarkan 5
manfaat mempelajari operasi cerita guru
aljabar yaitu mereka bisa
mengetahui harga satuan barang
walau pun mereka tidak membeli
secara satuan
2. Kegiatan Inti (20 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru memberitahukan - Mendengar pemberitahuar 10

tentang langkah-langkah guru.
pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada materi
operasi aljabar yaitu
pembelajaran akan
menggunakan tipe NHT

- Membagi siswa kedalam | - Bergabung ke dalam 10
beberapa kelompok yang kelompok yang telah
beranggotakan 4-5 orang,| ditentukan oleh guru dan
dan memberikan nomor menerima nomor yang
untuk semua siswa diberikan
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3. Kegiatan Akhir (5Menit)

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menutup pembelajaran| - Menyerahkan nomor 10
dan meminta siswa untuk kepada guru
mengembalikan nomor yang
telah dibagikan dan mengingat
nomor dan kelompok mereka
masing-masing
- Guru meyuruh siswa agar 10
mempelajari materi
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan ( 5 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 5
mengabsen siswa panggilan guru
- Sebagai apersepsi Guru - Melihat benda yang
memperlihatkan pena, pensil, dipegang guru
buku, dan mistar yang
bertuliskan harga pada setiap
benda
2. Kegiatan Inti ( 65 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menyampaikan tujuan - Siswa mendengar 15
pembelajaran dan materi yang| penjelasan guru.
akan dibahas yaitu operasi (Eksplorasi)
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar secara singkat.
- Guru meminta siswa duduk - Melaksanakan perintah 5

sesuai dengan kelompok
masing-masing, kemudian
membagikan nomor siswa

sesuai kelompoknya.

guru dan menerima nomor|
masing-masing.
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- Membagikan LKS pada setiap | - Masing-masing kelompok 5
kelompok .(Eksplorasi) mendapatkan LKS .

- Guru mengawasi kegiatan - Dengan cara berdiskusi 20
belajar siswa selama diskusi dengan anggota
berlangsung dan membantu kelompoknya setiap
kelompok siswa jika ada yang | kelompok menyelesaikan
mengalami kesulitan dalam soal-soal yang terdapat
menyelesaikan soal-soal yang| dalam LKS.(Elaborasi)
terdapat dalam LKS.

(Konfirmasi) - Bagi siswa yang nomornya 20

- Guru memanggil salah satu dipanggil mengacungkan
nomor dari setiap kelompok tangan dan bagi siswa dar
secara acak untuk menjawab kelompok lain yang
pertanyaan yang ada dalam LKS memiliki nomor yang sama
di depan kelas. (Elaborasi) untuk menanggapi jawaban

dari temannya(Elaborasi)

- Guru memberikan penghargaan Menerima penghargaan 5
pada kelompok (individu) yang, bagi kelompok (individu)
menjawab dengan benar dan yang mendapatkan
memberikan kesempatan kepadapenghargaan dari guru dan
siswa mencatat jawaban yang| mencatat jawaban yang
benar untuk setiap soal dalam| benar untuk setiap soal
LKS. (Konfirmasi) dalam LKS.

3. Kegiatan Akhir (5 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru membimbing siswa | - S
membuat rangkuman
tentang materi yang telah
dibahas.

- Guru kembali meminta
siswa untuk mengumpul

nomor mereka

guru membuat rangkuman
tentang materi yang telah
dibahas.

- Mengumpulkan nomor

iswa dengan bimbingan
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Pertemuan Ketiga

1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam Menjawab salam 5
- Mengabsen siswa Menjawab panggilan guru
- Menyerahkan nomor siswa - Menerima nomor dari guru
dan meminta mereka untuk  dan duduk sesuai kelompok
duduk sesuai kelompoknya  masing-masing
- Mengingatkan siswa Menjawab setiap pertanyagn 5
dengan materi penjumlahan guru
dan pengurangan bentuk
aljabar dengan bertanya
tentang materi itu
2. Kegiatan Inti ( 65 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menyampaikan materi- Siswa menerima penjelasan 20
secara umum mengenai guru.(Eksplorasi)
materi perkalian,
perpangkatan, dan perkalian
bentuk aljabar
- Membagikan LKS pada - Masing-masing kelompok 5
setiap kelompok. mendapatkan LKS dan.
(Eksplorasi) (Eksplorasi)
- Guru mengawasi kegiatan| - Dengan cara berdiskusi 20
belajar siswa selama diskusi dengan anggota
berlangsung dan membantu kelompoknya setiap
kelompok siswa jika ada kelompok menyelesaikan
yang mengalami kesulitan| soal-soal yang terdapat
dalam menyelesaikan soalt dalam LKS.(Elaborasi)
soal yang terdapat dalam
LKS. (Konfirmasi)
- Guru memanggil salah satu- Bagi siswa yang homornya 15
nomor dari setiap kelompok dipanggil mengacungkan
secara acak dan meminta | tangan dan bagi siswa dar
siswa itu untuk menjawab | kelompok lain yang
pertanyaan yang ada dalam memiliki nomor yang sama
LKS di depan kelas. untuk menanggapi jawaban
(Elaborasi) dari temannya yang
- Guru memberikan dipanggil.(Elaborasi)
penghargaan pada - Menerima penghargaan 5
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kelompok (individu) yang
menjawab dengan benar
dan memberikan
kesempatan kepada siswa
mencatat jawaban yang
benar.(Konfirmasi)

bagi kelompok (individu)
yang mendapatkan

penghargaan dari guru dan

mencatat jawaban yang
benar dari setiap pertanya
yang ada dalam LKS di.

-

3. Kegiatan Akhir (5Menit)

dengan materi perkalian,
perpangkatan, dan
pembagian cara bertanya
tentang materi

pertanyaan guru

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru membimbing siswa | - Siswa dengan bimbingan 5
untuk menyimpulkan guru membuat kesimpulan
tentang materi yang telah | tentang materi yang telah
dibahas. dibahas.
- Guru meminta siswa untuk - Mengumpulkan nomor pada
mengumpul nomor mereka guru
Pertemuan ke Empat
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit )
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam - Menjawab salam 5
- Mengabsen siswa - Menjawab panggilan guru
- Membagikan nomor siswa| - Menerima nomor dan
dan meminta mereka untuk  duduk sesuai kelompok
duduk sesuai kelompoknya
- Mengingatkan siswa - Menjawab setiap 5
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2. Kegiatan Inti (65 Menit)

untuk menyimpulkan tentan
materi yang telah dibahas.
Guru Menyuruh siswa
mengumpulkan nomor
mereka kembali

g guru membuat kesimpulan
tentang materi yang telah
dibahas.

- Mengumpulkan nomor
kepada guru

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menyampaikan materi- Siswa menerima penjelasan 5
secara umum mengenai guru.(Eksplorasi)
materi pemfaktoran bentuk
aljabar - Masing-masing kelompok 5
- Membagikan LKS pada mendapatkan LKS dan.
setiap kelompok. (Eksplorasi)
(Eksplorasi) - Dengan cara berdiskusi 30
- Guru mengawasi kegiatan| dengan anggota
belajar siswa selama diskusi kelompoknya setiap
berlangsung dan membanfu kelompok menyelesaikan
kelompok siswa jika ada soal-soal yang terdapat
yang mengalami kesulitan| dalam LKS.(Elaborasi)
dalam menyelesaikan soal-
soal yang terdapat dalam | - Bagi siswa yang nomornya 15
LKS. (Konfirmasi) dipanggil mengacungkan
- Guru memanggil salah satu tangan dan bagi siswa dar
nomor dari setiap kelompok kelompok lain yang
secara acak dan meminta | memiliki nomor yang sama
siswa itu untuk menjawab | untuk menanggapi jawaban
pertanyaan yang ada dalam dari temannya yang
LKS di depan kelas. dipanggil.(Elaborasi)
(Elaborasi)
- Guru memberikan - Menerima penghargaan 5
penghargaan pada bagi kelompok (individu)
kelompok (individu) yang yang mendapatkan
menjawab dengan benar penghargaan dari guru dan
dan memberikan mencatat jawaban yang
kesempatan kepada siswa| benar untuk setiap soal
mencatat jawaban yang yang ada dalam LKS .
benar.(Konfirmasi)
3. Kegiatan Akhir (5 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru membimbing siswa - Siswa dengan bimbingan 5
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Pertemuan keLima

1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit )

. . . Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu(menit)
- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 10
mengabsen siswa panggilan guru
- Menjawab semua
pertanyaan guru
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru mengulang secara | - Siswa menerima penjelasan 20
singkat tentang materi yang guru.(Eksplorasi)
telah dibahas sebelumnya| - Siswa menyiapkan diri 5
yaitu materi operasi dan untuk posstest
pemfaktoran bentuk aljabar - Siswa menjawab soal 35
- Guru meminta siswa untuk] posttest
menyiapkan diri karena
akan diadakaposttest
- Guru membagikan soal
posttest
2. Kegiatan Akhir (10 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru mengakhiri pembelajaran, dan- Siswa 10
meminta siswa untuk mengumpulkan
mengumpulkan jawabgrosttest jawabannya

E. Mediadan Sumber Belajar
Media:

- Papan tulis
- Spidol

- Pena

- Buku

- Pensil

- Mistar
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Sumber :
- Anwar. (2008).Konsep Jitu Matematika SMP untuk Kelas 1,2, dan 3.
Jakarta : PT. Wahyu Media.
- Sukoni.,, Wilson Simangunsong. (2006Buku Matematika untuk
SMP/MTs kelas VlIJakarta : Erlangga.
F. Penilaian
1. Instrumen Penilaian : TeBrgtestdanPostteskt
2. Teknik Penilaian  : Tes tertulis

3. Bentuk Instrumen : Uraian

4. Soal Instrumen . Terlampir
Guru Mapel. Palembang, Agustus 2014
Pendliti
}?«rematika
( Puput Meta Hasanah ) (Ita Susanti)

NIM.09221029

Mengetahui,

 MTs Muhammadiyah 2
ZSEL
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Soal pretest

itu adalah24y? + 24y + 6.Tentukan panjang setiap
rusuknya?

No I nstrumen/Soal Skor
1. | Tuliskan contoh penjumlahan, pengurangan, berijaka? 5
2. | Tentukan nilai dari:
a. bmn+ 3mn 10
b. 2p — 3P -2q-54-3p 10
c. (3x —2yJ 10
d. -3ab x 5¢ 10
e. 8 : 2ab 10
3. Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sementarag andre tiga kali
lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina? 2,5
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal? 2,5
c. Berapa jumlah uang mereka? 5
d. Berapa sisa uang ana jika dikurang uang andre? 5
4 a. Jika pangjang persegi dua kali lebarnya kamtluas persegi 10
tersebut.
b.Jika lebar persegi itu sama dengan 100 cm b@amangnya? 5
5 Andi mempunyai &oterbentuk kubus , luas kotak| 15
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Postest

No | Instrumen/Soal Skor
1 Tuliskan bentuk umum penjumlahan, pengurangamtulx aljabar? 5
2 Tentukan nilai dari:
a. smn+4mn 10
b. 7p-36-59-4-3p 10
c. x-y) 10
d. -3ab x 6¢ 10
e. 12&:3ab 10
3 Uang Ana kurang dua ribu dari uang Dina, semmantang andre lima
kali lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina? 2,6
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal? 2.5
c. Berapa jumlah uang mereka? 5
d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre? 5
4 a. Jika pangjang persegi tiga kali lebarnya tentukas persegi 10
tersebut?
b. Jika lebar persegi itu sama dengan 75 cm beragangarya? 5
5 ~a Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi adal| 15
=1 (49X + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu adalah?
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah 2/élang
Mata Pelajaran : Matetkeati

Kelas / Semester - VNI @whn) / Ganijil

Alokasi Waktu : 10 x 4@nit (5 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan peesangaris lurus

B. Kompetens Dasar

C.

1. Melakukan

operasi aljabar

2. Menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktarny

I ndikator

Pertemuan 1: Pretest

Pertemuan 2: 1.

Pertemuan 3: 1.

Pertemuan 4: 1.

2.

Menuliskan contoh penjumlahan dan pengurangan kentu

aljabar

. Menghitung hasil penjumlahan dan pengurangan pada

bentuk aljabar

. Menggunakan operasi pemjumlahan dan pengurangan

untuk menyelesaikan masalah

Menghitung hasil perkalian pada bentuk aljabar

. Menghitung hasil pembagian pada bentuk aljabar

Menghitung hasil pangkat pada bentuk aljabar
Menggunakan operasi bentuk aljabar untuk menyddasai

masalah
Menentukan hasil dari pemfaktoran suku aljabar

Menggunakan faktor suku aljabar untuk menyelesaikan

masalah

Pertemuan 5: Posttest

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menuliskan contoh operasi penjumlahan dan pengarabgntuk

aljabar
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2. Menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan paddaulo
aljabar
3. Menggunakan operasi penjumlahan dan pengurangatukben
aljabar untuk menyelesaikan masalah
4. Menghitung hasil perkalian, pembagian, perpangkpsata bentuk
aljabar
5. Menggunakan operasi perkalian, pembagian, perpéengkantuk
menyelesaikan masalah.
6. Menentukan hasil pemfaktoran suku aljabar
7. Menggunakan pemfaktoran bentuk aljabar untuk mesgétan
masalah.
+ Karakter siswayang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Rasa hormat dan perhatiare§peci)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab responsibility)
E. Materi Pembelajaran
1. Operas Hitung pada Bentuk Aljabar
a) Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

Amatilah bentuk aljabar3x? — 2x + 4y + x? + 5x + 10.Pada
bentuk aljabar tersebut suku-sukBx? dan x? disebut suku sejenis,
demikian juga suku-2x dan5x adapun suku-2x dan4y merupakan
suku tidak sejenis.

Pemahaman tentang suku sejenis dan tidak sejemygtspenting
dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangatukbeafjabar.
Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel gangkat dari
masing-masing variabel sama. Operasi penjumlahanpdagurangan
pada bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan nieatkan sifat
komutatif, asosiatif, dan distributive dengan merhpgkan suku yang
sejenis. Perhatikanlah contoh soal penjumlahan gangurangan
bentuk aljabar berikut ini:

1. Tentukan hasil dari:

a. (3x*—2x+5)+ (% +4x —23)
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b. 2(5y —3) — (4y- 3y + 2)
Penyelesaian:
a. (3 —-2x+5)+ (X +4x—23)
= 3%—2x+5+% +4x -3
= 34 2 — 2x + 4x +5» kelompokan suku-suku yang sejenis
= (3+ 1)%+ (= 2 + 4)x + (5 — 3—> Sifat distributif
=4X +2x + 2

b. @;‘3) - (4y-3y +2)

=10y —6—4y + 3y — 2
=(10-4)§+3y+(-6-2)
=6y +3y—8
b) Perkalian bentuk aljabar
(1) Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar
Sifat distributif pada bilangan buat dapat dimatian untuk
menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk alpédkalian
suku duazx + b dengan bilangah dinyatakan sebagai berikut:
k(ax+b) =kax+b
Perhatikanlah contoh soal berikut ini:
1. Jabarkan bentuk aljabar berikut:
a) 2(3x—y)
b) 8(—x% + 3x)
c) 2(—6x)

Penyelesaian

a) 2Bx—y)=2 x3x+2x(—y)
=6x—2y
b) 8(—x? + 3x) = —8x? + 24x)

C) ?{—%6x)=2 X (—6) Xx
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= —12x
(2) Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
Pelajarilah uraian berikut ini:
a. (ax + b)? = (ax + b)(ax + b)
= ax(ax + b) + b(ax + b)
= ax(ax) + ax(b) + b(ax) + b(b)
= a’x? + abx + abx + b?
= a’x? + 2abx + b*?
b. (ax + b)(ax — b) = ax(ax — b) + b(ax — b)
= ax(ax) + ax(=b) + b(ax) + b(—b)
= a’x? — abx + abx — b?
= a’x? — b?
c. (ax — b)? = (ax — b)(ax — b)
= ax(ax —b) + (—b)(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + (—b)(ax) + (—=b)(—b)
= a’x? — abx — abx + b?
= a’x? — 2abx + b*?
e) Perpangkatan bentuk aljabar
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasalpn berulang dengan
unsur yang sama. Untuk sembarang bilangan buksrlaku

anzaxkaxax---xa

~
sebanyak n ke
Sekarang kita akan mempelajari perpangkatan bealjakar.Untuk

menentukan perpangkatan pada bentuk aljabar sukupduhatikan uraian
berikut:
(@a+b)=a+b
(a+b)>=(a+b)(a+b)

= a’+ ab + ab + b?

» koefisien adan b adalah1 1

= a? + 2ab + b?
(a+b)® = (a+b)(a+b)?
= (a + b)(a® + 2ab + b?)

= a3 + 3a?b + 3ab? + b3
» koefisienadanbadalah1l 331

» koefisienadanbadalah121
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan iseafkoefisien

(a + b)™ membentuk barisasegitiga pascaseperti berikut:

(a+b)° 1
a+ b)t 1 1
oo Lh
—

(a+b)° L8 31
(@+b)*_, 1 6 4 1
(@+b)3>_, 1 W 5 1
(@+b)—» 1 6 15 20 15 6
(@+b) 5

Contoh:

1. Tentukan hasil perpangkatan dézi + 3)*
Penyelesaian:
(2x + 3)*
= 1(2x)* 4+ 4(2%)3(3) + 6(2x)2(32) + 4(2x)1(33) + 1(3%)
= 1(16x*) + 4(8x3)(3) + 6(4x2)(9) + 4(2x)(27) + 1(81)
= 16x* +96x3 + 216x2% + 216x + 81
d) Pembagian bentuk aljabar
Perhatikan uraian berikut:
2x%yz? = 2 X x? Xy X z2
x3y2z=x3xy? Xz
Pada bentuk aljabar di at&,x?, y, z? adalah faktor-faktor dari
2x%yz?, sedangkanx3, y?, z adalah faktor-faktor darik3y?z. Faktor
sekutu(yang sama) daw?yz? dan x3y%z adalah x?, y, danz,
sehingga diperoleh
2x?yz®  x’yz(22)
x3y?z  x?yz(xy)
_z
xy
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan babwa bentuk

aljabar yang memiliki faktor sekutu maka hasil blegilua bentuk aljabar

dapat ditulis dapat bentuk yang lebih sederhana.
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2. Menentukan Faktor-faktor Suku Aljabar
a) Bentuk ax + ay
Faktor persekutuan bentak + ay dapat ditulis
ax +ay =a(x+y)
ax—ay =a(x—y)
Contoh
1. Faktorkan bentuk berikut
a.3x — 9x? bx2yz + xy?z + xyz?
Penyelesaian:
a. FPB dari3x dan9x? adalah3x maka faktornya adalah
3x —9x? = 3x <3_x —9—xZ> = 3x(1 - 3x)
3x 3x
b. FPB darix?yz , xy?z, danxyz? adalahxyz, maka faktornya

adalah

x%yz + xy?z + xy = xyz <J;2;]ZZ + 9;3;2; + J;};ZZZ>
=xyz(x +y+z)
b) Selisih Dua Kuadrat
Apabilaa. b € R, maka:
(a+b)(a—b)=a(a—b) +b(a—Db)
=a%?—ab + ab — b?
= q2 — p2
Jadi,a? — b?> = (a+ b)(a—b)
¢) Bentuk Kuadrat dan Faktornya
(1) Bentuk x2 + bx + ¢ denganc > 0
Perhatikanlah contoh berikut:
1. Tentukanlah faktor dam? + 3x + 2
Penyelesaian
Terlebih dahulu kita tentukan dua bilangan yanga jik
dijumlahkan hasilnya 3 dan jika dikalikan hasiliadengan

kata faktor dari 2 yang jika dijumlahkan hasilnya 3
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Xqg=2
p q }pzl, q:Z
p+tq=3

Hal ini berarti:
x2+3x+2=x*+x+2x+2 (penguraian ruas tengah)
x2+3x+2=(x*+x)+ (2x + 2) (sifat asosiatif)
x2+3x+2=x(x+1)+2(x+1) (sifat distributif)
x2+3x+2=(x+2)(x+1) (sifat distributif)
Jadi faktor dari? + 3x + 2 adalah(x + 2)(x + 1)
(2) Bentuk x2 + bx + ¢ dengan ¢ < 0
Contoh:
1. Tentukanlah faktor dam? + x — 12

Penyelesaian

p Xq=12
p+q=1 p=h 4=

Hal ini berarti:
x?2+x—12=x%+4x —3x — 12 (penguraian ruas tengah)
x?+x—12 = (x? + 4x) — (3x + 12) (asosiatif. distributif)
x2+x—12=x(x+4) —3(x+4) (sifat distributif)
x2+x—-12=(x—-3)(x+4) (sifat distributif)
Jadi faktor dari? + x — 12 adalah(x — 3)(x + 4)
(3) Bentuk ax? + bx + ¢ dengana # 1
Kita dapat menganggap bentuk tersebut mempunytirfakbagai
berikut:

+ +
ax?>+bx +c = (ax +p)(ax +9)
a
sehingga diperoleh:
sami

w——
a’x*>+a \.)Lx+ !J=a2x2+a@x+ _J
T

Sami
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Berdasarkan hasil di atas diperoleh hubungan
p+q=0>
pXq=ac
Contoh
FaktorkanlatBx? — 4x — 4!
Jawab
3x? —4x — 4 dengamu = 3. b = —4 danc = —4
pXxq=-12, dan p+q = —4, maka diperolehp = —6 dan
q = 2, sehingga
Bx—6)(3x+2)
3
_3(x—2)(3x+2)
3
3x2—4x—4=(x—-2)(3x+2)

F. Model dan Metode Pembelajaran

3x? —4x—4 =

3x% —4x — 4

1. Model Pembelajaran : Konvensional
2. Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab
G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam - Menjawab salam 5
- Mengabsen siswa - Menjawab
panggilan guru
- Menyuruh siswa menyiapkan diri| - Menyiapkan diri 5
untuk tes untuk tes
2. Kegiatan Inti (40 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Memberikan tes awal - Mengerjakan sogretest 40
(pretesj kepada seluruh yang diberikan oleh guru.
siswa.
- Meminta siswa - Mengumpulkan jawaban
mengumpulkan jawaban. pada guru
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3. Kegiatan Akhir (20 Menit)

Guru mengawasi kegiatan
belajar siswa selama dalam

- Siswa menyelesaikan soalt

soal yang terdapat dalam

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menutup pembelajaran| - Menyerahkan nomor 10
dan meminta siswa untuk kepada guru
mengembalikan nomor yang
telah dibagikan dan mengingat
nomor dan kelompok mereka
masing-masing 10
- Guru meyuruh siswa agar
mempelajari materi
penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit )
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 10
mengabsen siswa panggilan guru
- Sebagai apersepsi Guru - Menjawab setiap
mengingatkan siswa tentang pertanyaan guru
materi bentuk aljabar yang telah
mereka pelajari di kelas VII
dengan cara bertanya
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru menjejalaskan materi - Siswa mendengar 20
operasi penjumlahan dan penjelasan guru.
pengurangan bentuk aljabar (Eksplorasi)
secara singkat.
- Guru mempersilahkan siswa | - Bertanya jika belum 10
untuk bertanya jika belum mengerti
mengerti
- Membagikan LKS pada setiap | - Masing-masing siswa 5
siswa .(Eksplorasi) mendapatkan LKS . 20
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mengerjakan LK$Konfirmasi) | LKS. (Elaborasi) 5
- Meminta siswa untuk - Mengumpulkan LKS
mengumpulkan LKS.
3. Kegiatan Akhir (5 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru menyipulkan materi | - Mencatat kesimpulan guru 5

- Menutup pembelajaran - Menjawab salam
dengan salam
Pertemuan Ketiga
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 10
mengabsen siswa panggilan guru

- Sebagai apersepsi Guru - Menjawab setiap
mengingatkan siswa tentang pertanyaan guru
materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar
secara singkat dengan cara
bertanya
2. Kegiatan Inti (60 Menit)

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru menjejalaskan materi yaifu Siswa mendengar 20
perkalian, perpangkatan, dan penjelasan guru.
pembagian bentuk aljabar (Eksplorasi)

- Guru mempersilahkan siswa | - Bertanya jika belum 10
untuk bertanya jika belum mengert
mengerti

- Membagikan LKS pada setiap | - Masing-masing siswa 5
siswa .(Eksplorasi) mendapatkan LKS .

- Guru mengawasi kegiatan - Siswa menyelesaikan soalr 20
belajar siswa selama dalam soal yang terdapat dalam
mengerjakan LK$Konfirmasi) | LKS. (Elaborasi) 5

- Meminta siswa untuk - Mengumpulkan LKS
mengumpulkan LKS.
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3. Kegiatan Akhir (5 Menit)

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru menyimpulkan materl - Mencatat kesimpulan guru 5

- Menutup pembelajaran - Menjawab salam
dengan salam

Pertemuan ke Empat
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 10
mengabsen siswa panggilan guru

- Sebagai apersepsi Guru - Menjawab setiap
mengingatkan siswa tentang pertanyaan guru
materi perkalian bentuk aljabar
2. Kegiatan Inti (60 Menit)

Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru menjejalaskan materi yaifu Siswa mendengar 20
pemfaktoran bentuk aljabar. penjelasan guru.
Setelah peneliti menjelaskan. (Eksplorasi)

- Guru mempersilahkan siswa | - Bertanya jika belum 10
untuk bertanya jika belum mengerti
mengerti

- Membagikan LKS pada setiap | - Masing-masing siswa 5
siswa .(Eksplorasi) mendapatkan LKS .

- Guru mengawasi kegiatan - Siswa menyelesaikan soalr 20
belajar siswa selama dalam soal yang terdapat dalam
mengerjakan LK$Konfirmasi) | LKS. (Elaborasi)

- Meminta siswa untuk - Mengumpulkan LKS 5
mengumpulkan LKS.

3. Kegiatan Akhir (5Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)

- Guru menyimpulkan mater - Mencatat kesimpulan guru 5

- Menutup pembelajaran - Menjawab salam
dengan salam
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Pertemuan ke Lima
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit )

Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Mengucap salam dan - Menjawab salam dan 10
mengabsen siswa panggilan guru
2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru meminta siswa untukl - Siswa menyiapkan diri 5
menyiapkan diri karena untuk posstest
akan diadakaposttest
- Guru membagikan soal - Siswa menjawab soal 55
posttest posttest
2. Kegiatan Akhir (10 Menit)
Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(menit)
- Guru mengakhiri pembelajaran, dan- Siswa 10
meminta siswa untuk mengumpulkan
mengumpulkan jawabgvosttest jawabannya

E. Mediadan Sumber Belajar
Media:
- Papan tulis

Spidol

- Pena

- Buku

- Pensil

- Mistar
Sumber :
- Anwar. (2008).Konsep Jitu Matematika SMP untuk Kelas 1,2, dan 3.
Jakarta : PT. Wahyu Media.
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- Sukoni., Wilson Simangunsong. (2006Buku
SMP/MTs kelas VllJakarta : Erlangga.

F. Penilaian
1. Instrumen Penilaian : TeBretestdanPosttest
2. Teknik Penilaian  : Tes tertulis
3. Bentuk Instrumen : Uraian

4. Soal Instrumen : Terlampir

Guru Mapel.

)?:ematika

/!

( Puput Meta Hasanah )

Mengetahui,

/MTS Muhammadiyah 2
. A
/\@‘“\Y oy iy\\;[embang

4,
% 5/ \

CCXXXIV
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(Ita Susanti)
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Soal pretest

itu adalah24y? + 24y + 6.Tentukan panjang setiap
rusuknya?

No I nstrumen/Soal Skor
1. | Tuliskan contoh penjumlahan, pengurangan, ubesljabar? 5
2. | Tentukan nilai dari:
a. 6mn+ 3mn 10
b. 2p-3p-29-54-3p 10
c. (3x—2yJ 10
d. -3ab x 5¢ 10
e. 8 : 2ab 10
3. | Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sememtang andre tiga kali
lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina? 2,5
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal? 2,5
c. Berapajumlah uang mereka? 5
d. Berapa sisa uang ana jika dikurang uang andre? 5
4 a. Jika pangjang persegi dua kali lebarnya kamtluas persegi 10
tersebut.
b.Jika lebar persegi itu sama dengan 100 cm b@amgangnya? 5
5 Andi mempunyai &oterbentuk kubus , luas kotak| 15
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Postest

No | Instrumen/Soal Skor
1 Tuliskan bentuk umum penjumlahan, pengurangamtulx aljabar? 5
2 Tentukan nilai dari:
a. smn+4mn 10
b. 7p-36-59-4-3p 10
c. x-y) 10
d. -3ab x 6¢ 10
e. 12&:3ab 10
3 Uang Ana kurang dua ribu dari uang Dina, semmantang andre lima
kali lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina? 2,6
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal? 2.5
c. Berapa jumlah uang mereka? 5
d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre? 5
4 | a. Jika pangjang persegi tiga kali lebarnya tentukas persegi tersebut? 10
b. Jika lebar perseqgi itu sama dengan 75 cm berapargaya? 5
5 ~a Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi adall 15
21 (49X + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu adalah?
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Lampiran 7

LEMBAR JAWABAN SISWA HASIL VALIDASI SOAL TES

Nama: MER| AVJAM!
JAWABAN 1

L Penumlahan = m +4  Pendurandan W -4
n+s X -5

2 A)S‘mnu-l mn > 9 mn
u)nvze ~59-923%:2"-3F-3t"-59 .59 "
>(3-3)p~37"-59 9"
2 Yp —3? -59 -5
A) -9 s xn ) ) +6 (68) C 9y (3 (9 1 )y
= 2t 1 xdy-bx Tyt uxyh o)

3/ﬁ) uand ding >d
Ao.) vang gna > a-2000
A-) ara ~1000 Y 5a > aro £54+12000

Y3 a ~2000
1A=y Vahal
/‘i’ >3y - v231

LieA 13 90
X34 .y =208
~ 33’1—
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Lampiran 8

Daftar Nama K elompok

Jenis Nilai
Kelamin Pretest

Keompok Nama Siswa

Novita Sari P 25
Widia Oktareza = 20
3 Andika Rangga L 15
Heri Topan L 5
Agusman L 20

Woulan Dari P 25
Yuliza Berlianda = 20

5 Firman Doni L 20
M. Hidayat . 20
Tariski Alesia P

CCXXXVili



Lampiran 9

Kunci Jawaban dan Skor LK 'S Pertemuan 2

No Aspek
Kunci Jawaban Skor
Kognitif
1. Contoh jawaban mereka: Mengingat
a. 3y+2
b. 8x+1 5
c. a+5
. variabel =y, koefisien = 3, dan konstanta = 2 5
. variabel = x, koefisien = 8, dan konstanta = 1
. variabel = a, koefisien = 1, dan konstanta = 5
2. Contoh jawaban mereka Memahami
Variabel
a. wortel =x, sayur =y, beras =z 2,5
b. wortel = x, sayur =y, beras =z 2,5
Bentuk aljabar
a. 2x+y+z
b. x+2y+ 2x
3. a. bmn +3mn =(6 +3) mn Memahami
=9 mn 2,5
b. 16x+3+3x+4=(16+3)x+ (3 +4) 2,5
=19x +
C. X—-y+x—-3 =(-x+x)-y-3 5
=-y-3
d. 2p-36+29-54+5 5
=(2 + 3)p — 3p+ 2q - 54
=5p — 3p+ 29 — 54 5
4. Contoh jawaban mereka Menggunakan
Uang Dina = x
Uang Ana = x + 5000 5
Uang Andre = 3x
a. Xx+5000+ x + 3x 5

CCXXXiX




b. 4 suku 5
c. 3x=30000
x =30000: 3
X =10000 5
uang ana = x + 5000
= 10000 + 5000 5
= 150000
d. Suku x dan 3x 5
Contoh jawaban Menggunakan
a. l=a
p=2l=2a 10
1 1
aA=§’P=§(2a)=a c
th=1l=a
LA:l'aA tah=5"p=5(a a)=a—2 >
2 2
Leg=p-l=2a a=2a* .
luas sisa kertas = Lg — Ly = 2a? _a; 3212
5
Jumlah Skor 100

cexl




Lampiran 10

Kunci Jawaban dan Skor LK S Pertemuan 3

2000 harus 8000

Aspek
Kunci Jawaban K ognitif Skor
1. a. 2ax 6b=(2x6)(axb) Memahami
=12ab 5
b. -3ab x 5¢ =( -3 x 5)(abc)
=-15 abc 5
c. 20ab:5a=(20:5)(@a:a)(b:1)
=4b 5
d. 164 :2ab=(16:2)& a)(1:b) 5
_ 8a
" b
2. a. (x+5)3=x%+3(x2%5+3x(5%) +53 Menggunakan
= x3 4+ 15x% + 175x + 125 5
b. (x —2)*
=x* +4x3(=2) + 6(x)?(=2)? + 4x(-2)3
+ (—2)* 5
=x* —8x3 +24x% —-32x + 16
c. (4x + 5y)3
= (4x)3 + 3(4x)%(5y) + 3(4x)(5y)% + (5y)3 5
= 64x3 + 240x%y + 300xy? + 1253
d. (2x +3y)3
= (2x)% +3(2x)*(3y) + 3(2x)(3y)* + (3y)° 5
= 8x3 + 36x2%y + 54xy? + 27y3
e. (3x —2y)*
= (3x)* + 4(3x)3(—2y) + 6(3x)?(—2y)? 5
+4(3x)(-2y)° + (—2y)*
= 81x* — 2163y + 216%y? — 96xy3 + 16y*
3. Contoh jawaban Mengingat
l=x
p=l+5=x+5 5
Leg=p-l=(x+5)x=x?+5x 5
4. Contoh jawaban Menggunakan
Harga jual = k 5
60000 10
- (10000) +2000
= 6000 + 2000 5
= 8000
Jadi harga jual pempek agar mendapat untung 5

cexli




5.Dik: [ =n
p=2n+5
=1
L =24

Dit: [, dan py,

Jawab :
Ly=p-l=1-(x+1)=(x+1)
Lg=p-l=02x+5)-1=2x+)5)
Ly+Lg =24

=((x+1)+2x+5)
=3x+6
3x=24-6
3x =18
X =6

maka
l=x=6
p=2l+5=2(6)+5=17

Jadil = 6danp =17

Memahami

Jumlah Skor

100

cexlii




Lampiran 11

Kunci Jawaban dan Skor LK S Pertemuan 4

Kunci Jawaban Kpc\);?t(i f Skor
1. x*— y¥ =45 M emahami
XxX+y=9
(x+y)(x-y)=45 5
9(x—-y)=45
X—y=95
X+y=9
X+y=9
X—y=5-
2y =4
y=2
X—y=X-2=5 5
X=7
Jadi,x=7dany=2 5
2. Luas kebun 49x2 + 28x + 4 Menggunakan
Ly = 52
s?2 =49x2 + 28x + 4 10
s2=(Tx+2)(7x +2) 10
Jadi panjang sisinya 7x + 2 S
3. a. K-—20k+ 100 =(k - 10)(k — 10) M engingat
= (k — 10§} 2,5
b. 49X — 28xy + 4y = ( 7x — 2y)(7x — 2y)
= (7x =2y} 2,5
c. X°+ 15X + 75X + 125 = (X + 5)(X +5)(x +5)
= (x + 5) 5
4. Luas kotak =24y2 + 24y + 6 Menggunakan
Lk = 652
=24y? +24y+6
o 24y* +624y +6 10
=4y +4y+1
=Qy+DQRy+1)
s =2y+1) 10
Jadi panjang rusuk kubus adala + 1 5
5. Luas persegi %2 — 20y + 100 Menggunakan
L, = s?
= x2 — 20y + 100 10
= (x—10)(x —10)
s =(x-—10) 10
Jadi panjang sisi persegi adalah- 10 5
Jumlah Skor 100
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Lampiran 12

LEMBAR JAWABAN LKSPERTEMUAN 2

e KERU SSHA NS 9

Untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vi
Semester Pertama

Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

SK: Memahami bentuk
aljabar, relasi fungsi, dan

KD: Melakukan
operasi aljabar

Indikator, Siswa dapat:

1. Menyelesaikan operasi penjumlahan pada bentuk aljabar
2. Menyelesaikan operasi pengurangan pada bentuk aljabar

1f\““’“dw‘4“’ 4. A0S Worfadi S
2. Fesy Bawa Savi R e e
pcbhisd o = o e

& =

cexliv



Gimana cara
mengerjakan
soalnya

1

[
N

\— /

b. Dari beberapa bentuk aljabar yang kamu tulis di atas.Tentukan variabel,
koefisien, dan konstanta untuk setiap bentuk?

Jawab
(I, 2p9 4.4 }BX -2 )
2.4xt+ ¥ 5 4%~ 3xy 44

3.3xtdy-§

cexlv



2. Perhatikan gambar di bawah ini!

3. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.

a.|6mn + 3mn c.Xx-y+x-3
b.16x+3+3x+4 d.2p-3p*+2q-5¢*+3p
Jawab:

ad) bmn +zmn =9 mn s

bl ta gl zion Famga ey B X
; S99 + R / 'O |
T\{L i

€)= %-~Y r¢-33-Y( -Y-3 A
:‘3 -3
D-29-%% 129~ 5¢* + 3¢=2p; 3¢-30" + 20-15¢*
=6P- 392 { 2q-592
=90 top-5t 429
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4. Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sementara uang andre tiga kali
lebih besar dari uang Dina.
a. Tuliskan penjumlahan bentuk aljabar dari uang mereka?
b. Berapa banyak suku yang ada pada bertuk aljabar tersebut?
c. Jika uang Andre 30.000, berapakah uang Ana?
d. Suku mana yang dapat berubah-ubah?

Jawab:

v

/l Sebelum menjawab tentukan dulu variabel yang akan mewaliki uang \\
! dina dan tulis informasi yang ada pada soal k

Andi ingin membuat sebuah segitiga sama
kaki dari kertas yang berbentuk persegi
panjang. Jika panjang persegi dua kali
lebarnya, dan alas segitiga sama dengan

setengah panjang persegi, serta tinggi segitiga

sama dengar lebar persegi.

panjang

v
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A. Informasi apa yang ada dalam soal?

- - -

B. Tentukan luas sisa kertas milik Andi setelah digunakan untuk membuat
segitiga?

o i

. S
4

(WL 3 EED M

! bast (O s Cle)as i’y

Total nilai:

cexlviii



Lampiran 13

LEMBAR JAWABAN SISWA PERTEMUAN 3

M Untuk Sekolah Ménengah PertamaKeIasVl;l

j Semester Pertama

‘ W@}@entuk Aljabar

 Pertalian, perpanghata

e

SK: Memahami
bentuk aljabar, sk 5
relasi fungsi, ‘ /"~ KD: Melakukan
operasi aljabar

-
o

o
ANGGOTA:
pHELToM. . L 4. Ardika. . a9
2-Povipgaar o= 5. AQUETNAN ;.o
. =
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1.

Jawab:

Gimana cara
kerjain

Selesaikan persamaan berikut ini
a. 2ax6b

b. -3abx Sc

¢. 20ab:5a (LO
d. 16a’:2ab

ccl



2. Jabarkan bentuk aljabar berikut ini:

a. (x+5)

b. (x—2)4

c. (4x+5y)3 o

d. (2x + 3y)3 ( 9

e. (3x-2y)

Jawab:
4. (XS =P 19603 ($)6S X (X)()3+ 53
L s k3418 x* £2x (agdt s )

SRS E e R RS K g as /)
b (x-2)4 =4 x4 44 ¢x350- D ix® (=1>rux P2 Y4 3

i L SR TP PTLIES)

2t pupation 2 rlo

C-(ux+Sy > = Lux3 + 3Lux 7"(;3)*—304: )L55;z+ts ’ )z

2Ly »3 ¥ \S Y (,\w"') IR Lty agy )

*
2Ly panoy Yy 300*‘37\\'\151’)}

3. Panjang persegi panjang lebih Sem dari pada lebarnya. Berapa luasnya?

1eqa)|

Panjang

ccli



Langkah 1: Tentukan variabel yang akan menunjukan lebar \

e g
7

Langkah 2: Tentukan bentuk aljabar untuk panjang dan lebar
V=Yt S

A AT

[\9
R

L

AN

Langkah 3: Hitung luas persegi
[ L

z‘l
e e /
> YhEsy

. Seorang pedagang membuat 10 buah pempek kapal
%% selam dengan modal Rp 60.000,00. Pedagang itu

ingin laba tiap pempek tersebut sebesar Rp
2.000,00. Maka berapa harga jualnya?

Jawab:
ﬂntukan dulu variabel untuk harga jual pempek , selanjutnya tulis semua informasiN
baru kerjakan soalnya
yadaoe, norg

cclii



5. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang.Panjang
kebun itu lebih 5 m dari dua kali lebarnya. Pada kedua
sisi kebun terdapat jalan dengan lebar 1 m. Luas jalan
pinggir kebun adalah 24 m’. Berapakah lebar dan
panjang kebun?

Jawab:

(Langkah 1: Tulis semua informasi yang ada pada gambar

Langkah 2: Potong gambar jalan hingga membentuk 2 persegi panjang
Langkah 3: Berikan nama untuk setiap potongan

Langkah 4: Tentukan panjang dan lebar serta luas setiap potongan

Langkah 5: Tentukan lebar dan panjang kebun

Ayo sekarang
kerjakan soalnya

EE Pacdand) Webyn = Y S
I Leac ¢eooN = x ﬁ\

I \eeor 0 = L /

E: wos  Dewan = 1Y,

)

.\\,
3%
S

C

b - - PRppppmpp— e -
e eatie o i S T e D S T o R G ST G e A s S S PISRY
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Lampiran 14

LEMBAR JAWABAN SISWA PERTEMUAN 4

LEMBAR KE®JA SISWA 3

Untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas Vili
Semester Pertama

Perkalian, perpangkatan, dan pembagian Bentuk Aljabar

SK: Memahami // KD:  Menguraikan ‘\\
bentuk aljabar, bentuk aljabar ke
relasi fungsi, dan

persamaan garis

lurus
-
N

Indikator, siswa dapat:
1. Menentukan faktor-faktor suku alj

ccliv



Gimana cara
kerjain
soalnya Kerjain soal-soal berikut dengan berdiskusi

bersama teman sekelompokmu

1. Diberikan x? — y? = 45 danx + y = 9 hitunglah nilai x dan y?
Jawab:

ZTuﬁsIah semua informasi yang ada pada soal lalu jawab pertanyaannya \

DK _:x* -4 =45 x tY=9q
/| X 4 = X -4 5
S S 2 =4
4y =7 y =2
x* -y = (2 tY) (XY x x-y:5
i 4 4§ (x-Y) X-2 =5
| x4 g =S x_ =1

\___ | )

Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi
& adalah( 49x> + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu
adalah?

149X 4% Y9
'~ (Fx42)( 2xt2)
S 2 (ix t?2)
Aodi panjang Sisinga + Px 12

cclv




3. Salin dan lengkapi pemfaktoran berikut?
a. k? =20k +100 = ( k=10)( ¥rl0) = ( k~il0 )2
b. 49x% - 28xy +4y? = (W~ )(W=2Y ) = (Pp-~23)?
c. x3+15x%+75x+125
= (x5 )( x+8 )( x-45 )
=(x48)

Andi mempunyai kotak berbentuk kubus ,
luas kotak itu adalah 24y? + 24y +
6.Tentukan panjang setiap sisinya

Jawab:
dre Ekubus =24 §* Fuy th
dit ¢ =2
SQowvab Lot ¢? Jadi  Pomary Uswnya
12947 }24Y b Ax %)
s 2qy* +2qytb
b

S apay by 4

‘ §* (g ¥1) (y+1)

5. Luas sebuah persegi adalah x% — 20x + 100.

4 Tentukan panjang sisi persegi itu

/

Jawab:

Ol 2 Lp »x* -2 % }\oo ::\:
Lp 25" | |
§ + x*-20x % |00 E
¢t 2 (3 =10) ( x -W) :

S‘ » (% ~10)
dudt”_pjorg gisinyg  x -10
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Lampiran 15

LEMBAR JAWABAN LKSPERTEMUAN 2 (KELASKONTROL)

i Nama: |G A AMJELL
Kelas: vﬁ(* (Dewran k. gg

1. a. Tuliskan beberapa bentuk aljabar ?
b. Dari beberapa bentuk aljabar yang kamu tulis di atas.Tentukan variabel,
koefisien, dan konstanta untuk setiap bentuk?

2. Perhatikan gambar di bawah ini!

e B R

Tentukan variabel untuk setiap gambar,

Tentukan bentuk aljabar setiap gambar tersebut!
3. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.

a. 6mn + 3mn c.X-y+x-3
b. 16x+3 +3x+4 d.2p-3p’+2q-5¢*+3p

4. Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sementara'l uang andre tiga kali
lebih besar dari uang Dina.
a. Tuliskan penjumlahan bentuk aljabar dari uang mereka?
b. Berapa banyak suku yang ada pada bertuk aljabar tersebut?

Jika uang Andre 30.000, berapakah uang Ana?

Suku mana yang dapat berubah-ubah?

e o

cclvii



4. Q)1 3x +2

284 +10

3) Y ¥¢S
b) 1) koefien =3 Nouralp, =X , longlanl- 2
Jﬁw 2) koePien =8 . ol Y, konstanta: o
) Juepgen » ', \avake)*Yy  fonstani = 3

2) 10+
b-Warke, > W hoyan - b
a-~2wW +hia
A paw b 2b bad s(wiwdrzb sz rap

N0 bmn Fimn (b #3) v
P 4 * 9 mn

blb X 43+3% ¥qalhx ¥yx ¥3 44
=(ClhEIx £ +4

2 lgx +3
Q2 -3p* +24 -Sq 43p~ 2 43P -Hp* ¥24 -Sq°
g +(2.¥3) p.2pt + 29 -$9°
/ s 5P -3p* k24 - 69"
4/) r 4 > X
g (any qgpa X 3 Sooco
Uarg ardre v 3%
0) X $X FSooo F3x
J:U‘d + bk u

fersebut ada 9 Suty
¢) _3Ix > 3000
X ¢« Jooop !3
2 [Opoo
Uang anak , x + SoLo
2 loovo Fsoo0
s /%060
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Lampiran 16

LEMBAR JAWABAN LKSPERTEMUAN 3 (KELASKONTROL)

Eama: \Rean Hadi : = :
Ktlas: U (delapon) 2
1. Selesaikan persamaan berikut ini *
a. 2ax6b c. 20ab:5a
b. -3abx 5c d. 16a’:2ab
2. Jabarkan bentuk aljabar berikut ini: l
a. (x+5) d. (2x + 3y)3
b. (x - 2)4 e. (3x-2y)
c. (4x+5y8

3. Panjang persegi panjang lebih Sem dari pada lebarnya. Berapa luasnya?

1eqa|

Seorang pedagang membuat 10 buah pempek kapal

ingin laba tiap pempek tersebut sebesar Rp 2.000,00.

_ Maka berapa harga jualnya?

5. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang.Panjang
kebun itu lebih 5 m dari dua kali lebarnya. Pada kedua
sisi kebun terdapat jalan dengan lebar 1 m. Luas jalan
pinggir kebun adalah 24 m”. Berapakah lebar dan
panjang kebun?

sketsa kebun

(Langkah mengerjakan soal no 5 \
Langkah 1: Tulis semua informasi yang ada pada gambar

Langkah 2: Potong gambar jalan hingga membentuk 2 persegi panjang

Langkah 3: Berikan nama untuk setiap potongan

Langkah 4: Tentukan panjang dan lebar serta luas setiap potongan

Langkah 5: Tentukan lebar dan panjang kebun

£ 7
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Lampiran 17

LEMBAR JAWABAN LKSPERTEMUAN 4 (KELA

\"‘~‘~= %
Nama: Tkd (eLita

§ “

. Diberikan x? — y? = 45 danx +y =9 hitunglah nilai x &

Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi
adalah( 49x + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu
adalah?

3. Salin dan lengkapi pemfaktoran berikut?
a k*-20k+100=( -~ )( - )=(
b. 4922 -28xy+4y?=( -~ ) - )=( o )
¢. x3+15x%+75x + 125

Andi mempunyai kotak berbentuk kubus ,
luas kotak itu adalah 24y? + 24y +

6.Tentukan panjang setiap sisinya

5. Luas sebuah persegi adalah x2 — 20x + 100.
Tentukan panjang sisi persegi itu

cclxii
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Dk > x*-4* 45
/ X 43494
Dit =x=17
4 =47 .
lawak = x™ -4 < (x+4)(x - 4)
49 = 8 (x-Y)
*~9:49 :4:9
X +y =9
x -4:%

2. pitc ~Luas kepun = yqx® 428X +4
Mt =S
lawak WS kehgp 5%

ST g 4 2gx 1y
§*: (32 + ) (Fx +2)
§ ~(7x +2)

ladi  papganq  sising® * 7x + 2.

3.G) k?- 20k + loo (\&"o)(k-lo) N (k—lo)z
b)4ax®-28xy + 4y* = (7x —24)(7x - 2y) -(;zx—Zg)z
O H19x® 47x 4118 2 (x49)(x+9) (49 = (x +9)°

A Lryuyy 2244 4 294 4 6.

S Die=lp > X* ~20% + o

L‘o :Q‘L
/< 52 = x% - 20x 4 1c0
51 ‘—(K -\o) Lx -‘lo)

S = (x-t¢)
Jad( pangang  S(siny@ % -16"
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Lampiran 18

Rekapitulasi Nilai LK'S Pada Kelas Eksperimen

PERTEMUAN KE- RATA-
NO NAMA 2 3 2 RATA
1 Agus Haryadi 92,5 90 95 92,5
2 Agusman 75 85 85 81,67
3 Ahmad Lendra 92,5 90 95 92,5
4 Amrullah 75 75 75 75
5 Andriansyah 92,5 80 100 90,83
6 Ali Wardana 90 100 100 96,67
7 Andika Rangga | 75 85 85 81,67
8 Aulia Fitriyanti 92,5 80 100 90,83
9 Desy Ratna Sari| 92,5 90 95 92,5
10 | Dewi 92,5 80 100 90,83
11 | Doni Setia Cahya 90 100 100 96,6y
12 | Ebit 92,5 90 95 92,5
13 | Edo Pratama 92,5 80 100 90,88
14 | Elisa 92,5 90 95 92,5
15 | Firman Doni 80 80 75 78,33
16 | Firmansyah 92,5 80 100 90,83
17 | Heri Topan 75 85 85 81,67
18 | Istandi 75 75 75 75
19 | M. Hidayat 80 80 75 78,33
20 | Mardhonas 90 100 100 96,67
21 | Novita Sari 75 85 85 81,67
22 | Rahma A.F 90 100 100 96,67
23 | Rita Hidayanti 90 100 100 96,67
24 | Selli 75 75 75 75
25 | Sudir Jaya 75 75 75 75
26 | Tariski Alesia 80 80 75 78.33
27 | Widia Okta Reza 75 85 85 81,67
28 | Wulan Dari 80 80 75 78,33
29 | Yona Sander 75 75 75 75
30 | Yuliza Berlianda| 80 80 75 78,33
JUMLAH 2525 2550 2650 | 2575
RATA-RATA 84,16 85 88,33 | 85.83
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Lampiran 19

Rekapitulasi Nilai Latihan Pada Kelas Kontrol

LKS KE RATA-

NO NAMA 1 2 3 RATA
1 Ameliza 85 100 75 86.7
2 Dini Fitriani 70 80 60 70
3 Elva Rosemila P. | 80 95 65 80
4 Eman 70 80 60 70
5 Fatimah 80 70 75 75
6 Firdaus 75 80 65 73.3
7 Fitriani Azizah 65 55 75 65
8 Fitry Yani 55 65 65 61.7
9 Herlina Sulistiya | 80 70 80 76.7
10 | Ika Lelita 85 80 75 80
11 | Ira Anjelina 55 90 80 75
12 | Irfan Hadi 70 65 70 68.3
13 | Jessyca Putri A 80 80 75 78.3
14 | Johan 55 65 65 61.7
15 | Kasbian 70 70 65 68.3
16 | Kurnia D.S 55 60 70 61.7
17 | M.Reza Saputra | 75 80 70 75
18 | M.Wali Rahmanto | 75 70 75 73.3
19 | Meylan Margaretha 70 50 75 65
20 | Muslim 70 65 70 68.3
21 | Mutiara 75 85 65 75
22 | Nadela Iswari 70 60 75 68.3
23 | Rikha Septiani 75 65 80 73.3
24 | Rio Pratama 65 40 80 61.7
25 | Rosdiana 70 60 70 66.7
26 | Sanidin 55 65 65 61.7
27 | Siti Aida 70 60 70 66.7
28 | Surtina 75 85 70 76.7
29 | Tasya Adela 75 85 65 75
30 | Winda 60 50 65 58.3

JUMLAH 2110 2125 2115 2117
RATA-RATA 70.33333| 70.83333| 70.5 70.6
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Lampiran 20

Soal Pretest
Jangan lupa berdo'a

Nama ;
Kelas :
Sekolah

Hari / Tanggal
Waktu ;
— |  —

AN NI NN

(D) Petunjuk
v

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan uraian yangidan jelas
Kerjakan secara individu atau perorangan

Kerjakan yang mudah terlebih dahulu

Jika mengalami kesulitan dalam menjawab soal makgakan kepada gu
Jujurlah dalam mengerjakannya

N

Tuliskan contoh penjumlahan dan pengurangan beaifalxar?
Tentukan nilai dari:
a. émn+ 3mn
b. 2p—3F—-29-54-3p
c. (3x—2yf
d. -3ab x 5c
e. 8d:2ab
Uang Ana lebih lima ribu dari uang Dina, sementamg andre tiga kali
lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina?
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal?
c. Berapa jumlah uang mereka?
d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre?

a. Jika pangjang persegi dua kali lebarnya temtlikas persegi tersebut.
b. Jika lebar persegi itu sama dengan 100 cm agrapjangnya?

Andi mempunyai kotak berbentuk kubus , luas
kotak itu adalah24y? + 24y + 6.Tentukan
panjang setiap rusuknya?

cclxvi



Kunci Jawaban, Indikator Hasil Belajar dan Skor Soal Pretest

No Kunci Jawaban Aspek Kognitif | Skor
1 | Misalnya mereka menjawab: mengingat
2x + 5 dan 2,5
5x —x -1 2,5
Jumlah Skor 5
2 |a. bmn+3mn = (6 + 3)mn memahami 5
=9mn 5
b. 2p -3 -2q-54-3p memahami
=2p-3p3p-29-59 5
=(2-3)p-3p-2q-5§
=(-1)p-3p-29-5§ >
c. (3x—2yf memahami
= (3x)" + 4(3xP(=2y) + 6(3XF(=2yF + 4(3X) 5
(-2y§ + (-2yf
= 81% — 216Xy — 108%y”* — 96Xy’ + 16y 5
d. -3ab X 5= (-3 x5)(ax b xc) memahami 2,5
=—15abc 2,5
e. 8« : 2ab=(8:2)(@: a)(1:b) memahami 5
1
= 4xa XE
4a
== 5
Jumlah Skor 50
3 @ Missal variabel uang dina = x menggunakan | 2,5
b. Uang ana = x + 5000
Uang dina = x
Uang Andre = 3x 5
c. Jumlah uang mereka = x + 5000 + x + 3x
=(1+1+3)x+5000
= 4x + 5000 S
d. Sisa uang Ana di kurang uang Andre
x + 5000 — 3x = (1 - 3)x + 5000 5
=—2x + 5000
Jumlah Skor 15
4 a. l=y menggunakan
p=2y 2,5
L=p -l 2,5
L=2y -y 2.5
L= 2y? 2,5

cclxvii




b. 1 =100

p =21l 2,5
p = 2(100)
p =200 2,5
Jumlah Soal 15
Liupus = 657 menggunakan
24y? + 24y + 6 = 652
s2 =24y +24y+6:6 S)
s?=4y?+4y+1
s2=Qy+1D)QR2y+1) 5
s=2y+1) 5
Jumlah Soal 15
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Lampiran 22

LEMBAR JAWABAN SISWA SOAL PRETEST

(0

JAWABAN 1

Nama: Doni getya Cohya!

Lo GO (xtdb gl ()
z qxr ba+3 '
el b He3

2.5mN 4 3 =90 b\ 2p-3p ~2p Lp-3p L 2p5p5 30225

COBx—2y>3x2y Ix-29
d>-3vxoe =I5 ahe
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Nama: \. fdadak )

JAWABAN 1

I MoNON = 2X y1  Qenqurmgn  ~ ba -2
Qit 3 chednl,

baxg X -3

Paxa mqy*. a mn = Céfa_,_.)mn
/- > 9 mn

3 _Uong Dina: -..

_Uang ane : komng 2000 dery U dina

__langandre : § katy' Uang bina
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JAWABAN
1) 2x -5 /;:\
\ 9—‘0 L
L ¥imy & : {/92,()/}
" B
T
2) . b™nxcdmn ~[643)
A F §mn P

Ab. 2?- 8p*- 29 -gq"‘ -sp
2p-30 -3p . 29 -5q"
v Al T AJ
p-8p ~ta-3q

(67 (!»‘x -1.7[‘ s

A- "&‘»xg( N

< . 8‘ :\,gL

3) Uang dine
Uang ana \ebil 5000

“Anq Andre 3 kali vang dina
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Lampiran 23

Rekapitulasi Nilai PretestSiswa K elas Eksperimen

NO | NAMA SISWA NILAI
1 | Agus Haryadi 5
2 | Agusman 18
3 | Ahmad Lendra 20
4 | Amrullah 5
5 | Andriansyah 12,5
6 | Ali Wardana 18
7 | Andika Rangga 18,5
8 | Aulia Fitriyanti 21
9 | Desy Ratna Sari 18
10 | Dewi 18,5
11 | Doni Setia Cahya 5
12 | Ebit 12,5
13 | Edo Pratama 18
14 | Elisa 5
15 | Firman Doni 18,5
16 | Firmansyah 18,5
17 | Heri Topan 5
18 | Istandi 12,5
19 | M. Hidayat 15
20 | Mardhonas 21
21 | Novita Sari 22,5
22 | Rahma A.F 18
23 | Rita Hidayanti 21
24 | Selli 18,5
25 | Sudir Jaya 5
26 | Tariski Alesia 18,5
27 | Widia Okta Reza 18
28 | Wulan Dari 21
29 | Yona Sander 10
30 | Yuliza Berlianda 18,5
RATA-RATA 154
SIMPANGAN BAKU 5,499
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Lampiran 24

Rekapitulasi Nilai PretestSiswa Kelas Kontrol

NO NAMA SISWA NILAI
1 | Agustiar 15
2 | Dini Fitriani 5
3 | Elva Rosemila P. 22,5
4 | Eman 21
5 | Fatimah 12,5
6 | Firdaus 12,5
7 | Fitriani Azizah 15,5
8 | Fitry Yani 12,5
9 | Herlina Sulistiya 12,5
10 | Ika Lelita 10
11 | Ira Andelina 15
12 | Irfan Hadi 18
13 | Jessyca Putri A 12,5
14 | Johan 12,5
15 | Kashian 15
16 | KurniaD.S 18
17 | M.Reza Saputra 15
18 | M.Wali Rahmanto 15,5
19 | Meylan Margaretha 18
20 | Muslim 18.5
21 | Mutiara 21
22 | Nadela Iswari 15
23 | Rikha Septiani 18
24 | Rio Pratama 15
25 | Rosdiana 18,5
26 | Sanidin 15
27 | Siti Aida 18
28 | Surtina 22,5
29 | Tasya Adela 18
30 | Winda 15
RATA-RATA 15,6
SIMPANGAN BAKU 4,048
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Lampiran 25

Soal Posttest
Jangan lupa berdo'a

Nama

Kelas

Sekolah ;
Hari / Tanggal :
Waktu ;
P |

(D Petunjuk
v' Jawablah soal-soal dibawah ini dengan uraian yangrdan jelas
v' Kerjakan secara individu atau perorangan
v' Kerjakan yang mudah terlebih dahulu
v' Jika mengalami kesulitan dalam menjawab soal maksakan kepada
guru
v" Jujurlah dalam mengerjakannya y
~ 1 Tuliskan contoh penjumlahan, pengurangan, berjakaa?
2. Tentukan nilai dari:
a. bmn+4mn
b. 7p-35-5q—-§-3p
c. (x-y)
d. -3ab x 6¢
e. 124 :3ab
3. Uang Ana kurang dua ribu dari uang Dina, sementang andre lima
kali lebih besar dari uang Dina.
a. Tentukan variabel untuk uang Dina?
b. Tuliskan semua informasi yang ada dalam soal?
c. Berapa jumlah uang mereka?
d. Berapa sisi uang ana jika dikurang uang andre?
4. a. Jika pangjang persegi tiga kali lebarnya tesmukias persegi tersebut?
b. Jika lebar persegi itu sama dengan 75 cm bgrapjangnya?
5. Diketahui luas kebun yang berbentuk persegi adalah

(49¥ + 28x + 4). Panjang sisi kebun itu adalah?
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Lampiran 26

Kunci Jawaban, Indikator Hasil Belajar dan Skor Soal Posttest

No Kunci Jawaban Aspek Kognitif | Skor
1 | Misalnya mereka menjawab : mengingat
2x + 5 dan 2,5
5x —x —1 2,5
Jumlah Skor 5
2 | a.5mn+4mn=(5+4)mn memahami 5
=9mn 5
b. 7p — 39 — 290 — 54— 3p memahami
=7p-3p-3p-29-54 5
=(7-3)p—3p-29-5§
= (4) p — 3p- 29 - 5§ 5
c. x=y) memahami 5
= (X)* + 400°(y) + 6(F(=y)* + 4(x)
(=) + (=)
=X — 4xy — 6Xy* — axy’ + ¥ 5
d. -3ab x 6¢c = (-3 x6)(axbxc) memahami 5
=-18 abc 5
e. 12 : 3ab memahami
=(12:3)(&:a)(1:b)
= 4xax ! >
4a b 5
)
Jumlah Skor 50
3 | a. Missal variabel uang dina = x menggunakan 2,5
b. Uang ana =x - 2000
Uang dina = x
Uang Andre = 5x 2,5
c. Jumlah uang mereka = x - 2000 + x + 5x
=(1+1+5)x-2000
= 7x - 2000 5
d. Sisa uang Ana di kurang uang Andre
x + 5000 - 3x = (1 - 3)x + 5000
= — 2x + 5000 >
Jumlah Skor 15
4 |a. l=y menggunakan
p=2y 2,5
L=2y -y 2'5
L= 2y? ,
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[ =100

p =21 2,5
p = 2(100)
p =200 25
Jumlah Skor 15
Lyersegi = s? menggunakan
49x% + 28x + 4 = s? 5
s2 =49x%2 4+ 28x + 4 5
s?2=Tx+2)(7x +2)
s=(Tx+2) 5
Jumlah Skor 15
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Lampiran 27

LEMBAR JAWABAN SISWA SOAL POSTTEST

Date YoWta setrliana ASia S— 7) S
\) Penmbonan ¢ 3x+2dan b+ 4 £

tengurongen : 20 -3, dan ¥ =4

2) AYEmn3+4Maz=(S+4)Mn - g mn A

©)2¢-3¢%-59-9"-37=(3-3)p-3p"-59-9" ¢
z4p-3t*-5q.9>2

¢) ¢ x-ﬁi&éﬂi&ﬂmliﬁh JEENT e TS

A)-3apx bc: C-3 L) (abyc) -18abe

e)\2a :3ab = (12:3)(Ca*-a) C1:b) -4 xb.

., Y \
‘ i] QSV‘E "'-*"vang dina = ot d s
Plus.o &7 = Vang ana kuran riby doary vara  dina o
S o000 xara yang andte Lima kol lob) besar dary yoaney Ainacz.§
( _Leng ana d -2000 : -
&- Vone andre - <

dtcd-2ee0) red =Cd,; dysd) -2000 224

Lepo
d-d4-2000"Sd - g d-2000
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\\lMa' V-A\\ma onca b

D\gtg Eﬁvt n09.\ ‘ 72/
). Pendumlahan :f\')ig,bi—? £ (

vaqarm‘gan :Bc-lo,4Y-Y

2agmn4 dmn = (544 )mn = gmn
b.7p -3p2-5q -4 -3p = (2 s)P -3p? -9 -2 K
‘ 24p -3p2 -<q -g? =
e. (ex-y) (x~y) (% Y) (x-9)=(x* -Yx*Y-&F P44y’ +Y*)
4. ~3ab x 6 = (-2x¢ )(ab xc) = -18 abe al i
€ 1202 : 2ab= (12:3) (a*:a) ((1:b)4a:b A

3. Q. Varabel Uang bwa - F A
B. Uang dina = | p)
Uang ana : F -2oce /)
Uang fndre - S 7

4 a L2V \9-?-3\_ A
P"'?V L= 2¢
Y P*32x32¢ /)
L-p< n r22g 7
=8V, v
v
S Yg x +28% yy = S* Y
ST: (Ix42) (7 xA2) /n
S = (Fx42)
Exclusve
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92, S
- F—

Noma : RATA W0AYA NT) k™
Felas 1\ Wly
\) Qenjumianan:4yp %2 Pag &

Qeogqueongan 39,4, ¢ -5 -
%

2) a.SrndAwa = (C44)mn 29 Mo

b. e -3p" -5 -q* -3¢ a('&-a)p-: -sq-q* /g

-5q-9"

(x4 2 040 () + M) )yt 1)

ORZICOECAU RO A NS

o34 + 1€ 2x +y

d. ~3apxge » (-3%6) (ab¥<) = ~ B o A

€.\2a*: 3ap = (223)(a%:a) (11B) 24azb A

2) G. variabel vang dma - ¢

e
8.un9 dina ze (/
#-Ua0g Ana - 2000

4.pang anre =S¢ P
c:+(e-w)*sc-(¢*"9¢) 2000 23¢-200 / \_

d.e~2000 ~9¢ = ~q¢ -2000

4).01 b p,)
P:3p K
L=ed pd
2%3%.b /.
"ab"
=l yi
we:lrl A4
¥ty
=q0s . T
§) Agx-+28x4q=8’
St =(3va) (3x42)
= (Fxar) /,,‘
l'x‘h-vcv
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Lampiran 28

Rekapitulasi Nilai PosttestSiswa K elas Eksperimen

TUNTAS(YA/TIDAK
NO NAMA SISWA NILAI JIKA (KKM 75 )
1 | Agus Haryadi 80 YA
2 | Agusman 77,5 YA
3 | Ahmad Lendra 80,5 YA
4 | Amrullah 70 TIDAK
5 | Andriansyah 65 TIDAK
6 | Ali Wardana 85 YA
7 | Andika Rangga 72,5 TIDAK
8 | Aulia Fitriyanti 82,5 YA
9 | Desy Ratna Sari | 92,5 YA
10 | Dewi 90 YA
11 | Doni Setia Cahya | 90 YA
12 | Ebit 67,5 TIDAK
13 | Edo Pratama 90 YA
14 | Elisa 92,5 YA
15 | Firman Doni 97,5 YA
16 | Firmansyah 80,5 YA
17 | Heri Topan 95 YA
18 | Istandi 80 YA
19 | M. Hidayat 72,5 TIDAK
20 | Mardhonas 85 YA
21 | Novita Sari 85 YA
22 | Rahma A.F 72,5 TIDAK
23 | Rita Hidayanti 95 YA
24 | Selli 88,5 YA
25 | Sudir Jaya 68,5 TIDAK
26 | Tariski Alesia 88,5 YA
27 | Widia Okta Reza | 73,5 TIDAK
28 | Wulan Dari 80 YA
29 | Yona Sander 67,5 TIDAK
30 | Yuliza Berlianda | 55 TIDAK
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Lampiran 29

Rekapitulasi Nilai PosttesSiswa Kelas Kontrol

TUNTAS(YA/TIDAK
NO NAMA SISWA NILAI IJIKA (KKM 75 )
1 | Agustiar 80 YA
2 | Dini Fitriani 85 YA
3 | ElvaRosemilaP. |g75 TIDAK
4 Eman 45 TIDAK
5 | Fatimah 65 TIDAK
6 | Firdaus 80 YA
7 | Fitriani Azizah 85 YA
8 | Fitry Yani 72,5 TIDAK
9 | Herlina Sulistiya | 77,5 YA
10 | Ika Lelita 80 YA
11 | Ira Andelina 67.5 TIDAK
12 | Irfan Hadi 77.5 YA
13 | Jessyca Putri A 67,5 TIDAK
14 | Johan 70 TIDAK
15 | Kasbian 82,5 YA
16 | Kurnia D.S 52,5 TIDAK
17 | M.Reza Saputra | 80 YA
18 | M.Wali Rahmanto | 80 YA
19 | Meylan Margaretha72 5 TIDAK
20 | Muslim 77,5 YA
21 | Mutiara 67,5 TIDAK
22 | Nadela Iswari 80 YA
23 | Rikha Septiani 80 YA
24 | Rio Pratama 58,5 TIDAK
25 | Rosdiana 76 YA
26 | Sanidin 58,5 TIDAK
27 | Siti Aida 73,5 TIDAK
28 | Surtina 80 YA
29 | Tasya Adela 75 YA
30 | Winda 37,5 TIDAK
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Lampiran 30

Hasil Analisis Uji Instrumen

Sebelum

instrumen digunakan untuk kegiatan peaelitiseluruh

instrumen tersebut divalidasi oleh beberapa pd&arikut ini hasil perhitungan

validasi pakar terhadap Rencana Pelaksanaan Pganbel@RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan Soal TeP(etestdanPosttesy.

Hasl Validas RPP

Skor -
No Aspek Indikator rata ket
1]121|3]| rata
1. Kompetensi dasar sesuai dengan standaf 554l a67 Sangat
kompetensi ' Valid
2. Sesuai kompetensi dasar 5|/5|4] 4,67 %‘y%at
3. Tujuan pembelajaran sesuai indikator 5|5 4| 267 Sangat
pembelajaran ' Valid
4.Materi pembelajaran yang akan disampaikaﬂ 54| 433 vald
relevan '
s 5. Model dan pembelajaran bersiatdent 4|34l 367/ valid
1 center
(Conten} | Langkah-langkah mengacu pada model
pembelajaran kooperatif tip¢umber Heads |4 |4 | 4| 4 Valid
Togethe(NHT)
. . . . Sangat
7. Materi pembelajaran sesuai dengan silabus | 5 | 4 | 4,67 Valid
8. Materi sesuai dengan jenjang atau tingkat 5154l a67 Sangat
kelas ' Valid
9. Sumber belajar jelas 41414 4 Valid
10. Mencakup penilaian kognitif 41414 4 Valid
1. Identitas RPP jelas 5|45 467 szrl‘%at
2. Komponen RPP sesuai KTSP 5145 4,67 %‘y%at
St(rjt;lﬁur 3. Setiap komponen diuraikan dengan jelag 4 | 5 | 4 | 4,33 | Valid
2 Navigasi 4. Setiap komponen terurut dan terstruktur| 4 | 5 | 4| 4,33 | Valid
(Construc} 5. Langkah-langkah pembelajaran diurutkm5 alal 433! valid
dengan sistematis '
6. Uraian kegiatan setiap pertemuanijelas |4 |4 | 4| 4 Valid
7. Format penulisan sesuai dengan kaidah| 4 | 3 | 4 | 3,67 | Valid
1. Bahasa yang digunakan sesuai EYD 413|5| 4 Valid
2. Menggunakan bahasa yang sederhana da :
3 Bahasa mudah dimengerti E 414 4 Valid
3. Rumusan kalimat tidak nenimbulkan 544|433 vald
penafsiran ganda atau salah penafsiran '
RATA-RATA 4,28 | Valid
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Keterangan :
Validator 1 : Puput Meta Hasanah (Guru MatematikisMMuhammadiyah 2)
Validator 2 : Astrid S.Pd (Guru Matematika MTsiMammadiyah 2 Palembang)
Validator 3 : M. Win Afgani, M.Pd (Dosen MatematiHAIN Raden Fatah

Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan olpara validator terhadap RPP

sebesar 4,28 (valid). Sehingga RPP pada materikpb&otuk aljabar ini telah

memenuhi aspek kevalidan.

Hasil Validas LKS

Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator Ket
rata
1,23
1. Sesuai dengan kompetensi da.;aﬂ 5|5 467 S\./a;rrigat
2. Sesuai dgngan indikator 45| 5| ae7 San.gat
pembelajaran valid
3. Sesuai dengan kurikulum KTSP 4|55 467 szr;igat
1. | ValiditasIsi | 4, Sesuai dengan sumber belajarl 4 | 4 | 5| 4,33 | Valid
5. Kebenaran konsep dari materi Valid
telah sesuai 41 41| 5 4,33
6. Sesuai dengan alokasiwaktu | 4 | 3 | 4 | 3,67 Valid
7. Memuat jenjang kognitif 3|4)| 4| 367 Valid
1. Keabsahan susunankalimat | 4 | 4 | 5| 4,33 Valid
2. Font huruf berukuran normal 4|55 a67 San.gat
Valid
3. Kejelasan tanda baca 4l ala 4 San_gat
Valid
4. Kebenaran penulisan simbol 4] 4l5]| 433 Valid
matematika
- 5. Kalimat tidak menimbulkan Valid
2. Vﬁ/:'ljjllt;‘s tafsiran lain a144 4
6. Kalimat soal mudah dipahami | 3 | 5 | 5 4,33 Valid
7. Menggunakan jenis huruf yang 4] 4al5]| 433 Valid
formal
8. Kesesuaian penggunaan kata Sangat
yang diBold/ 4| 5|5 4,67 valid
Italic/Underline/normal
9. Kejelasgn petunjuk cara 3/3|5]| 367 Valid
mengerjakan soal pada LKS
Validitas 1. Kalimat yang digunakan tidak Sangat
3. . . 54| 5| 467 .
Konstruk menyinggung emosi seseorang valid
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2. Sesuai dengan perkembangan 4] 4al5]| 433 Valid
siswa
3. Sesuaidengan situasinyata | 4 | 4 | 5| 4,33 | Vald
4. Ada keterkaitan antar konsep | 4 | 4 | 5 4,33 Valid
5. Memberikan penguatan 45| 5| 467 S\.lzrrigat
6. Melibatkan logika dan penalaran5 4| 5| a67 S\/aar;i?jat
Rata-rata Total KriteriaKevalidan LKS 4.33 Valid

Keterangan :
Validator 1 : Astrid, S.Pd (Guru Matematika MTs Mmhmadiyah 2 Palembang)
Validator 2 : Puput Metahasana (Guru Matematika MTshammadiyah 2 Palembang)

Validator 3 : Okvitarina (Mahasiswa Matematika IAR&den Fatah Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan olphra validator terhadap LKS

sebesar 4,33 (sangat valid). Sehingga LKS padarinpatikok bentuk aljabar ini

telah memenuhi aspek kevalidan.

Has| Validas Soal Tes (Pretestdan Postteskt

Penilaian Rata-
No Aspek Indikator Validator rata Ket
1123
1. Sesuai dengan kompetensi dasar 55| 4| 467 Sangat
' valid
2. Sesuai dengan indikator 55| 4| 467 Sangat
pembelajaran ' valid
3. Sesuai dengan kurikulum KTSP 55| 4| 467 Sangat
' valid
- . | 4. Sesuai dengan sumber belajar 54| 4 433 Valid
1. | Validitas Isi 5. Kebenaran konsep dari materi tela
: . P %l 5| 4| 433| valid
sesuai
6. Sesuai dengan alokasi waktu 4 |4 |5 4383 Valid
7. Materi yang diujikan relevan Sangat
4| 5| 5| 4,67 valid
8. Memuat jenjang kognitif 4 4 4 Valid
9. Tingkat kesukaran bervariasi 4 (4 |5 4,33 Valjd
1. Keabsahan susunan kalimat 4 |4 |4 4 Valid
Validitas 2. Font huruf berukuran normal Sangat
2. Muka 41 5] 5] 467 valid
3. Kejelasan tanda baca 4 (4 |5 4,33 Valjd
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4. Kebenaran penulisan simbol 54| 4| 433| Vvalid

matematika

5. Kalimat tidak menimbulkan 4 4l 2 4 valid
tafsiran lain

6. Kalimat soal mudah dipahami 4 4 |3 3,67 Valid

7. Menggunakan jenis huruf yang 45| 4] 433 valid
formal '

8. Kesesuaian penggunaan kata yang | ¢ | 4| 467 Sangat
di Bold/ Italic/Underline/normal ' Valid

9. Penggunaan gambar yang
proporsional
10.Kejelasan petunjuk cara

5| 3| 3| 3,67 Valid

mengerjakan atau menjawab butir-5 | 5| 5 5 ?/i?i%at
butir soal
1. Kalimat yang digunakan Sangat
. . ) 5| 4| 5| 4,67 ;
tidakmenyinggung emosi seseorang valid
2. Sesuai dengan perkembangan Sangat
siowa 5|5 4| 467 o0
Sesuai dengan situasi n 55| 4| 467 San_gat
Valid
3 Validitas | 1. Mencakup berbagai macam mateyi
' Konstruk yang luas dan bersifat 4|5 3 4 Valid
komprehensif
2. Ada keterkaitan antar konsep 4 |4 |4 4 Valid
3. Memberikan penguatan 5 4 |3 4 Valid
4. Memiliki lebih dari satu cara

: 2| 5| 4| 3,67 Valid
penyelesaian
5. Melibatkan logika dan penalaran 4 |4 |5 4,33 Valid

Rata-rata Total Kriteria Kevalidan Soal Tes (Pretestdan Posttesy 432 | Vvalid |

Keterangan :

Validator 1 : Astrid, S.Pd (Guru Matematika MTs Mmhmadiyah 2 Palembang)
Validator 2 : Puput Metahasan (Guru Matematika Mtshammadiyah 2 Palembang)
Validator 3 : Okvitarina (Mahasiswa Matematika IAR&den Fatah Palembang)

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleara validator terhadap soal tes
(pretestdanposttest sebesar 4,32 (valid). Sehingga soal pFstéstdanposttest

pada materi pokok bentuk aljabar ini telah memeaspek kevalidan.

Setelah dilakukan uji validitas oleh pakar, soal tersebut diujicobakan

kepada 10 orang siswa kelas IX untuk menguji seeamairik kevalidan soal tes
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Dalam hal ini yang diujicobakan hanya spaisttestkarena konsep dan materi
pada soapretestdanposttesiadalah analogi, maka cukup dilakukan ujicoba pada
soalposttestsaja. Berikut ini hasil perhitungan validitas dahabilitas tes.

Tabe Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Tes

Nomor Soal (X)
Siswa 1 2 3 4 5 Y
A 10 45 20 10 10 95
B 10 45 20 10 10 95
C 10 45 20 5 10 90
D 10 30 15 10 0 65
E 5 30 15 5 0 55
F 5 30 5 5 10 55
G 0 30 15 5 5 55
H 0 30 5 0 5 40
I 5 30 15 5 0 55
J 5 15 5 5 0 30
Jumlah 60 330 135 60 50 635
X? y2
Siswa 1 2 3 4 5
A 100 2025 400 100 100 9025
B 100 2025 400 100 100 9025
C 100 2025 400 25 100 8100
D 100 900 225 100 0 4225
E 25 900 225 25 0 3025
F 25 900 25 25 100 3025
G 0 900 225 25 25 3025
H 0 900 25 0 25 1600
I 25 900 225 25 0 3025
J 25 225 25 25 0 900
Jumlah 500 11700 2175 450 450 44975
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XY
Siswa |1 2 3 4 5
A 950 4275 1900 950 950
B 950 4275 1900 950 950
C 900 4050 1800 450 900
D 650 1950 975 650 0
E 275 1650 825 275 0
F 275 1650 275 275 550
G 0 1650 825 275 275
H 0 1200 200 0 200
I 275 1650 825 275 0
J 150 450 150 150 0
Jumlah | 4425 | 22800 | 9675 |4250 | 3825
1. Uji Validitas

Item Pertanyaan 1

nyXy-ExQy)

7" =
Y iz x2-Cx)2Hny v2-(T )2}
(10)(4425)— (60)(635)

~ {0 (500)- (60)7} (10)(24975)— (635)7)

44250 — 38100

~/(5000— 3600)(449750— 403225)

6150

/(1400)(46525)

6150
V65135000
6150
78070,626

=0,762

Ty = 0,762 >rwape= 0,632 maka item pertanyaan 1 valid.

Iltem Pertanyaan 2

nEXy-Ex)Xv)

"y T k-GN v -G

(10)(22800)— (330)(635)

B V{(10)(11700)- (330)2} {(10)(44975)— (635)2}

228000 — 209550

~—J(117000— 108900)(449750— 403225)

18450

/(8100)(46525)

18450
V376852500
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18450
19412,689

=0,950
Ty = 0,950 >riape= 0,632 maka item pertanyaan 2 valid.

ltem Pertanyaan 3

I nYXY—(EX)(XY)
o T x2-Ex)2HnIr2-(3v)2}

_ (10)(9675)— (135)(635)
B V{(10)(2175)- (135)2} {(10)(44975) - (635)2}

_ 96750 — 85725
\/(21750— 18228)(449750— 403225)

11025
/(3525)(46525)
11025
V164000625

_ 11025
12806,273

=0,861

Tyy = 0,861 >rwape= 0,632 maka item pertanyaan 3 valid.

Item Pertanyaan 4
o nyXy-Q X))
Vo JnEx2-Cx)}Hny Y2-(3 Y)?}
_ (10)(4250)— (60)(635)
B V{(10)(450)— (60)2} {(10)(44975)— (635)2}
_ 42500 — 38100
_J(4500— 3600)(449750— 403225)

4400

/(900)(46525)
4400

V41872500

_ 4400
6470,896

=0,679

Ty = 0,679 >rwpe= 0,632 maka item pertanyaan 4 valid.

ltem Pertanyaan 5
o nyXy- X))
YV JnEx2-Cx)}Hny Y2-(3 Y)?}
_ (10)(3825)— (50)(635)
B V{(10)(450)- (50)2} {(10)(44975)— (635)2}
_ 38250 — 38100
_J(4500— 2500)(449750— 403225)
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6500

/(2000)(46525)

6500
v/93050000
6500
78070,626

=0,674

Ty = 0,674 >rapei= 0,632 maka item pertanyaan 5 valid.

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa sanswal tes pada materi
sistem persamaan linear dua variabel pada pemeiiaadalah berkriteria

valid.
. Uji Reliabilitas
Rumus varians :
2 (X2
g2 = X -
l n
Varians Skor Tiap Item
500 —(6—0)2 500 — 360 140
Sizl = 10 = =—=14
10 10 10
2
2 _ 11700 -% _11700-10890 _ 810 _
2= = =—=81
10 10 10
(135)2
2175 -———— 2175 -1822,5 352,5
i23 = 10— = = 35,25
10 10 10
(60)?
52 _450_T _ 450-360 _ 90 _ 9
i4 10 10 10
(50)2
450 - ——— 450 - 250 200
Si25 = 10 = =—=20

10 10 10
ZS? :S£+Sé+5é+5i+sé
=14+81+3525+9+20

= 159,25
ny2-ED2 gug75 (B39° o 03225 46525
S2= n - 10— 2= ~— = 465,25
n 10 10

Kemudian dimasukkan pada rumiipha:
= () (1-3)
=) (1 -%)
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= (f) (1 - 0,342)

=(§) (0,658)
3,289

4
= 0,822

Dari perhitungan didapat;; = 0,822 , kerena;; > 0,70 . Ini berarti instrumen

tes tersebut reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran

ltem Pertanyaan 1

g=2X
n
_ 60
X=—
10
=6
TK =X
Sm
TK =2
10
TK =0,6

Item Pertanyaan 2
Tx

n

x|
1

330
10

x|
1

TK =0,66

ltem Pertanyaan 3

— X
¥
n
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TK =0,675

Item Pertanyaan 4

g=2X
n
_ 60
X=—
10
=6
TK =X
Sm
TK =2
10
TK = 0,60

Item Pertanyaan 5

g=2X
n
_ 50
X==
10
=5
TK ==X
Sm
TK ==
10
TK =0,5

Dari hasil uji tingkat kesukaran dapat disimpulkeihwa soal tes hasil belajar

pada materi bentuk aljabar pada penelitian inisddsedang.
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Lampiran 31

Hasil Analisis Data Tes
1. Analisis Data Pretest
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakai gang diperoleh dari
hasil pretest berdiistribusi normal atau tidak. Data dapat dikan
berdiistribusi normal jika -1 < Kemiringan < +1.
1) Kelas Eksprimen
Hasil pretestpada kelas eksperimen yang akan diberi perlakeagah
model pembelajaraNumber Heads Togeth¢NHT) yang berjumlah 30

siswa. Dari data hagilretestsiswa tersebut diperoleh :

Nilai tertinggi =225
Nilai terendah =5
Rentang data (R) = Nilai tertinggi — Nilai teraind
=225-5
=17,5
Banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 lng
=+1,3 log 30
=+M4,87
=5,87

Panjang kelas (P) %

17,5
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Nilai fi Xi Xi2 fiXi fiXi2
5-7 5 6 36 30 180
8-10 2 9 81 18 162
11--13 3 12 144 36 432
14-16 1 15 225 15 225
17-19 13 18 324 234 4212
20-22 5 21 441 105 2205
23-25 1 24 576 24 576
Jumlah 30 462 7992
a) Rata-rata
X= 2 o125y
n
b) Simpangan Baku
52 — nY fixi?= (B fix)’
- n(n-1)
_(30)(7992) - (462)2
- 30(30-1)
_239760- 213444
T (30)(29)
_ 26316
~ 870
= 30,248
S =5,499
c) Modus
| =16,5 f,=13-1=12 fp =13-5=8
12
Mo =165 +3 =

M, =165+ 1,8

M, =183

d) Kemiringan

Kemiringan =

X - Mo
S

_ 154 - 183

5,499

-2,9

5,499
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= —0,527
Karena nilai kemiringan sebesai0,527 berarti terletak diantara (-1)
dan (+1) atau -k —0,527 < +1 maka data tersebut berdiistribusi

normal.

2) Kelas Kontrol
Hasil pretest pada kelas kontrol yang akan diberi perlakuan denga
model pembelajaran Konvensional yang berjumlahi8#ea Dari data
hasil tes siswa tersebut diperoleh :
Nilai tertinggi = 25
Nilai terendah = 5
Rentang data (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=225-5
=17,5
Banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 lng
=+1,3 log 30
=4,87
= 5,87
Panjang kelas (P) %
17,5
587
=2,916
=3
Nilai fi Vi yi? fiy fiyi?
5-7 1 6 36 6 36
8-10 1 9 81 9 81
11-13 7 12 144 84 1008
14-16 9 15 225 135 2025
17-19 8 18 324 144 2592
20-22 2 21 441 42 882
23-25 2 24 576 48 1152
Jumlah 30 468 7776
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a) Rata-rata

7 — Zfiyi :ﬂ - 15,6
30

b) Simpangan Baku

g2 = nEfwi- G f’
n(n-1)

_(30)(7776) - (468)>?
- 30(30-1)

_ 233280- 219024
(30)(29)
_ 14256

870

=16,386
S =4,048
c) Modus
| =13,5 fa=9-7=2 fpb, =9-8=1
My =1+i fa’i—“fb]
My =135 +3[-=
M, = 13,5 + 2
M, =155
d) Kemiringan
Kemiringan = Y _SMO
_ 15,6— 15,5
4,048
_ o1
4,048
= 0,025

Karena nilai kemiringan sebes@025 berarti terletak diantara (-1)
dan (+1) atau -1 <0,025 < +1 maka data tersebut berdiistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakebué& kelompok

mempunyai varians yang sama atau tidak, dengarnesisa
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Ho : 61° = o,° (varians data homogen)

Ha : 61 # 0,° (varians data tidak homogen)

Kriteria pengujinya adalah tolakoHika Fhitung = F 1/2 (nb-1), (nk-1ydengan dk
pembilang = (g1) dan dk penyebut = {1).

Varians Terbesar

Fritung =
hitung Varians Terkecil

30,248
16,386

= 1,846

Dari perhitungan diatas diperoléh;;,,,= 1,846, dimana derajat kebebasan

pembilang 29 dan derajat kebebasan penyebut 2%ddagaf nyata 5 %.
Berdasarkan perhitungan didaf@atiung = 1,846 danFg os29,20) = 1,860.
Karena Fritung < F 12 (nb-1), (nk-1) S€hiNgga terima ¢ Dengan demikian
diketahui bahwa varians kedua kelompok yang dibagi@in homogen.

2. Analisis Data Posttest
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakai gang diperoleh dari

hasil posttest berdiistribusi normal atau tidak. Data dapat dikan

berdiistribusi normal jika -1 < Kemiringan < +1.

1) Kelas Eksprimen

Hasil posttestpada kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan
model pembelajaraNumber Heads Togeth¢NHT) yang berjumlah 30
siswa. Dari data hagtlosttessiswa tersebut diperoleh :
Nilai tertinggi = 97,5
Nilai terendah = 55
Rentang data (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=97,5-55
=425
Banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 Ing
=+1,3 log 30
=+M4,87
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Panjang kelas (P) %

OO0 1C

5,87
=724
Nilai f, X; X2 fixi fixi?
55-62 1 58,5 | 342225 585 | 342225
63-70 5 66,5 | 4422.25 3325 | 22111.25
71-78 5 745 | 555025 372,5 | 27751.25
79-86 9 82,5 | 6806,25 742,5 | 6125625
87-94 7 90,5| 8190.25 6335 | 57331,74
05-102| 3 98,5| 9702,2562955 | 29106,75%
Jumlah | 30 2435 | 2009795

a) Rata-rata

X = Lfix; :@281,16

n 30

b) Simpangan Baku

g2 — N2t G fi”
n(n-1)

_(30)(200979,5) - (2435)?
- 30(30-1)

_ 6029385 - 5929225
(30)(29)
_ 100161
870

=115,126
S =10,729
c) Modus
| =785 f,=9-5=4 fy =
fa ]

Mop=1l+i|—
0 +lfa+fb

My =785 +8|-—
M, = 78,5 + 5,33
M, = 83,83
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d) Kemiringan
X — Mo
S
81,16— 83,33
10.729
—-2,667
10,729

= —0,248

Karena nilai kemiringan sebesaf,248 berarti terletak diantara (-1) dan

Kemiringan =

(+1) atau -1 <-0,248 < +1 maka data tersebut berdiistribusi normal.

2) Kelas Kontrol
Hasil posttestpada kelas kontrol yang diberi perlakuan dengadeaino
pembelajaran Konvensional yang berjumlah 37 sifveai data hasil tes
siswa tersebut diperoleh :
Nilai tertinggi =85
Nilai terendah =37,5
Rentang data (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=85-37,5
=475
Banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 lng
=+1,3 log 30
=+U4,87

=5,87

Panjang kelas (P) %

47,5

—_—

5,87
= 8,09
=9
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Nilai fi Y Vi fiyi fiyi?
37-45 2 41 1681 82 3362
46-54 1 50 2500 50 2500
55-63 2 59 3481 118 6962
64-72 6 68 4624 408 27744
73-81 16 77 5929 1232 94864
82-90 3 85 7225 255 21675
Jumlah 30 2145 157107

a) Rata-rata

Y: % :%:71'5
n 30

b) Simpangan Baku

g2 — nEfwi- G f’
n(n-1)

_(30)(157107) - (2145)>?
- 30(30-1)

_ 4713210 - 4601025
(30)(29)
_ 112185
870

=128,948
S =11,355
c) Modus
=725 fa=16-6=10 f»=16 — 3 =13

_ .| fa
Mop=1+1i f_a+fb]

M0=7z,5+9[ 10 ]

10+13
My =725+ 3,913
M, = 76,413
d) Kemiringan
Y - Mo
S
71,5 - 76,413
12,077

Kemiringan =

_ -913
" 11,355

= —0,433
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Karena nilai kemiringan sebesai0,433 berarti terletak diantara (-1) dan

(+1) atau -1 <-0,433 < +1 maka data tersebut berdiistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakebu& kelompok
mempunyai varians yang sama atau tidak, dengarnesisa
Ho : 61° = o,° (varians data homogen)
Ha : 6. # 0,° (varians data tidak homogen)
Kriteria pengujinya adalah tolakoHika Fhitung = F 1/2 (nb-1), (nk-1ydengan dk
pembilang = (g1) dan dk penyebut = {1).

Varians Terbesar

Fritung =
hitung Varians Terkecil

128,94
~ 115,126

= 1,12

Dari perhitungan diatas diperoleR,;t,n,= 1,12, dimana derajat
kebebasan pembilang 29 dan derajat kebebasan pgragdengan taraf nyata
5 %. Berdasarkan perhitungan didapatung = 1,12 danFos(29,20)= 1,860.
KarenaFniwung < F 112 (nb-1), (nk-1)S€hingga terima ¢4 Dengan demikian diketahui

bahwa varians kedua kelompok yang dibandingkan lgemo

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Awal Sebelum Perlakuan

Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenaranyanggunakan tekniktest

untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidakpmneyai hubungan.

Hipotesis Deskriptif :

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ankeamampuan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan rantkemampuan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis Statistik :

Ho :m<p = rata-ratapretest kelas eksperimen kurang dari atau sama

dengan rata-rata kelas kontrol.
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Ha 1 >pp = rata-ratgpretestkelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol.

Keterangan :

w; = rata-ratgretestkelas eksperimen

L, = rata-ratgpretestkelas kontrol

Untuk mengetahui kesamaan rata-rata dua kelomgumiige perlakuan maka

perlu di uji menggunakan kesamaan dua rata-rateggufiannya menggunakan

teknik t-test untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidakpuanyai

hubungan. Berikut ini langkah-langkah perhitungansgbagai berikut :

a. Mencari Rata-rata, Deviasi Standar, dan StandaorEdari Variabelx

(Kelas Eksperimen)

Nilai f X X X2 fx' fx 2

5-7 5 6 4 16 20 80

8-10 2 9 3 9 6 18
11- 13 3 12 2 4 6 12
14-16 1 15 1 1 1 1
17-19 13 18 0 0 0 0
20-22 5 21 1 1 5 5
23-25 1 24 2 4 2 4
Jumlah | N=30 fo‘ - —26 fo 2 = 129

)M, = ( )=18+3(‘3—206)=18—2,6=15,4

2) SD, = \/fo (fo)

_q [120 (—_26)2

30 30

=3+4- 0,75
=34/ 3,25
=3 (1,802)
=5,407
SD;  _ 5407 _ 5407 _ 5407

= 1,003

3) SEy, = JNi—-1 30-1 V29 539
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b. Mencari Rata-rata, Deviasi Standar, dan StandaorEdgari Variabely
(Kelas Kontrol)

Nilai f y y' y? fy" fy2

5-7 1 6 -3 9 -3 9
8-10 1 9 -2 4 -2 4
11-13 7 12 -1 1 -7 7
14-16 9 15 0 0 0 0
17-19 8 18 1 1 8 8
20-22 2 21 2 4 4 8
23-25 2 24 3 9 6 18

Jumlah | N=30 Z fy = Y fy'2 =54

YM, =M +i(22)=15+3(2)=15+06=156

Ny
_ |2y (22
2) SD; = \/ N, (NZ)
_ 54 6\?
=3)%- (5)
=3+18 — 0,04
=3+ 1,76
=3 (1,326)
=3,979
3) SEy, = SD;  _ 3979 _ 3979 _3979 _ 0,738

T N;-1 V30-1 V29 539

c. Mencari Standard Error Perbedaan Mean Varialdah Mean Variabef

SEuy-, = (5w, )+ (SE)°

=,/(1,003)2 + (0,738)2

=,/1,006 + 0,544

=155
=1,245
d. Mencari t”
St e o

e. Mencari interpretasi terhadap “
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Derajat kebebasan (dk) a;(+ n, —2) = 30 + 30 — 2 = 58 (konsultasikan
tabel nilait). Ternyata dalam tabel tidak ditemui dk sebesar i8ka
besarnya ditentukan menggunakan rumus interpaldsatahui:dk, = 58,

dkmin = 50,dkmaks = 60,tmin = 2,01, tmqks = 2,00, sebagai berikut:

dky—dkmin
dkmaks—Akmin

1=2,01-(2,01-2,08—
I=2,01- (0,01

I =tmin — (tmin - tmaks)

| =2,01-0,008

| =2,002
Berdasarkan perhitungan didap@tng = —0,16 dantane = 2,002. Karena
thiung = —0,16< twper = 2,002, maka Kl diterima berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara variab&n variabey.
f. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yaggifigan antara

kemampuan awal siswa dikelas eksperimen dan kelasdk

3. Uji Hipotesis
Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenaranyanggunakan tekniktest

untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidakponeyai hubungan.
Hipotesis Deskriptif :

Ho : Tidak Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelaja@pétatif Tipe
Number Head TogethefNHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.

H, : Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kodp@&iad Number

Head Togethe{NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII di MTs Muhammadiyah 2 Palembang.

Hipotesis Statistik :

Ho :us<us = rata-rataposttest kelas eksperimen kurang dari atau sama

dengan rata-rata kelas kontrol.

ccciii



Ha :us>pus = rata-ratgoosttestkelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol.

Keterangan :

us = rata-ratgpostteskelas eksperimen

4 = rata-ratgostteskelas kontrol

Berikut ini langkah-langkah perhitungannya sebéagaikut :

a. Mencari Rata-rata, Deviasi Standar, dan StandaorEdari Variabelx

(Kelas Eksperimen)

Nilai F X X X2 X fx 2

55-62 1 58,5 -3 9 -3 9
63-70 5 66,5 -2 4 10 20
71-78 5 745 -1 1 5 5
79-86 9 82,5 0 0 0 0
87-94 7 90,5 1 1 7 7
95-102 3 98,5 2 4 6 12
Jumlah | N=30 Yfx=-5 fo‘2 =53

)M, =M +i (fo‘) =825+8(>) =82,5-1,333 = 81,167

Ny
_ . [Zrx2 (xrx)?
2)501_1\/ = (N)

=85~ (&)

= 8v/1,766 — 0,0277

8+ 1,738
=8 (1,318)
=10,549
_SD;  _ 10,549 _ 10,549 _ 10,549 _
3) SEw, = JNi—-1 V30-1  v29 539 1,958

b. Mencari Rata-rata, Deviasi Standar, dan Stamaesr dari Variabely

(Kelas Kontrol)
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Nilai F y y y? fy" fy2

37-45 2 41 -4 16 -8 32
46-54 1 50 -3 9 -3 9
55-63 2 59 -2 4 -4 8
64-72 6 68 -1 1 -6 6
73-81 16 77 0 0 0 0
82-90 3 85 1 1 3 3

Jumlah | N=30 Yfy =-18 ny‘z =58

DM, =M +i(22)=77+9(<F)=77-54=716

Ny

_ |2y (22
250, =1 |22 (22)

_ 58 -18)\2

=95~ (55)

=9+1,93 - 0,36

=9, 1,57

=9 (1,254)

=11,288

_ SD, _ 11288 _ 11,288 _ 11,288 _
3) SE, = JN2-1 30-1 V29 539 2,096

c. Mencari Standard Error Perbedaan Mean Variadah Mean Variabet

SEmy-m, = \/(SEMJZ +(SEw,)”

=/(1,958)2 + (2,096)2

=+/3,837 + 4,394
=+/8,232
=2,869
d. Mencari t”
B el BEX

e. Mencari interpretasi terhadap “
Derajat kebebasan (dk) s n,—2) = 30 + 30 — 2 = 58 (konsultasikan tabel

nilai t). Ternyata dalam tabel tidak ditemui dk sebesarnd@ka besarnya
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ditentukan menggunakan rumus interpolasi, diketadbkj = 58, dk,,;,, =
50, dkaks = 60,tmin = 2,01,t4ks = 2,00, sebagai berikut:

dki{—dkp;
| =t, . — (t o —t )—mm
min min maks dkmaks—dkmin

1=2,01-(2,01- 2,085~

I=2,01- (0,01
| = 2,01 — 0,008

| = 2,002
Berdasarkan perhitungan didagafung = 3,33 dan tane = 2,002. Karena
thitung = 3,33 > taper = 2,002, maka H ditolak dan H diterima berarti

terdapat perbedaan yang signifikan antara vardatlah variabey.

f. Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaradumber Head Together (NHT)

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika skielas VIII di MTs

Muhammadiyah 2 Palembang.
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Lampiran 32

GAMBAR AKTIVITASBELAJAR SISWA
1.Kelas Eksperimen

Zkd. -

L7

Gambar 2. Siswa menuliskan jawaban di papan tulis
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2. KelasKontrol

Gambar 3. Pendliti memberikan penjelasan tentang materi pada siswa

Gambar 4. Siswa mendengarkan penjelasan peneliti

cceviii



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama saya Ita susanti. Saya merupakan buah cinia da

ayah(Lili Suryadi) dan bunda(Maisaroh). Saya laldir

- Palembang, 13 November 1990. Pendidikan SekolatarDas
a saya diselesaikan pada tahun 2003 di SD Negeri 217
Palembang. Kemudian Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama saya diselesaikan pada tahun 2006 di MTs
&M Muhammadiyah 2 Palembang. Selanjutnya pada tahQf, 20
saya menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah dite8MA Negeri 20
Palembang. Pada tahun 2009 juga saya melanjutkigh kdi Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan KeguilaRaden Palembang

yang saya selesaikan pada tahun 2015.

CCCix



